PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTAK PINTAR
LISTRIK (KOTARIK) MATA PELAJARAN IPA KELAS VI
MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI
MAYANG JEMBER TAHUN AJARAN 2024/2025

SKRIPSI

-

r-—|Jn
IS
| P

v
P e N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

Yeni Wulandari
NIM. T20184086

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JUNI 2025



PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTAK PINTAR
LISTRIK (KOTARIK) MATA PELAJARAN IPA KELAS VI
MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI
MAYANG JEMBER TAHUN AJARAN 2024/2025

SKRIPSI

-

r-—|Jn
IS
| P

v
P e N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

Yeni Wulandari
NIM. T20184086

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JUNI 2025



PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTAK PINTAR
LISTRIK (KOTARIK) MATA PELAJARAN IPA KELAS VI
MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI
MAYANG JEMBER TAHUN AJARAN 2024/2025

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenubhi salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa
Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Oleh:

Yeni Wulandari
NIM. T20184086

Disetujui Dosen Pembimbing

Mohammad Kholil/S.S




PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTAK PINTAR
LISTRIK (KOTARIK) MATA PELAJARAN IPA KELAS VI
MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI

MAYANG JEMBER TAHUN AJARAN 2024/2025

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenubhi salah satu
Persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa
Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Hari : Kamis

111970 T

Tanggal : 12 Juni 2025
Tim Penguji
Ketys Sekretari {
=
/ ’-;;-- l
| .;\n \pr["unu S.Pd.. M.Pd. \lnhnmn ad Junaidi, M. 1 1.1,
NITP. YagKO401 12023211026 NTP 108 1011

\nggota

. Dr. Nino Indrianto, M.Pd ( '\‘. :

k -
\ \‘)‘v 1
2. Mohammad Kholil, M.Pd (

\&:‘//w 19730424000031005



MOTTO

\J}H "M\UAJY\JJJAOJJJDMLH@CmCM\&ﬁBJ

Aala il ik «—15;5 (5% 5 Ga B el 4854 Aishs Y Ay Y34 ‘*—uﬁ
NG £oenmh 515 Al AL 35 538 e 535 a0l o3

u)majﬂ\dha\ﬁ\whﬂﬂ\j&cgueﬂc.

Artinya: Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-
Nya seperti sebuah lubang (pada dinding) yang tidak tembus yang di dalamnya
ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan
bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak
pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk
menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. (Q.S. An-Nur: 35/24)"

* Al-Khobir Perkata Wagqaf Ibtida’, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, (Surabaya: Nur Ilmu),
354.
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ABSTRAK

Yeni Wulandari, 2025: Pengembangan Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)
Mata Pelajaran IPA Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti
Mayang Jember Tahun Ajaran 2024/2025

Kata Kunci: Pengembangan, Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik), Mata
Pelajaran [PA

Pembelajaran yang beragam menjadi hal utama untuk mendukung proses belajar
mengajar. Salah satunya, penggunaan alat peraga dalam pembelajaran sebagai
media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di MI Miftahul Ulum Sidomukti
teridentifikasi bahwa belum pernah menggunakan alat peraga, sehingga
dampaknya siswa kurang optimal dalam belajar dan penyampaian materi kurang
jelas dan rinci.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan proses pengembangan alat
peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan
paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember
Tahun Ajaran 2024/2025, (2) Mendeskripsikan kelayakan alat peraga
Kotarik(Kotak Pintar Listrik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel
kelas VI, (3) Mendeskripsikan kepraktisan alat peraga Kotak Pintar Listrik
(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI, (4)
Mendeskripsikan keefektifan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada mata
pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI, sesuai dengan rumusan masalah
yang ada.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, serta tes
pretest dan posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember. Validasi dilakukan oleh satu ahli
media, satu ahli materi, serta satu guru IPA sebagai ahli pembelajaran untuk
menilai kelayakan alat peraga sebelum diujicobakan kepada siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pengembangan alat peraga
didesain sangat praktis, efektif, dan menarik untuk dipahami siswa, (2)
Pengembangan alat peraga Kotarik(Kotak Pintar Listrik) memiliki tingkat
kelayakan sebesar 84% pada kategori layak berdasarkan validasi ahli, (3)
Kepraktisan alat peraga berdasarkan angket respon guru dan siswa mencapai 70%
pada kategori praktis, (4) Keefektifan berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa
dari pretest ke posttest menunjukkan peningkatan sebesar 97% pada kategori
sangat efektif. Dengan demikian, alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) layak
digunakan sebagai media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi rangkaian listrik seri dan paralel dalam mata
pelajaran IPA.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan media pembelajaran merupakan proses perancangan,
pembuatan, dan evaluasi alat atau metode yang digunakan untuk mendukung
proses belajar-mengajar agar lebih efektif dan menarik.? Media pembelajaran
dapat berupa media cetak, audiovisual, atau berbasis teknologi digital yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Namun, dalam praktiknya,
masih terdapat berbagai permasalahan dalam pengembangannya, seperti
kurangnya inovasi dalam pembuatan media, keterbatasan akses terhadap
teknologi, serta kurangnya keterampilan pendidik dalam mengintegrasikan
media pembelajaran ke dalam kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pengembangan media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih efektif

dan bermakna.

Menurut Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2015 tentang mengatur
tentang pengembangan sumber belajar dengan alat peraga. Permendikbud ini

juga mengatur tentang layanan dan fasilitasi TIK yang dilakukan oleh Guru

2 Dwi Cahyani et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Exploding Box Pop Up 3D Pada
Pembelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 Kelas IV SDN 016529 Bp. Mandoge,” Jurnal
Penelitian  Pendidikan  Indonesia 1, mno. 1 (2023): 98-113, https://unimuda.e-
journal.id/jurnalbahasaindonesia/article/download/952/582.



TIK.? Dalam konteks ini, fokus utama adalah pada pengembangan media
pembelajaran yang inovatif dan efektif, terutama untuk mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Dari perspektif keagamaan, belajar merupakan
tanggung jawab setiap individu yang beriman untuk mencapai pengetahuan,
guna meningkatkan kualitas kehidupan. Seperti yang disebutkan dalam ayat
1-5 dari Surah Al-Alaq, Allah SWT menekankan pentingnya pencarian ilmu
sebagai landasan untuk pembangunan diri. Seperti yang tercantum dalam Al-

Qur’an ayat 1-5 dari Surah Al-Alaq, sebagai berikut:

3 RYT &t 158 (V) 3l Gpe (T GIA (1) Gl o Oy 2, T
QESEERIRJORT Py

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1),
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah (3), yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya (5)”. (QS. Al-Alaq: 1-5).*

Dari ayat diatas, bahwa memerintahkan makhluk untuk mempelajari,
belajar, dan melakukan penelitian ilmiah terhadap penciptaan makhluk itu
sendiri. Dalam konteks pendidikan dan pengembangan, pendidikan diartikan
sebagai usaha makhluk untuk mengembangkan dan menumbuhkan potensi
fisik serta spiritual sesuai nilai yang berjalan di lingkungan masyarakat dan

budaya. Al-Qur'an secara berulang kali menekankan pentingnya pengetahuan.

3 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Permendikbud Tahun 2015,”
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR
45 TAHUN 2015 (2015).

4 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019.



Tanpa pengetahuan, kehidupan makhluk akan menjadi penuh dengan

kesulitan dan penderitaan.

Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai jenis media
pembelajaran mulai dikembangkan dan diterapkan di setiap sekolah. Media
pembelajaran berarti suatu bentuk, alat, dan bahan yang dipakai dalam
menyampaikan informasi dan materi pelajaran kepada peserta didik, dengan
tujuan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar.° Media pembelajaran
dapat berupa buku teks, video, presentasi digital, perangkat lunak pendidikan,
alat peraga sederhana, dan lainnya. Media mempunyai fungsi sebagai sarana
penyampaian materi pembelajaran, membuat konsep-konsep abstrak menjadi
lebih konkret, dan meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta didik.
Media yang tepat juga membantu guru dalam menjelaskan poin pembelajaran
dengan jelas dan menarik, serta mendukung pemahaman dalam mengingat
suatu informasi yang baik bagi siswa. Penggunaan alat peraga dalam
penelitian yang dilakukan peneliti sebagai salah satu kreatifitas dan inovasi

untuk kegiatan belajar mengajar.

Alat peraga berarti bagian yang tidak terpisahkan dari media
pembelajaran, berupa objek fisik atau model yang digunakan untuk
mendemonstrasikan konsep pada proses tertentu secara visual dan langsung.¢

Alat peraga bisa berupa model anatomi tubuh manusia, peta, globe, alat-alat

5 Siwi Pawestri Apriliani And Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku
Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu
4, No. 4 (2020): 9941003, Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V4i4.492.

¢ Ahmad mudhoffar Ma’sum, “Analisis Penggunaan Alat Peraga Sebagai Media Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Madrasah Iptidaiyah,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
8, no. 1 (2023): 34-43.



laboratorium, replika benda-benda sejarah, dan sebagainya. Alat peraga
membantu mengurangi abstraksi konsep, memungkinkan peserta didik untuk
melihat, menyentuh, dan memanipulasi objek, sehingga meningkatkan daya
tarik dan efektivitas pembelajaran. Penggunaan alat peraga telah terbukti
efektif dalam membantu siswa memahami mata pelajaran IPA. Alat peraga
memungkinkan siswa untuk melihat dan memanipulasi objek secara
langsung, sehingga konsep yang diajarkan menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami. Sehingga dalam mata pelajaran IPA, alat peraga yang dapat

digunakan salah satunya Kotak Pintar Listrik (Kotarik).

Alat peraga dalam mata pelajaran IPA seperti Kotak Pintar Listrik
(Kotarik) dapat diartikan sesuatu bentuk inovasi yang dirancang khusus untuk
membantu peserta didik memahami konsep kelistrikan, terutama dalam
rangkaian listrik seri dan paralel.” Alat ini berfungsi sebagai simulator
sederhana yang memungkinkan peserta didik untuk merakit dan menguji
berbagai konfigurasi rangkaian listrik dengan cara yang praktis dan interaktif.
Kotak Pintar Listrik (Kotarik) biasanya dilengkapi dengan komponen
elektronik yang dapat disusun ulang sesuai dengan instruksi atau eksperimen
yang diinginkan, sehingga memungkinkan peserta didik untuk melakukan
eksplorasi mandiri terhadap konsep-konsep yang abstrak. Media
pembelajaran seperti Kotak Pintar Listrik (Kotarik) berperan penting dalam

memfasilitasi proses dalam belajar dan memudahkan untuk lebih memahami

7 Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, And Henry Setya Budhi, “Boxtarik (Box Pintar
Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli,” Silampari Jurnal
Pendidikan Ilmu Fisika 1, No. 1 (2019): 13-23, Https://Doi.Org/10.31540/Sjpif.V1i1.301.



materi yang diajarkan. Dengan menggunakan Kotak Pintar Listrik (Kotarik),
peserta didik dapat melakukan percobaan langsung dan mengamati efek dari
perubahan pada rangkaian listrik secara langsung, yang membantu
memperkuat pemahaman konsep secara praktis. Kotak Pintar Listrik
(Kotarik) juga memungkinkan guru untuk memberikan penjelasan yang lebih
visual dan konkret, meningkatkan keterlibatan peserta didik untuk
memberikan pembelajaran dan pengalaman yang lebih bermakna pada mata

pelajaran IPA.

Mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan bagian
integral dari kurikulum pendidikan yang memfokuskan pada pemahaman
tentang fenomena alam, proses alamiah, dan interaksi di antara mereka.®
Dalam konteks khusus pembelajaran tentang rangkaian listrik seri dan paralel,
IPA mengeksplorasi prinsip-prinsip dasar yang mengatur bagaimana
komponen-komponen listrik saling terhubung dan beroperasi. Rangkaian
listrik seri adalah susunan dimana komponen-komponen listrik tersusun
dalam satu jalur tunggal.” Dalam jenis rangkaian ini, arus listrik mengalir
dengan nilai yang sama di setiap titik dalam jalur tersebut, namun tegangan
atau beda potensial terbagi di antara komponen-komponen yang mengisi jalur
tersebut. Hambatan total rangkaian seri dihitung dengan menjumlahkan

semua hambatan individu yang terdapat dalam jalur tersebut. Di sisi lain,

8 Tia Agusti. Annuuru, Riche Chynthia. Johan, And Mohammad Ali, “Peningkatan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar
Melalui Model Pembelajaran Treffinger,” Edutcehnologia 3, No. 2 (2017): 13644,

® Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, and Sukiswo S E, “Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas IX,” Jurnal Pendidikan Khusus
13, no. 1 (2017): 1-14.



rangkaian listrik paralel adalah susunan dimana komponen-komponen listrik
terhubung secara paralel atau memiliki jalur tersendiri untuk aliran arus
listriknya.'® Dalam rangkaian paralel, tegangan atau beda potensial di masing-
masing komponen listrik memiliki nilai yang sama, namun arus listrik terbagi
di antara jalur-jalur yang terhubung secara paralel. Hambatan total rangkaian
paralel dihitung menggunakan rumus hukum Ohm yang sesuai dengan
karakteristik jalur-jalur paralel tersebut. Konsep Kotarik merujuk pada
hubungan yang kompleks antara arus listrik, tegangan, dan hambatan pada
kedua jenis rangkaian listrik. Pemahaman yang mendalam terhadap konsep
Kotarik menjadi landasan penting dalam pembelajaran IPA terkait dengan
rangkaian listrik seri dan paralel serta membantu siswa untuk meningkatkan

hasil belajar.

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di MI Miftahul
Ulum Sidomukti Mayang Jember, di mana belum pernah digunakannya alat
peraga sehingga berdampak pada pemahaman siswa yang kurang optimal
terhadap materi yang disampaikan. Maka dari itu, kurangnya penggunaan alat
peraga dalam pembelajaran di kelas menyebabkan minat dan semangat
belajar peserta didik menurun, sehingga mereka cenderung pasif dan kurang
antusias dalam menerima materi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan

alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) khusus materi seri dan paralel untuk

19 Nur Lathiful Arif, “Pengembangan Media Rumah Listrik Pada Materi Rangkaian Listrik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vi Mi Mazra’atul Ulum 01 Paciran-Lamongan,”
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023.



mendukung proses pembelajaran dan mempermudah pemahaman peserta

didik melalui pendekatan yang lebih komunikatif dan visual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan
pengembangan dan penelitian yang bertema "Pengembangan Alat Peraga
Kotak Pintar Listrik (Kotarik) Mata Pelajaran IPA Materi Seri dan Paralel
Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember

Tahun Ajaran 2024/2025."

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik
(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun
Ajaran 2024/2025?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik
(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun
Ajaran 2024/2025?

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik

(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI



Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun
Ajaran 2024/2025?

Bagaimana keekfetifan pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik
(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun

Ajaran 2024/2025?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembanagan

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik
(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun
Ajaran 2024/2025.

Mendeskripsikan kelayakan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)
pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran
2024/2025.

Mendeskripsikan kepraktisan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)
pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran
2024/2025.

Mendeskripsikan keefektifan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)
pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran

2024/2025.



D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Peneliti mengembangkan produk berupa alat peraga Kotak Pintar
Listrik (Kotarik). Dalam penelitian dan pengembangan ini, spesifikasi produk
Kotak Pintar Listrik (Kotarik) mencakup berbagai aspek yang dirancang
untuk mendukung pembelajaran efektif di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Sidomukti pada Tahun Ajaran 2024/2025. Alat peraga ini
menggunakan papan catur sebagai bahan utama untuk mengilustrasikan
konsep-konsep listrik, dengan fokus pada pemahaman tentang seri dan
paralel.!! Kotak Pintar Listrik (Kotarik) didesain untuk memberikan kesan
yang interaktif dan kreatif bagi siswa, sehingga mereka tidak hanya belajar
teori namun dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks praktis.
Selain itu, produk ini dirancang untuk mudah digunakan dan aman, sesuai
dengan standar keselamatan dalam lingkungan pembelajaran. Dengan
demikian, Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dapat menjadi alat peraga yang
sesuai untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta didik
terhadap konsep rangkaian listrik, dengan memberikan motivasi tambahan
untuk belajar. Berikut spesifikasi produk Kotak Pintar Listrik (Kotarik),

yaitu:

a. Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dibuat menggunakan bahan
dari papan catur yang berbentuk persegi panjang, memiliki volume, dan

secara khusus dirancang untuk aplikasi rangkaian listrik.

' Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, And Henry Setya Budhi, “Boxtarik (Box Pintar
Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli,” Silampari Jurnal
Pendidikan Ilmu Fisika 1, No. 1 (2019): 13-23, Https://Doi.Org/10.31540/Sjpif.V1i1.301.



10

b. Kotak Pintar Listrik (Kotarik) disusun dalam sebuah kotak atau box yang
terbuat dari papan catur. Di dalamnya, terdapat rangkaian listrik seri dan
paralel yang telah dirangkai dengan teliti. Selain itu, terdapat juga
pertanyaan-pertanyaan beserta jawabannya yang disediakan dalam kertas
terpisah, yang bertujuan untuk menguji pemahaman peserta didik setelah
menjalani penjelasan mengenai Kotak Pintar Listrik (Kotarik).

c. Materi yang ada pada Kotak Pintar Listrik (Kotarik) disesuaikan dengan
kurikulum Seri dan Paralel untuk siswa kelas VI. Alat peraga ini
dirancang dengan tampilan menarik dan penyusunan yang sederhana,
bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep
dasar tentang rangkaian listrik.

d. Hasil dari pengembangan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) ini dapat
langsung digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,
memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan pendekatan

yang lebih visual dan interaktif kepada peserta didik.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Dengan mengembangkan media pembelajaran yang menyenangkan
dan kreatif, peserta didik seharusnya lebih bersemangat dalam belajar. Alat
peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) menjadi salah satu cara untuk
melakukan kegiatan dalam belajar yang lebih aktif dan interaktif. Penggunaan
alat peraga ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran IPA. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan alat peraga

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) sangat penting. Media ini tidak hanya
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memfasilitasi pemahaman dari konsep secara praktis, dan juga
mengintegrasikan elemen permainan agar pembelajaran lebih menyenangkan
dan produktif bagi peserta didik. Maka dari pemaparan ini, manfaat dari

penelitian yang dapat di ambil, sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada
mata pelajaran IPA materi Seri dan Paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 2024/2025
memiliki manfaat untuk memperluas pemahaman teori tentang aplikasi
teknologi sederhana dalam pembelajaran. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap literatur mengenai inovasi media
pembelajaran alat peraga pada tahap sekolah dasar.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan manfaat praktis melalui alat peraga
Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dengan memperluas pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang dan mengembangkan alat peraga
pendidikan yang inovatif. Peneliti juga dapat memperoleh
pengalaman dalam melakukan penelitian dikelas dan mengukur
dampaknya terhadap hasil belajar.
2) Bagi Sekolah
Sekolah dapat memanfaatkan Kotak Pintar Listrik (Kotarik)

sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk
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mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini dapat
meningkatkan reputasi sekolah dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran inovatif yang responsif terhadap kebutuhan siswa.
3) Bagi Guru
Guru dapat menggunakan Kotak Pintar Listrik (Kotarik)
menjadi alat untuk menyampaikan materi dalam belajar dengan cara
visual dan praktis. Dalam penggunaannya, akan meningkatkan
efektivitas pengajaran, serta mengoptimalkan interaksi antara guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar.
4) Bagi Peserta Didik
Peserta didik mendapatkan manfaat praktis dengan
penggunaan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dalam meningkatkan
pemahaman konsep-konsep IPA, khususnya tentang seri dan paralel
pada rangkaian listrik. Alat peraga ini membantu peserta didik untuk
belajar secara aktif melalui eksperimen dan pengalaman, serta
meningkatkan kemampuan Dbelajar melalui pendekatan yang

menyenangkan dan interaktif.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah inovasi media
pembelajaran yang dirancang menggunakan papan catur, dengan fokus pada

pemahaman konsep "Seri dan Paralel". Selain berfungsi sebagai alat peraga,
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Kotak Pintar Listrik (Kotarik) bukan hanya menjadi media bermain peserta

didik saja, tetapi juga memahami konsep dasar dalam rangkaian listrik.

a. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

Asumsi penting dalam penelitian berdasarkan pengembangan

Kotak Pintar Listrik (Kotarik), sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) sebagai media pembelajaran yang
edukatif dan menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Dalam penggunaan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) mengintegrasikan
kegiatan belajar dan bermain, menciptakan lingkungan belajar yang

nyaman dan menarik yang berpotensi untuk meningkatkan prestasi

belajar peserta didik.

Melatih keterampilan kerja sama antara peserta didik dalam konteks

pembelajaran.

Kolaborasi antara materi ajar dan elemen permainan oleh guru dapat
menjadikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lebih menarik dan

diminati oleh peserta didik.

b. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Adapun keterbatasan dalam pengembangan Kotak Pintar Listrik

(Kotarik), meliputi:
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1) Produk yang dihasilkan berupa alat peraga Kotak Pintar Listrik

(Kotarik) yang mencakup materi "Seri dan Paralel".

2) Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) terbatas pada mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Seri dan Paralel.

3) Proses pembuatan alat peraga ini memerlukan ketelitian, ide, dan
kreativitas yang lebih untuk memastikan alat peraga tersebut menarik

dan efektif sebagai media pembelajaran.

4) Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember pada Tahun Ajaran

2024/2025.

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
1. Pengembangan
Pengembangan bisa diartikan sebagai proses menciptakan,
merancang, dan menguji alat baru agar pembelajaran jadi lebih baik.
Proses ini meliputi beberapa tahap, mulai dari menganalisis kebutuhan,
merancang konsep, menguji coba, mengevaluasi hasilnya, hingga
melakukan revisi agar alat yang dikembangkan benar-benar efektif dan
sesuai dengan kebutuhan.
2. Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik).
Kotak Pintar Listrik (Kotarik) merupakan sebuah alat peraga yang
dirancang secara kreatif untuk membantu siswa dalam memahami konsep

kelistrikan dengan cara yang lebih interaktif. Alat ini berfungsi sebagai
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sarana visual yang memudahkan penjelasan konsep-konsep kelistrikan,
seperti rangkaian seri dan paralel, secara lebih jelas dan mudah dipahami.
. Mata Pelajaran IPA

Pembelajaran IPA membantu memahami konsep dasar dan
fenomena alam dalam fisika, kimia, biologi, dan ilmu bumi. Salah satu
materinya adalah rangkaian listrik, yang terdiri dari rangkaian seri dan
paralel. Rangkaian seri mengalirkan arus secara berurutan, sedangkan

rangkaian paralel membagi arus ke beberapa jalur.



BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

1.

Penelitian oleh Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, dan Sukiswo pada
tahun 2017 dengan judul ““ Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas 1X”,
bertujuan untuk menggambarkan proses pengembangan alat peraga
rangkaian listrik, serta mengevaluasi kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitas produk yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan uji coba produk
menggunakan metode single subject dengan desain reversal AB. Tahapan
R&D yang digunakan mencakup tiga dari empat tahap dalam Model 4D,
yaitu: Define (pendefinisian), Design (perancangan), dan Develop
(pengembangan). Uji coba produk dilakukan di SLB Marsudi Putra 1
Bantul, SLB N Banjarnegara, dan SMPLB YPAB Baramas Banjarnegara
pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Subjek uji coba adalah
empat siswa tunarungu kelas IX. Uji kelayakan produk menunjukkan
persentase 87,37%, yang termasuk dalam kategori sangat layak. Uji
kepraktisan oleh siswa dan guru masing-masing menunjukkan persentase
88,61% dan 93,75%, yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Uji
peningkatan hasil belajar menunjukkan nilai effect size masing-masing

siswa sebesar 2,60; 2,67; dan 1,86, yang masuk dalam kategori tinggi.

16
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Berdasarkan hasil penelitian ini, alat peraga yang dikembangkan terbukti
layak, praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran siswa
tunarungu.*?

2. Penelitian dari Syukran Mursyid, Tio Ramadhan, dan Ferry Rivaldi pada
tahun 2019 berjudul "Pengembangan Alat Peraga Sebagai Media
Pembelajaran Materi Energi Listrik di SMPN 1 Jongkong." Masalah
utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan alat peraga
pada materi energi listrik dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1
Jongkong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
mengembangkan alat peraga yang efektif untuk materi energi listrik
dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian dan Pengembangan (R&D) berdasarkan model Borg & Gall
(2003). Subjek penelitian adalah guru dan 25 peserta didik kelas IX SMP
Negeri 1 Jongkong pada Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil dari penelitian
ini mengidentifikasi alat peraga yang dikembangkan sebagai media
pembelajaran  yaitu  "Kapal Tenaga Surya (KTS)," yang
diimplementasikan dalam pembelajaran materi energi listrik. Efektivitas
pembelajaran diukur melalui pretest dan posttest, dengan hasil uji-t
menunjukkan taraf signifikansi 0,000 < a 0,05, yang berarti pembelajaran

menggunakan alat peraga KTS efektif. Selain itu, perhitungan Effect Size

12 Qukran Mursyid, Tio Ramadhan, And Ferry Rivaldi, “Pengembangan Alat Peraga Sebagai
Media Pembelajaran Materi Energi Listrik Di Smpn 1 Jongkong,” Seminar Nasional Pendidikan
Mipa Dan Teknologi, No. 20666 (2019): 175-83,
Http://Journal.Ikippgriptk.Ac.Id/Index.Php/Snpmt2/Article/View/1373%0ahttps://Journal Ikippgri
ptk.Ac.Id/Index.Php/Snpmt2/Article/Viewfile/1373/1054.
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(ES) menunjukkan nilai ES sebesar 1,07, yang mengindikasikan bahwa
efektivitas alat peraga tersebut berada dalam kategori tinggi.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Lathiful Arif pada tahun 2023
berjudul "Pengembangan Media Rumah Listrik pada Materi Rangkaian
Listrik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI MI Mazra’atul
Ulum 01 Paciran-Lamongan." Penelitian ini menyoroti peran sentral
media pembelajaran dalam proses pembelajaran, terutama di era modern.
Di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran, guru masih jarang menggunakan
media pembelajaran sebagai pendukung, dan lebih sering menggunakan
metode penjelasan sederhana. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan
dan pembelajaran kurang menarik, sehingga hasil belajar siswa menjadi
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
pembelajaran pada materi rangkaian listrik guna meningkatkan hasil
belajar. Produk yang dikembangkan adalah media rumah listrik, yang
menjelaskan cara kerja aliran listrik di sebuah rumah, sehingga siswa
dapat memahami materi dengan baik dan meningkatkan hasil belajar
mereka.

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development atau R&D),
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Sampel penelitian terdiri dari 29 siswa kelas VI. Teknik

pengumpulan data meliputi angket, tes, observasi, dan wawancara. Desain

13 Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, And Sukiswo S E, “Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas Ix,” Jurnal Pendidikan Khusus
13, No. 1 (2017): 1-14.
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uji coba menggunakan desain one group pre-test & post-test. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli media
memperoleh skor 90,00%, validasi ahli materi memperoleh skor 90,83%,
dan wvalidasi ahli pembelajaran memperoleh skor 95,83%, yang
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan yang tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa diukur melalui
pre-test dan post-test, dengan skor masing-masing sebesar 67,24% dan
88,44%. Uji-T menunjukkan nilai signifikan 0,000, yang lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diterapkannya media rumah listrik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
media rumah listrik yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.™

4. Penelitian yang dilakukan oleh Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh
Wulandari, Henry Setya Budhi pada tahun 2019 berjudul "BOXTARIK
(Box Pintar Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan
Limbah ". Bertujuan untuk menciptakan media pembelajaran inovatif
berbasis pemanfaatan limbah. Metode yang digunakan adalah eksperimen
dan studi pustaka untuk merancang dan mengembangkan BOXTARIK
sebagai alat bantu pembelajaran IPA, khususnya konsep kelistrikan dan

reaksi kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOXTARIK dapat

14 Nur Lathiful Arif, “Pengembangan Media Rumah Listrik Pada Materi Rangkaian Listrik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vi Mi Mazra’atul Ulum 01 Paciran-Lamongan,”
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (2023).
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep seperti konversi
energi, motor listrik, generator, medan magnet, rangkaian listrik, serta
reaksi oksidasi dan reduksi, sekaligus menumbuhkan kesadaran
lingkungan dan kreativitas siswa.!’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Satria Wibawa, I Gede Ratnaya, dan
Agus Adiarta pada tahun 2020 berjudul "Pengembangan Media
Pembelajaran Rangkaian Listrik RLC Pada Praktikum Rangkaian Listrik".
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
rangkaian listrik RLC guna mendukung proses praktikum di Program
Studi Pendidikan Teknik Elektro. Metode yang digunakan adalah
Research and Development (R&D), melibatkan validasi ahli isi, ahli
media, serta uji coba pada kelompok kecil dan besar menggunakan
kuesioner dan analisis data statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan,
dengan hasil validasi ahli isi sebesar 98%, ahli media 78,4%, serta
respons sangat baik dari peserta didik dalam kelompok uji coba, sehingga
media ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat belajar

mahasiswa. !¢

15 Nugroho, Wulandari, and Budhi, “Boxtarik (Box Pintar Listrik) Inovasi Media Pembelajaran
Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli.”

16 P S Wibawa, I G Ratnaya, and ..., “Pengembangan Media Pembelajaran Rangkaian Listrik RLC
Pada Praktikum Rangkaian Listrik,” Jurnal Pendidikan Teknik ... 9, no. 2 (2020): 140-150,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPTE/article/view/23483.
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Penelitian Terdahulu
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Nama, Tahun, dan Judul

No . Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 | Annisah Nur Aini, Ani . Membabhas 1. Alat peraga yang
Rusilowati, Dan Sukiswo, rangkaian listrik dikembangkan
2017, Alat Peraga . Metode 2. Tempat penelitian
Rangkaian Listrik Sebagai penelitian 3. Subyek penelitian
Upaya Meningkatkan Tujuan
Hasil ~ Belajar  Siswa penelitian
Tunarungu SMPLB Kelas
IX

2 | Syukran  Mursyid, Tio Tujuan 1. Alat peraga yang
Ramadhan, Ferry Rivaldi, penelitian digunakan
2019, Pengembangan Alat . Materi yang 2. Tempat penelitian
Peraga Sebagai Media membahas 3. Subyek penelitian
Pembelajaran Materi listrik
Energi Listrik Di Smpn 1 . Metode
Jongkong penelitian

3 | Nur Lathiful Arif, 2023, Tujuan 1. Alat Peraga
Pengembangan Media Penelitian 2. Tempat
Rumah  Listrik  Pada . Metode penelitian
Materi Rangkaian Listrik Penelitian 3. Subyek
Untuk Meningkatkan Hasil . Materi yang Penelitian
Belajar Siswa Kelas Vi Mi dibahasa yaitu
Mazra’atul ~ Ulum 01 rangkaian listrik
Paciran-Lamongan.

4 | Toyib Wahyu Nugroho, Tujuan 1. Tempat
Nusroh Wulandari, Henry Penelitian penelitian
Setya Budhi, 2019, . Metode 2. Subyek
"BOXTARIK (Box Pintar Penelitian Penelitian
Listrik) Inovasi Media . Materi yang
Pembelajaran Dengan dibahasa yaitu
Memanfaatkan Limbah ". rangkaian listrik

. Alat Peraga

5 | Putu Satria Wibawa, I Tujuan 1. Alat Peraga
Gede Ratnaya, dan Agus Penelitian 2. Tempat
Adiarta, 2020 Metode penelitian
"Pengembangan ~ Media Penelitian 3. Subyek
Pembelajaran  Rangkaian Materi yang Penelitian
Listrik RLC Pada dibahasa yaitu
Praktikum Rangkaian rangkaian listrik

Listrik".
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B. Kajian Teori

1. Pengembangan
a. Pengertian Pengembangan

Menurut  Gay, pengembangan merupakan usaha untuk
mengembangkan produk yang praktis digunakan, bukan sekadar
menguji teori.’” Proses ini, dikenal sebagai Research and Development
(R&D), bertujuan untuk menciptakan produk konkret dan menguji
keefektifannya.

Menurut Sugiyono, penelitian pengembangan merupakan upaya
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitasnya.*® Hal
ini menekankan bahwa pengembangan tidak hanya berhenti pada
penciptaan produk, tetapi juga pada penyempurnaan produk yang ada
agar lebih efisien dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan adalah proses aktif
untuk menciptakan atau menyempurnakan produk dengan tujuan
praktis dan aplikatif. Tujuannya adalah untuk menghasilkan produk
yang berkualitas, efisien, dan dapat memberikan manfaat yang nyata
bagi pengguna, serta dapat diterapkan di lapangan dengan efektivitas

yang teruji.

17 Okpatrioka, “Research And Development (R & D) Penelitian Yang Inovatif Dalam Pendidikan,”
Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, No. 1 (2023): 86—-100.

18 Sugiyono, “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro (
Pdfdrive ).Pdf,” Bandung Alf, 2018.
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b. Metode Pengembangan

Menurut Borg dan Gall menjelaskan bahwa penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan serta
memvalidasi produk yang digunakan dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran.'® Menurut Sugiyono juga menambahkan bahwa metode
ini tidak hanya menghasilkan suatu produk tertentu, tetapi juga
menguji  keefektifannya.’® Menurut Gay, menegaskan bahwa
penelitian dan pengembangan berfokus pada pembuatan produk
pendidikan yang efektif, seperti bahan ajar, media, atau strategi
pembelajaran, yang nantinya diterapkan di sekolah, bukan sekadar
untuk menguji teori.?! Maka alat peraga Kotarik dikembangkan
sebagai sarana alternatif belajar.

Tahapan dalam metode pengembangan alat peraga beragam
menurut para ahli. Menurut Akto Gunawan, model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu Analyze (analisis), Design (desain),
Develop (pengembangan), Implement (implementasi), dan Evaluate

(evaluasi).?? Setiap model pengembangan memiliki pendekatan yang

19 Sugiyono, “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro (
Pdfdrive ).Pdf,” Bandung Alf, 2018.

20 Sugiyono, “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro (
Pdfdrive ).Pdf,” Bandung Alf, 2018.

21 21 Qkpatrioka, “Research And Development (R & D) Penelitian Yang Inovatif Dalam
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, No. 1 (2023): 86—100.

22 Akto Gunawan, “Pengembangan Model Belajar Blended Learning Pada Mata Pelajaran Ipa Di
Sekolah Dasar,” Jtppm (Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran): FEdutech And
Intructional Research Journal 4, No. 1 (2017): 11-21,
Hittps://Jurnal. Untirta. Ac.Id/Index.Php/Jtppm/Article/View/7666/5181.



24

berbeda dalam menghasilkan media pembelajaran yang efektif dan

sesuai dengan kebutuhan pendidikan.

2. Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) merupakan sebuah inovasi yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
kelistrikan dalam ilmu fisika serta keterpaduannya dengan materi kimia.??
Pengembangan alat peraga ini dilatarbelakangi oleh penggunaan efektif
box container sebagai media pembelajaran yang belum banyak
dimanfaatkan. Kotarik dirancang dengan tujuan menyampaikan berbagai
konten materi fisika dan kimia secara komprehensif, dengan pendekatan
konsep yang sederhana agar mudah dipahami oleh siswa.

Alat peraga Kotarik dapat mengajarkan beberapa konsep penting
seperti konversi energi, di mana peserta didik dapat melihat bagaimana
energi gerak dapat diubah menjadi energi listrik, dan bagaimana energi
listrik tersebut dapat berubah menjadi energi panas atau cahaya melalui
lampu LED yang terintegrasi.** Selain itu, dengan menggunakan dinamo
yang terdapat dalam Kotarik, peserta didik dapat belajar tentang konsep
motor listrik dan generator. Ketika dinamo digerakkan oleh aliran arus
listrik, maka dapat berfungsi sebagai motor listrik, sedangkan saat dinamo
menghasilkan arus listrik dari gerakannya sendiri, dinamo berfungsi

sebagai generator. Konsep ini memperkuat pemahaman peserta didik

2 Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, And Henry Setya Budhi, “Boxtarik (Box Pintar
Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli,” Silampari Jurnal
Pendidikan limu Fisika 1, No. 1 (2019): 13-23, Https://Doi.Org/10.31540/Sjpif.V1i1.301.

24 Ibid. H.19.
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mengenai hubungan antara arus listrik yang digunakan untuk
menggerakkan motor listrik dan arus listrik yang dihasilkan oleh
generator.

Kotarik juga memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap
medan magnet melalui pengamatan dinamo saat dialiri arus listrik. Prinsip
tangan kanan Fleming dapat diilustrasikan dengan mengamati arah putaran
dinamo ketika arus listrik dialirkan dengan kutub yang berbeda. Selain itu,
dengan menggunakan lampu LED yang telah dirangkai dalam berbagai
jenis rangkaian seperti seri, paralel, dan kombinasi keduanya, peserta didik
dapat memahami dan mengamati perbedaan dalam perilaku dan
karakteristik setiap jenis rangkaian. Materi kimia mengenai reaksi oksidasi
dan reduksi juga dapat disampaikan melalui Kotarik dengan menggunakan
baterai yang ada di dalamnya. Siswa dapat mengamati dan memahami
bagaimana reaksi oksidasi terjadi saat baterai digunakan dalam percobaan
tertentu, yang ditampilkan melalui simulasi dan penjelasan yang tertera
pada kertas yang terdapat di dalam Kotarik.

Kotarik bukan hanya sekadar alat peraga yang visual dan interaktif,
tetapi juga mengintegrasikan konsep-konsep fisika dan kimia secara
konkret dan aplikatif. Dengan demikian, diharapkan Kotarik dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, menyenangkan,
serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan

dalam kurikulum.
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3. Mata Pelajaran IPA
a. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA, menurut Darmojo & Kaligis adalah proses
interaktif di mana peserta didik terlibat dengan objek atau fenomena
alamiah secara sistematis dan terencana.” Tujuannya adalah untuk
mengembangkan pemahaman terhadap prinsip-prinsip sains serta
fenomena alam sekitar. Pendekatan ini berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir ilmiah, kemampuan memecahkan masalah, dan
penguasaan konsep-konsep dasar dalam ilmu pengetahuan alam.

Sementara itu, Pembelajaran IPA 1ialah mengedepankan
metode saintifik untuk mengamati, mengumpulkan data, menguji
hipotesis, dan menyimpulkan temuan dalam konteks ilmu
pengetahuan alam.?® Proses ini bertujuan untuk membangun
pemahaman yang mendalam terhadap konsep ilmiah dan fenomena
alam, serta mengasah keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta
didik.

Kesimpulannya bahwa pembelajran pada IPA tidak mengenai
fokus dalam transfer ilmu saja tapi bertujuan untuk memperkuat
keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Dengan demikian,

pendekatan ini penting untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan

%5 Sulthon Sulthon, “Pembelajaran Ipa Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi Siswa Mi,”
Elementary: Islamic Teacher Journal 4, No. 1 (2017),
Https://Doi.0Org/10.21043/Elementary.V4i1.1969.

26 Murnihati Sarumaha Et Al., “Penggunaan Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Terpadu,” Aksara: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 8,
No. 3 (2022): 2045, Https://Doi.Org/10.37905/Aksara.8.3.2045-2052.2022.
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sehari-hari dan dalam karier di masa depan, dengan memberikan
landasan yang kuat dalam memecahkan masalah dan mengambil
keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman yang mendalam
terhadap fenomena alam dan ilmiah.

b. Fungsi Pembelajaran IPA

Menurut Muslichah, Fungsi pembelajaran IPA adalah untuk
membentuk pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep
ilmiah dan fenomena alam.?”” Melalui penggunaan metode saintifik
seperti observasi, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan
penarikan  kesimpulan, pembelajaran IPA  mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta didik.

Fungsi ini tidak hanya memfasilitasi transfer pengetahuan,
tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi situasi
kompleks di dalam dan di luar lingkungan sekolah, dengan
menanamkan kemampuan untuk mengamati, merumuskan masalah,
dan mencari solusi berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah yang dikuasai.

¢. Karakteristik Pembelajaran IPA SD/MI

Menurut Suryadi, karakteristik pembelajaran IPA di SD/MI

memiliki beberapa poin utama yang menonjol, sebagai berikut:?®

27 Evi Ekawati And Rahmi Faradisya Ekapti, “Upaya Menigkatkan Hasil Belajar Melalui
Penelitian Tindakan Kelas Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Keseimbangan
Ekosestem Dengan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas Vi Semester I Sekolah Dasar Negeri 2
Harjowinangun,” Jurnal Pena Sains 2, No. 1 (2015): 55-63.

28 Ahmad Suryadi, Universitas Islam, And Negeri Alauddin, Ahmad Suryadi-Memahami Ragam
Strategi Pembelajaran, 2022.



)

2)

3)

4)

28

Keterlibatan Aktif Peserta Didik

Pembelajaran TPA di SD/MI didesain untuk melibatkan
peserta didik secara aktif dalam eksplorasi dan eksperimen.
Peserta didik diajak untuk melakukan observasi, pengamatan, serta
percobaan sederhana untuk memahami konsep-konsep ilmiah
secara langsung.
Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Pendekatan pembelajaran IPA di SD/MI sering kali
menggunakan pendekatan berbasis pengalaman. Peserta didik
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri konsep-konsep ilmiah
melalui kegiatan lapangan, percobaan praktis, dan interaksi
langsung dengan materi pelajaran.
Penggunaan Alat Peraga Sederhana

Karakteristik ini menekankan penggunaan alat peraga
sederhana yang dapat dipahami dan digunakan oleh peserta didik
di tingkat SD/MI. Misalnya, penggunaan model-model miniatur,
diagram, dan alat peraga lainnya yang membantu visualisasi
konsep-konsep ilmiah dengan lebih konkret.
Pengembangan Keterampilan Berpikir Ilmiah

Pembelajaran IPA di  SD/MI  bertujuan  untuk
mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah pada peserta didik.

Hal ini mencakup keterampilan mengamati, menalar,



5)
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menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil-hasil percobaan
atau penemuan mereka.
Integrasi dengan Konteks Sosial dan Lingkungan

Pembelajaran IPA di SD/MI juga menekankan integrasi
konsep-konsep ilmiah dengan konteks sosial dan lingkungan
sekitar peserta didik. Ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang relevansi ilmu pengetahuan

dalam kehidupan sehari-hari serta lingkungan mereka.

d. Kesulitan Pembelajaran IPA

Menurut Suparman, beberapa kesulitan dalam pembelajaran

IPA di tingkat SD/MI dapat ditemui sebagai berikut:*°

1)

2)

Abstraksi Konsep

Salah satu kesulitan utama dalam pembelajaran IPA di
SD/MI adalah abstraksi konsep ilmiah yang sering kali sulit
dipahami oleh peserta didik yang masih berusia muda. Konsep-
konsep seperti sifat-sifat materi, energi, siklus kehidupan, dan
proses-proses alam sering kali tidak dapat dipahami secara
langsung oleh peserta didik karena keterbatasan pengalaman dan

kognitif mereka.

Kompleksitas Bahasa dan Istilah Ilmiah

2 Imanuel Awang, “Kesulitan Belajar Ipa Peserta Didik Sekolah Dasar,” Vox Edukasi 6, No. 2

(2016): 108-22.
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Materi IPA sering menggunakan bahasa teknis dan istilah
ilmiah yang mungkin sulit dipahami oleh peserta didik di tingkat
SD/MI. Hal ini memerlukan upaya tambahan dari pendidik untuk
menjelaskan konsep-konsep tersebut dengan cara yang lebih
sederhana dan terkait dengan pengalaman langsung peserta didik.
Keterbatasan Alat dan Bahan Ajar

Implementasi pembelajaran IPA di SD/MI sering kali
terbatas oleh ketersediaan alat peraga dan bahan ajar yang
memadai. Kurangnya akses terhadap laboratorium atau alat peraga
sederhana yang dibutuhkan untuk percobaan praktis dapat
menghambat pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-
konsep ilmiah.

Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Waktu yang terbatas dalam jam pelajaran juga menjadi
faktor kesulitan dalam pembelajaran IPA di SD/MI. Pendekatan
eksperimen dan diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang
cukup untuk memastikan pemahaman yang baik, namun hal ini
sering kali bertentangan dengan kurikulum yang padat.

Kesiapan Guru dalam Mengajar IPA

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi IPA secara
menarik dan relevan juga menjadi faktor penting. Guru perlu
memiliki pengetahuan yang cukup mendalam tentang ilmu

pengetahuan alam serta keterampilan dalam mengadaptasi metode
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di
tingkat SD/MI.
e. Materi Seri dan Paralel

Rangkaian listrik adalah susunan komponen listrik yang saling
terhubung untuk membentuk aliran arus listrik.3* Dalam pembelajaran
ini, kita akan mempelajari dua jenis rangkaian utama: seri dan paralel,
yang memiliki karakteristik yang berbeda dalam mengatur aliran
listrik. Di kelas VI, materi rangkaian listrik seri dan paralel merupakan
pengantar yang penting dalam memahami dasar-dasar teknologi
listrik. Rangkaian listrik seri terdiri dari komponen-komponen yang
terhubung berurutan, membentuk satu jalur tunggal untuk aliran
arus.®! Ini berarti arus yang sama mengalir melalui setiap komponen
dalam rangkaian seri. Tegangan total diukur dengan menjumlahkan
tegangan pada setiap komponen, sedangkan resistansi total dihitung
dengan menjumlahkan resistansi individu dari masing-masing
komponen.

Sebaliknya, rangkaian listrik paralel —menghubungkan
komponen-komponen secara paralel atau sejajar, menciptakan dua
atau lebih jalur untuk aliran arus.*? Dalam rangkaian paralel, tegangan
yang sama diterapkan pada setiap komponen, sementara arus total

diukur dengan menjumlahkan arus pada setiap cabang. Resistansi total

30 Rosman, “Karakteristik Arus Dan Tegangan Pada Rangkaian Seri Dan Rangkaian Paralel
Dengan Menggunakan Resistor. (Online). Diakses Tanggal 20 Mei 2024 Pukul 09.00,” Jurnal
Ilmiah D ’computare 9 (2019): 40—43.

31 Tbid.

32 Ibid.
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dihitung berdasarkan kombinasi resistansi dari semua cabang dalam
rangkaian.

Praktik mengenai rangkaian seri dan paralel akan melibatkan
eksperimen langsung dengan perangkat listrik sederhana, seperti
lampu, baterai, dan kabel penghubung. Siswa akan memahami
bagaimana mengatur komponen-komponen ini dalam kedua jenis
rangkaian untuk menciptakan aliran arus yang diinginkan. Dengan
demikian, pemahaman mereka tentang konsep ini akan diperkuat
melalui pengalaman praktis, membantu mereka mengaplikasikan
pengetahuan dalam situasi nyata serta mempersiapkan mereka untuk
memahami teknologi listrik lebih lanjut di masa depan. Contoh

rangkaian seri dan paralel dalam pembelajaran IPA:

BEIES

—a — —AF

Ronckaan Ser Roncknan Paralel

Gambar 2.1 Rangkaian Seri dan Paralel



BAB III

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan
Model Penelitian dan pengembangan merupakan serangkaian suatu
langkah yang bertujuan untuk memperbaiki dan memvalidasi produk yang
ada, sehingga lebih dapat dipertanggungjawabkan.** Proses ini dimulai
dengan identifikasi kebutuhan atau masalah yang ingin mendapatkan solusi
melalui produk tertentu dengan membentuk sebuah siklus yang terus

berulang-ulang.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian
Pengembangan yang disebut Research and Development (R&D). R&D
(Research and Development) adalah suatu proses sistematis dalam
pengembangan dan peningkatan produk, layanan, atau metode baru melalui
penelitian serta eksperimen. Beberapa model R&D menurut ahli antara lain
Model ADDIE oleh Florida State University (1975), Model Borg & Gall oleh
Walter R. Borg dan Meredith D. Gall, Model Dick & Carey oleh Walter Dick
dan Lou Carey, serta Model 4D oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel
(1974).3* Salah satu model R&D yang paling sederhana dan mudah digunakan
adalah Model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap utama: analysis, design,

development, implementation, dan evaluation. Model ini bersifat fleksibel dan

33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” Bandung
Alf, 2018.

3% Mahlianurrahman, “Media Pembelajaran Ipa Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa
Sekolah Dasar,” Journal Of Chemical Information And Modeling 53, No. 9 (2018): 1689-1699.

33
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sistematis, sehingga sering digunakan dalam pengembangan materi
pembelajaran maupun produk lainnya.* Alasan peneliti menggunakan model
ADDIE karena lebih mudah dilakukan revisi dan perbaikan pada tahapan

yang dilalui, sehingga produk yang dihasilkan lebih efektif dan valid.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Dalam prosedur pada penelitian dan pengembangan menjelaskan tentang
setiap langkah dalam penggunaan alat peraga atau mediaPengembangan
dilakukan secara deskriptif dengan model prosedural ADDIE, yang terdiri
dari analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.*®* Alur

penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada gambar berikut:

Re,,.
3 .‘09 6[7&10
$®
[ Impleinent ]‘llllll EEELY]
v

Development

Gambar 3.1 Bagan Alur Model ADDIE

35 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” Bandung
Alf, 2018.

36 Akto Gunawan, “Pengembangan Model Belajar Blended Learning Pada Mata Pelajaran Ipa Di
Sekolah Dasar,” Jippm (Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran): Edutech And
Intructional Research Journal 4, No. 1 (2017): 11-21,
Https://Jurnal . Untirta. Ac.1d/Index.Php/Jtppm/Article/View/7666/5181.
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Sumber: Rachma, et.al, 2023. 37

Berdasarkan gambar 3.1 diatas, model ADDIE juga memiliki prosedur

( Analysis (Analisis) )

1. Identifikasi kebutuhan siswa kelas VI
2. Analisis kesulitan memahami rangkaian listrik

3. Penentuan tujuan penggunaan alat peraga
L Kotarik

( Design (Desain) \f\

J
1. Rancangan alat peraga Kotarik berbasis rangkaian

J

N

—
seri dan paralel
—
-
Implementation (Implementasi) v

Development (Pengembangan)

1. Pembuatan prototipe Kotarik
2. Pemilihan bahan yang aman dan ekonomis
3. Uji coba awal dan revisi alat

2. Sketsa tampilan dan fungsi alat
3. Penyusunan materi dan instruksi penggunaan
1. Penerapan Kotarik dalam pembelajaran kelas VI
2. Penggunaan alat dalam eksperimen kelompok

3. Observasi keterlibatan siswa

J

-

N
Evaluation (Evaluasi)

1. Evaluasi efektivitas penggunaan Kotraik

2. Refleksi hasil belajar siswa

3. Perbaikan untuk pengembangan lebih lanjut
. J
dalam alur penelitian yang dilakukan, sebagai berikut:

37 Alvina Rachma, Tuti Iriani, and Santoso Sri Handoyo, “Penerapan Model ADDIE Dalam
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Simulasi Mengajar Keterampilan
Memberikan Reinforcement,” Jurnal Pendidikan West Science 1, no. 08 (2023): 506-516.
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Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian

Berdasarkan gambar 3.2 yang ditunjukkan, model ADDIE untuk penelitian

dan pengembangan terdapat tahapan prosedur, berikur penjelasannya:3®

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap kondisi kerja dan
lingkungan untuk mengidentifikasi produk yang perlu dikembangkan.
Proses ini mencakup dua langkah utama yaitu analisis kinerja
(performance analysis) dengan menganalisis materi yang ada, dan analisis
kebutuhan (need assessment). Hasil dari analisis tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan dilakukan untuk mengetahui sumber
belajar, metode mengajar guru, cara belajar siswa, dan kendala yang
dihadapi dalam pembelajaran.?® Dalam analisis ini, siswa menjadi
fokus utama penelitian karena media yang dikembangkan akan
berorientasi pada siswa. Tahap ini dilaksanakan melalui pengamatan
atau observasi didalam kelas bersama guru dan peserta didik kelas VI
MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember saat proses belajar

mengajar.

3% Dwi N. M Pratiwi, A Wedi, And H Praherdhiono, “Media Pembelajaran Standar Lembar Balik
Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Mukti Nenis Dwi Pratiwi 1 , Agus Wedi 2 , Henry
Praherdhiono 3,” Jurnal Teknologi Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan 1, No. 3 (2018): 195—
204.

39 Yeka Hendriyani et al., “Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Video Tutorial,” Journal of Moral Education 11, no. 2 (2018): 85-88.



37

b. Analisis Materi
Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-
konsep yang akan digunakan dalam pengembangan. Dalam penelitian
ini, digunakan materi Seri dan Paralel untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.*® Materi yang menjadi fokus penelitian ini adalah Seri
dan Paralel dalam mata pelajaran IPA. Materi ini dipilih karena dinilai
sulit dan butuh konsentrasi tinggi. Kotarik dikembangkan untuk

membantu siswa memahami materi agar hasil belajar meningkat.

2. Design (Merancang)

Setelah menyelesaikan tahap analisis, peneliti melanjutkan dengan
merancang instrumen penilaian alat peraga pembelajaran yang akan diisi
oleh validator ahli, serta membuat angket untuk mengukur respon siswa
terhadap kemenarikan alat peraga pembelajaran tersebut. Pada tahap ini,
produk dirancang sesuai kebutuhan yaitu dengan merumuskan tujuan
pembelajaran dan menyusun rancangan pembuatan sesuai spesifikasi yang
telah dibuat sebelumnya serta menentukan bahan yang akan digunakan
sesuai pembuatan alat peraga Kotarik untuk materi seri dan paralel, serta
peneliti menyusun materi berupa soal dan jawaban yang akan digunakan
pada produk alat peraga Kotarik.

3. Development (Pengembangan)
Tahap ini mencakup pembuatan, validasi, dan revisi alat peraga

Kotarik untuk materi seri dan paralel kelas VI. Oleh karena itu, proses

40 Wibawa, Ratnaya, and ..., “Pengembangan Media Pembelajaran Rangkaian Listrik RLC Pada
Praktikum Rangkaian Listrik.”
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pengembangan dapat dilihat dari langkah-langkah yang diambil, sebagai

berikut:

a. Validasi Ahli
Peneliti menyusun angket validasi sebelum memvalidasi
kepada tiga validator. Angket ini bertujuan untuk memperoleh
penilaian dan masukan dari para ahli mengenai kesesuaian materi
dengan alat peraga atau media pembelajaran. Skor yang diperoleh
akan digunakan sebagai acuan untuk menilai kevalidan alat peraga
Kotarik. Validasi dilakukan oleh validator ahli media, ahli materi, dan
ahli pembelajaran. Setelah mendapat nilai validasi dan saran dari
validator, peneliti merevisi produk. Jika sudah layak, proses
dilanjutkan ke tahap berikutnya.
b. Revisi Produk
Tahap revisi atau perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan
komentar dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran
yang diberikan sebelum penelitian dilaksanakan di sekolah. Validator
ahli media memberikan masukan terkait perbaikan tampilan visual,
penggunaan warna, dan tata letak. Sementara validator ahli materi
memberikan saran mengenai keakuratan, relevansi, dan kesesuaian
konten dengan tujuan pembelajaran. Ahli pembelajaran menilai
efektivitas media dalam mendukung proses belajar mengajar. Peneliti

mengumpulkan semua umpan balik ini untuk melakukan perbaikan
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pada alat peraga atau media pembelajaran Kotarik, sehingga produk
yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual tetapi juga efektif

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah produk dianggap layak, langkah selanjutnya adalah
menerapkan produk tersebut di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan
lapangan dan mengidentifikasi masalah yang muncul selama produk
diimplementasikan kepada peserta didik. Produk penelitian tidak hanya
dirancang, tetapi juga diuji untuk memverifikasi kevalidannya. Uji coba ini
bertujuan untuk menilai efektivitas produk dalam situasi penggunaannya.
Pada tahap uji coba ini, peneliti mengumpulkan data melalui pengujian
kepada guru dan peserta didik kelas VI di MI Miftahul Ulum Sidomukti.

5. Evaluation (Evaluasi)

Langkah berikutnya setelah tahap implementasi adalah evaluasi
produk. Evaluasi ini didasarkan pada hasil validasi dari para ahli serta
tanggapan dari guru dan peserta didik. Jika pada tahap sebelumnya masih
teridentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam alat peraga, maka perlu
dilakukan penyempurnaan lebih lanjut. Namun, jika alat peraga tersebut
dianggap sudah layak untuk diimplementasikan tanpa revisi tambahan,
evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan pengembangan

dapat tercapai melalui media yang dikembangkan.
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C. Uji Coba Produk

Tujuan dari uji coba produk adalah untuk mengumpulkan data yang
digunakan dalam penilaian kelayakan dan efektivitas produk. Desain uji coba,
subjek, jenis data yang dikumpulkan, alat pengumpulan data, dan metode
analisis data semuanya perlu dijelaskan secara logis dalam bagian ini. Uji
coba produk terdiri dari beberapa tahap, yaitu uji coba ahli yang melibatkan
tiga validator ahli untuk mengevaluasi aspek teknis dan konten produk.
Selanjutnya, uji coba dilakukan dengan peserta didik kelas VI untuk menilai
kinerja keseluruhan peserta didik dan tanggapan mereka terhadap berbagai

bentuk alat peraga yang digunakan.

D. Desain Uji Coba
Desain uji coba produk adalah tahap penting dalam menilai kecocokan
suatu produk, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan sehingga dapat diperbaiki. Uji coba ini penting karena menerima
masukan dan kritik yang diperlukan untuk merevisi produk sehingga dapat

dikembangkan menjadi media pembelajaran yang sesuai.

1. Subjek Uji Coba
Subjek wuji coba produk pada pengembangan alat peraga
pembelajaran Kotarik seperti dosen sebagai validator media, dosen sebagai
validator materi, guru kelas sebagai ahli pembelajaran, dan peserta didik
kelas VI dari MI Miftahul Ulum Sidomukti. Kemudian uji coba dilakukan
terhadap satu kelas VI untuk mengamati performa dan respons

keseluruhan dari kelompok peserta didik terhadap berbagai aspek alat
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peraga yang digunakan. Berikut penjelaskan mengenai subyek Uji Coba di
atas yaitu:
a. Ahli Media
Ahli media adalah individu yang memiliki keahlian dalam
pengembangan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti
melibatkan satu dosen dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK) untuk menjadi validator.
b. Ahli Materi
Ahli materi adalah individu yang memiliki keahlian dalam
bidang spesifik materi pelajaran. Dalam konteks ini, karena peneliti
menggunakan mata pelajaran IPA pada materi Seri dan Paralel,
peneliti memilih 1 Dosen sebagai validator ahli materi. Validator ahli
materi yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu dosen dari Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri Kyai
Haji Ahmad Siddiq Jember.
c. Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran adalah seorang guru kelas di kelas VI di MI
Miftahul Ulum Sidomukti. Guru ini memiliki kompetensi yang tinggi
dalam hampir semua mata pelajaran, terutama dalam pelajaran IPA.
d. Peserta Didik Kelas VI
Subjek utama atau sasaran dalam pengembangan ini adalah
peserta didik kelas VI. Penelitian dilakukan di kelas VI MI Miftahul

Ulum Sidomukti yang terdiri dari 11 orang peserta didik.



42

2. Jenis Data
Jenis data yang dikembangkan dalam penelitian R&D (Research
and Development) dapat beragam tergantung pada tujuan dan metode
penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Hal ini dijabarkan, sebagai

berikut:

a. Data Kualitatif
Data yang disajikan secara deskriptif sesuai dengan
pengembangan alat peraga meliputi berbagai aspek.* Data ini
mencakup proses pengembangan alat peraga, termasuk karakteristik
produk, prosedur pembuatan, dan panduan penggunaan alat peraga.
Selain itu, data juga mencakup evaluasi, kritik, dan saran dari tim
validator ahli yang terlibat dalam penelitian ini selama uji lapangan.
Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan
kepala madrasah, guru kelas, dan peserta didik, yang memberikan
pandangan dan pengalaman mereka terhadap penggunaan alat peraga
tersebut.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang dikumpulkan mencakup evaluasi
kelayakan dan kefektifan produk yang dikembangkan.*” Data ini

diperoleh melalui skor validasi dari ahli materi, ahli media, serta ahli

41 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,”
Bandung Alf, 2018.
42 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,”
Bandung Alf, 2018.
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pembelajaran yang meliputi guru kelas dan peserta didik kelas VI.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket atau kuisioner
yang disediakan kepada validator dan peserta didik untuk
mengevaluasi pengembangan alat peraga Kotarik. Selain itu, data juga
diperoleh dari hasil tes kelas untuk mengukur pencapaian peserta
didik dan untuk menilai apakah terjadi peningkatan hasil belajar

setelah menggunakan alat peraga tersebut.

3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup observasi langsung, penggunaan angket untuk memperoleh
tanggapan, serta dokumentasi dari berbagai sumber terkait penelitian.
Metode ini dirancang untuk memperoleh data yang komprehensif dan
mendalam mengenai berbagai aspek yang diteliti dalam pengembangan

alat peraga Kotarik.

a. Observasi
Observasi adalah proses mengamati secara langsung suatu
objek atau aktivitas di lokasi penelitian, dengan tujuan mencatat
secara sistematis tentang fenomena yang sedang diteliti.”* Tahap
observasi dilakukan untuk mengumpulkan data langsung dan
mendalam dari lapangan. Di MI Miftahul Ulum Sidomukti, observasi

ini bertujuan untuk memahami praktik pembelajaran, kondisi peserta

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,”
Bandung Alf, 2018.
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didik, serta infrastruktur yang tersedia di madrasah. Observasi awal ini
membantu peneliti untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik
dalam proses pembelajaran, yang menjadi dasar penting dalam
penelitian dan pengembangan alat peraga atau media pembelajaran.

b. Angket

Angket adalah metode pengumpulan data yang mengharuskan
responden menjawab serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis.** Kuisioner ini efisien dalam memperoleh informasi dari
responden, bisa berbentuk pertanyaan tertutup atau terbuka, dan dapat
diberikan langsung atau tidak langsung kepada mereka. Metode ini
membantu dalam memahami pandangan dan pengalaman responden
terhadap topik yang diteliti.

Angket digunakan sebagai alat pengumpulan data dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan kepada validator, guru, dan siswa
sebagai responden. Tujuannya adalah untuk menilai tingkat kelayakan
dan efektivitas media yang digunakan dalam penelitian ini. Angket
validasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aspek desain
media, ketepatan materi, dan minat terhadap media yang
dikembangkan. Sementara itu, angket respon siswa digunakan untuk
mengumpulkan pendapat siswa tentang pengalaman mereka

menggunakan media pembelajaran tersebut.

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,”
Bandung Alf, 2018.
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Test

Instrumen tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas media pembelajaran menggunakan Pretest
dan Posttest. Pretest digunakan sebelum implementasi media untuk
mengukur pemahaman awal siswa sebelum menggunakan produk
tersebut. Sementara itu, Posttest diberikan setelah implementasi media
untuk menilai kemajuan pemahaman dan hasil belajar siswa. Soal tes
tersebut berfokus pada evaluasi kompetensi dan keterampilan siswa
terhadap materi yang dipelajari.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang digunakan sebagai bukti dan
pendukung untuk data observasi.*® Dokumen yang dikumpulkan dapat
berupa catatan kegiatan, nilai tes formatif peserta didik, hasil praktik
kegiatan peserta didik, serta dokumen lain yang relevan untuk
memperkuat penelitian. Jenis dokumen dapat mencakup catatan
harian, biografi, peraturan kebijakan, dan lain-lain. Dokumentasi ini
memberikan landasan yang kuat dan mendukung untuk analisis dalam
penelitian. Dalam konteks ini, dokumentasi yang diambil oleh peneliti
dalam penelitian ini termasuk:
1) Daftar nama peserta didik yang menjadi subyek penelitian

2) Hasil validasi ahli

45

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,”

Bandung Alf, 2018.
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3) Nilai Pretest dan Postest
4) Angket respon peserta didik

5) Foto kegiatan

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
penggunaan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dimanfaatkan untuk mengukur hasil belajar peserta didik serta validasi
produk yang dikembangkan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
mencakup analisis kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan berdasarkan

data yang diperoleh melalui instrumen yang telah disiapkan.

a. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif yang diterapkan dalam penelitian
pengembangan ini menggunakan metode analisis data semi
terstruktur. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk menggali
informasi, makna, serta mengembangkan pemahaman tentang konsep-
konsep yang relevan. Proses analisis data kualitatif merupakan upaya
sistematis dalam mengorganisir dan menyusun data yang diperoleh
dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya sehingga dapat
dipahami dengan baik dan disampaikan kepada pihak lain.
b. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif dalam penelitian pengembangan ini
didasarkan pada pengumpulan dan analisis angket. Data dari angket

yang telah disusun akan dievaluasi untuk memberikan gambaran
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tentang proses pengembangan yang direncanakan. Analisis data
kuantitatif dalam konteks ini fokus pada penilaian kelayakan dan
keefektifan dari upaya pengembangan yang dilakukan.
1) Analisis Kelayakan
Analisis kelayakan bertujuan untuk menilai sejauh mana
alat peraga Kotarik memenuhi standar kelayakan atau kevalidan.
Tingkat kelayakan ini diperoleh melalui respons angket yang
diberikan oleh validator ahli di bidang media dan materi. Data yang
terkumpul dari angket tersebut kemudian dianalisis dengan

menggunakan rumus berikut:*®

> x
P=—=— x100%
XXx;

Keterangan:
P = jumlah presentasi kelayakan
x = Jumlah seluruhnya
xi = Jumlah maksimal
Berdasarkan rumus yang digunakan, presentase dari skor
kelayakan yang telah diperoleh akan dibandingkan dengan kriteria

kelayakan alat peraga Kotarik yang tercantum dalam tabel berikut:

46 Mohmmad Kholil and Lailatul Usriyah, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pengembangan
Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman, 2021.
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Tabel 3.1 Kriteria Skor Kelayakan

No Kriteria Skor Tingkat Keterangan
Kelayakan (dalam Kelayakan
%)
1 | 84% <skor<100% | Sangat Layak Tidak revisi
2 | 68% <skor <84% Layak Tidak revisi
3 | 52% <skor <68% | Cukup layak Sebagian Revisi
4 | 36% <skor <52% | Kurang layak Revisi
5 20% < skor <36% Tidak layak Revisi

Berdasarkan tabel 3.1, pengembangan alat peraga Kotarik
dianggap layak jika mencapai nilai antara 68% hingga 84%,
kategori ini dianggap layak, dan mencapai nilai antara 84% hingga
100%, kategori ini dianggap sangat layak.

Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan didapatkan melalui hasil angket yang

diisi oleh siswa dan guru. Selanjutnya, data dari angket tersebut

dihitung menggunakan rumus berikut:

o
P=Z—><100%

¥ x,

Keterangan:
P = jumlah presentasi kepraktisan
x = Jumlah seluruhnya
x; = Jumlah maksimal
Setelah memperoleh hasil kepraktisan, data tersebut

kemudian dibandingkan dengan tabel di bawah ini:



49

Tabel 3.2 Kriteria Skor Kepraktisan

No Kriteria Skor Tingkat Keterangan
Kepraktisan Kepraktisan
(dalam %)

1 | 84% < skor <100% | Sangat Praktis Tidak revisi

2 | 68% <skor <84% Praktis Tidak revisi

3 | 52% <skor <68% | Cukup Praktis | Sebagian Revisi
4 | 36% <skor <52% | Kurang Praktis Revisi

5 20% < skor <36% | Tidak Praktis Revisi

3) Analisis Keefektifan
Analisis keefektifan alat peraga Kotarik didasarkan pada
respon peserta didik dalam angket dan angket hasil belajar.

Instrumen yang dipakai untuk analisis keefektifan hasil
belajar peserta didik adalah pretest dan postest, yang terdiri
dari 5 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Pemilihan tes
uraian ini dilakukan karena peserta didik diminta untuk
memahami secara mendalam dan berpikir kritis sesuai dengan
kurikulum saat ini. Rata-rata dari kedua nilai tersebut
digunakan untuk menilai efektivitas relatif produk yang
dikembangkan. Tingkat keefektifan produk kemudian dihitung

menggunakan rumus berikut:47

ER = 21 % 100%

(xz +x

5

47 Mohammad Kholil and Mohammad Mukhlis, “Pengembangan Buku Ajar Pengantar Dasar
Matematika Berbasis Kitab Taqrib Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Mahasiswa,”
Jurnal Tadris Matematika 6, no. 1 (2023): 33-48.
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Keterangan:
ER = jumlah Efektivitas relatif
x1 = Rata-rata nilai pretest
X, = Rata-rata nilai postest
Persentase hasil yang telah diperoleh dapat dibandingkan

dengan tabel keefektifan berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Skor Keefektifan

No Interval Skor Kriteria
Kefektifan
1 ER > 85% Sangat Efektif
2 70% < ER < 85% Efektif
3 | 55% <skor <70% | Cukup Efektif
4 ER <55% Tidak Efektif




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data dan Uji Coba

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang meliputi lima tahapan
utama yaitu Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Hasil dari penelitian ini adalah alat peraga Kotarik (Kotak Pintar Listrik), yang
digunakan dalam pembelajaran peserta didik kelas IV MI Miftahul Ulum
Sidomukti Mayang. Berikut adalah hasil penelitian terkait alat peraga Kotak

Pintar Listrik (Kotarik):

1. Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis, peneliti melaksanakan Analisis Kebutuhan dan
Analisis Materi. Analisis Kebutuhan diperoleh melalui wawancara dengan guru
IPA serta peserta didik, disertai observasi selama proses pembelajaran
berlangsung. Sementara itu, Analisis Materi dilakukan hanya melalui

wawancara dengan guru [PA.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
mengenai ketersediaan sumber belajar dan bahan ajar, metode mengajar

yang digunakan oleh guru di kelas, cara belajar siswa, serta kendala yang
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dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam tahap ini,
dilakukan observasi selama pembelajaran berlangsung serta wawancara
dengan guru dan siswa kelas VI MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang

Jember.

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan pada 18
Februari 2025, ditemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep rangkaian listrik seri dan paralel.*® Hal ini disebabkan
oleh kurangnya penggunaan alat peraga dalam pembelajaran, sehingga
guru perlu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif agar siswa
lebih mudah memahami materi. Meskipun guru sesekali menggunakan alat
peraga, frekuensinya masih sangat minim, yang berdampak pada
rendahnya motivasi belajar siswa dan menjadikan proses pembelajaran

terasa monoton.

Hasil observasi pada 18 Februari 2025 juga menunjukkan bahwa
banyak peserta didik tampak bosan selama pembelajaran berlangsung.*
Hal ini disebabkan oleh dominasi metode ceramah yang kurang inovatif,

sehingga kelas menjadi kurang interaktif dan kondusif.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember, peneliti memutuskan
untuk mengembangkan alat peraga bernama Kotak Pintar Listrik (Kotarik)

untuk materi Rangkaian Listrik Seri dan Paralel. Alat peraga ini

48 observasi
4 observasi
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diharapkan dapat mendukung pembelajaran baik di dalam maupun di luar

kelas serta memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru.

. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk menentukan kesesuaian materi
yang akan digunakan dalam produk yang sedang dikembangkan. Pada
tahap ini, identifikasi materi dilakukan melalui wawancara dengan Ibu
Lilis Suryani, S.Pd, selaku guru IPA dan wali kelas VI, guna memastikan

kecocokannya dengan alat peraga Kotarik.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan konsep-konsep
materi yang tepat dalam mendukung pengembangan produk yang
dirancang oleh peneliti, sehingga dapat meningkatkan daya tarik serta hasil
belajar peserta didik. Materi yang diterapkan dalam alat peraga Kotarik
adalah Rangkaian Listrik Seri dan Paralel, yang merupakan bagian dari
pembelajaran kelas VI, Tema 3 subbab Tokoh dan Penemuan. Karena
konsep rangkaian listrik sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari,
materi ini dipilih untuk dikembangkan dalam alat peraga Kotarik.
Pengembangannya disesuaikan dengan pemetaan Kompetensi dasar,
Indikator Pencapaian Kompetensi, dan Tujuan Pembelajaran yang telah

ditetapkan.
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Tabel 4.1
Pemetaan Kompetensi Dasar, Indikator Kompetensi, dan Tujuan
Pembelajaran
Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Tujuan
Kompetensi Pembelajaran
3.4 Mengidentifikasi | 3.4.1 Mengidentifikasi Siswa dapat
komponen- komponen- mengidentifikasi
komponen listrik komponen listrik komponen-
dan fungsinya yang ada pada komponen listrik

dalam rangkaian
listrik sederhana

gambar

3.4.2 Menuliskan
fungsi
penggunaan
rangkaian listrik
dalam
kehidupan
sehari-hari

dalam rangkaian
listrik sederhana
berdasarkan
gambar.

Siswa dapat
menjelaskan
fungsi komponen
listrik dalam
kehidupan
sehari-hari.

4.4 Melakukan
percobaan

P rangkaian listrik
sederhana secara
seri dan paralel

4.4.1 Memperagakan
alat peraga
Kotarik pada
rangkaian listrik
seri dan paralel.

4.4.2 Melaporkan

hasil
pengamatan dari
alat peraga
Kotarik.

Siswa dapat
memperagakan

rangkaian listrik
seri dan paralel

menggunakan
alat peraga
Kotarik.

Siswa dapat

melaporkan hasil
pengamatan dari
percobaan
rangkaian listrik
sederhana.

dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran sekaligus

mengembangkan produk. Langkah-langkah yang diterapkan dalam tahap ini

meliputi:

a. Menyusun Tujuan Pembelajaran
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Pada tahap Menyusun Tujuan Pembelajaran, alat peraga Kotarik
dalam pembelajaran IPA disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD),
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), serta Tujuan Pembelajaran, yang
mengacu pada Kurikulum 2013 (K13). Penyusunan ini juga
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik serta materi yang digunakan,
yaitu "Rangkaian Listrik Seri dan Paralel" dalam Tema 3: Tokoh dan

Penemuan untuk kelas V1.

Capaian pembelajaran yang diterapkan selaras dengan Kompetensi
Dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik, khususnya dalam
memahami konsep serta penerapan rangkaian listrik seri dan paralel dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada tahap ini, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis
Kurikulum 2013, serta merancang soal Pretest dan Posttest yang
disesuaikan dengan materi Rangkaian Listrik Seri dan Paralel, guna

mengukur pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran.

b. Pembuatan Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)
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Pembuatan alat peraga Kotarik untuk pembelajaran rangkaian
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listrik seri dan paralel menggunakan bahan papan catur yang sesuai untuk
membangun model rangkaian listrik. Tahap awal dalam pembuatan alat
peraga adalah menentukan desain yang akan dipakai. Desain di gambar
untuk mempermudah dalam proses pembuatan alat peraga Kotarik. Desain
yang dibuat sebagai berikut:
Gambar 4.1 Desain Alat Peraga Kotarik

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, desain yang akan dipakai telah
dimofikasi secara sederhana untuk mempermudah dalam menjelaskan
kepada siswa saat praktek berlangsung. Setelah menentukan desain, bahan,

dan alat yang diperlukan, proses pembuatan alat peraga ini dilakukan

melalui beberapa tahap, antara lain:

1) Menyiapkan Media Dasar
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a) Siapkan papan catur sebagai media dasar untuk rangkaian.
b) Potong kertas warna pelangi sesuai ukuran papan catur.
c¢) Tempelkan kertas tersebut pada papan menggunakan double

tape agar lebih menarik.

Gambar 4.2 Menyiapkan Media Dasar
2) Merangkai Kabel dan Sakelar

a) Siapkan kabel dengan panjang yang sesuai kebutuhan.

b) Kupas ujung kabel menggunakan gunting agar bagian logamnya
terlihat.

c) Susun kabel mengikuti jalur rangkaian seri yang telah
dirancang.

d) Tentukan posisi sakelar pada papan dan hubungkan salah satu
ujung kabel ke sakelar.

e) Pastikan sambungan kabel kuat agar arus listrik dapat mengalir

dengan baik.
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Merangkai sakelar

Merangkai kabel seri dan parallel

Gambar 4.3 Merangkai Kabel dan Sakelar
3) Memasang Kotak Baterai dan Lampu
a) Tempatkan kotak baterai pada papan sesuai desain rangkaian.
b) Sambungkan kabel positif dan negatif dari kotak baterai ke jalur
rangkaian.
¢) Masukkan lampu bohlam ke dalam fitting dan pastikan fitting

tersambung ke kabel yang sesuai.

Pemasangan Listrik seri dan parallel | Pemasangan bohlam ke fitting
ke kotak

Gambar 4.4 Memasang Kotak Baterai dan Lampu

4) Memasang Baterai dan Merapikan Rangkaian
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a) Masukkan baterai ke dalam kotak baterai dengan polaritas yang
benar (+ dan -).

b) Pastikan baterai terpasang dengan baik agar arus dapat mengalir
ke rangkaian.

c) Rapikan kabel dengan menempelkannya atau menjepitnya ke
papan menggunakan lem bakar agar lebih rapi.

d) Pastikan tidak ada kabel yang longgar atau terkelupas untuk
menghindari korsleting.

e) Periksa kembali semua sambungan sebelum menghidupkan

rangkaian.

Memasang baterai

Rangkaian seri

Rangkaian paralel

Gambar 4.5 Memasang Baterai dan Merapikan Rangkaian

Berikut adalah alat yang diperlukan untuk membuat alat peraga

Kotarik:

1) Gunting
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2) Lem bakar

3) Double tape

a0

Gambar 4.6 Alat untuk Membuat Alat Peraga Kotarik

Berikut adalah bahan-bahan yang diperlukan untuk pembuatan alat

peraga Kotarik:

1) Papan catur

2) Kertas warna pelangi
3) Kabel

4) Lampu

5) Fitting lampu

6) Sakelar

7) Kotak baterai

8) Baterai
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Gambar 4.7
Bahan untuk membuat Alat Peraga Kotarik
Agar alat peraga Kotarik dapat berfungsi dengan optimal, beberapa
aspek yang perlu diperhatikan dalam penyusunannya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang jelas, sehingga siswa
dapat memahami konsep yang disampaikan.
2) Menyusun materi dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami agar
siswa dapat menangkap informasi dengan baik.
3) Menyertakan latihan soal untuk mengukur efektivitas penggunaan media

Puzzle dalam mendukung pemahaman siswa.
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- Bagian depan
Rangkaian parallel alat peraga
sebagai identitas

Rangkaian seri

Gambar 4.8
Hasil Alat Peraga Kotarik

4. Pengembangan (Develoment)

a. Validasi Ahli

Tahap berikutnya dalam model pengembangan ADDIE adalah
tahap pengembangan (Development), yang merupakan implementasi dari
tahap desain. Pada tahap ini, dilakukan validasi oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli pembelajaran untuk menilai kelayakan alat peraga Kotak
Pintar Listrik (Kotarik) Seri dan Paralel. Setelah divalidasi, produk akan
direvisi berdasarkan masukan dan saran dari para validator. Alat peraga
Kotarik untuk materi rangkaian seri dan paralel dinilai layak untuk diuji
coba, dengan beberapa revisi yang mencakup perubahan bahan,
penyusunan ulang materi, serta penyediaan buku panduan yang lebih

sistematis.



pembelajaran dijelaskan pada bagian berikut:
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Sementara itu, hasil validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli

1) Validasi Ahli Media

Proses validasi media dilakukan oleh dosen ahli di bidangnya,

Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I. Kuesioner validasi media tercantum

dalam lampiran, sementara hasil validasi disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.2
Hasil Validasi Media
No Pernyataan Skor Masli(s (;:nal Persentase | Kriteria
Bahan yang digunakan dalam
pembuatan alat peraga Kotarik 0
! mudah dijumpai dilingkungan 4 > 80% Layak
sekitar.
Desain alat peraga sudah sesuai
2 |dengan konsep pendalaman | 4 5 80% Layak
materi seri dan paralel.
Alat peraga Kotarik memiliki
bentuk susunan yang sederhana 0
3 dan mudah dipahami mengenai 4 > 80% Layak
listrik sederhana.
Alat peraga Kotarik dapat Sancat
4 | disimpan dan digunakan | 5 5 100% La ga K
berulang-ulang. Y
Penyajian  rangkaian  yang o
> disusun mudah dipahami. 4 > 80% Layak
6 Pemilihag warna dan letak dapat 3 5 60% Cukup
menarik siswa. Layak
7 | Kerapihan desain sudah sesuai. 3 5 60% Cukup
Layak
3 Kemampuan alat peraga dapat 5 5 100% Sangat
memberikan motivasi siswa. Layak
Alat peraga Kotarik efektif S ¢
9 | untuk digunakan dalam kegiatan | 5 5 100% LG%i
pembelajaran. Y
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Skor -
No Pernyataan Skor Maksimal Persentase | Kriteria

Alat peraga Kotarik menjadi Sancat
10 | media yang membantu proses | 5 5 100% £

. . Layak
belajar mengajar.

Jumlah 42 50 84% Layak

P=2% % 100%
in

42
50

P=— x100%

P =84%

Berdasarkan tabel 4.2, hasil validasi pada setiap butir
pertanyaan menunjukkan bahwa butir nomor 4, 8, 9, dan 10
memperoleh persentase 100%, dengan kategori sangat layak.
Sementara itu, butir nomor 1, 2, 3, dan 5 mencapai 80%, yang masuk
dalam kategori layak, sedangkan butir nomor 6 dan 7 memperoleh
60%, dengan kategori cukup layak. Secara keseluruhan, hasil akhir
validasi mencapai 84%, yang dikategorikan layak, dengan keterangan

tidak revisi.

2) Validasi Ahli Materi

Proses validasi materi dilakukan oleh dosen ahli di bidangnya,
Muhammad Suwigyono Prayogo, M.Pd.l. Angket validasi ahli materi
tersedia dalam lampiran, sedangkan hasil validasi disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 4.3




Hasil Validasi Materi
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No

Pernyataan

Skor

Skor
Maksimal

Persentase

Kriteria

Kesesuaian penyajian materi
dan alat peraga Kotarik
dengan kompetensi dasar

5

80%

Layak

Kesesuaian  materi  yang
disampaikan dalam alat
peraga Kotarik dengan tujuan
pembelajaran.

80%

Layak

Materi atau isi dari modul ajar
sederhana dan cocok dengan
alat peraga yang digunakan.

60%

Cukup
Layak

Penyampaian materi dengan
menggunakan alat peraga
sudah jelas sesuai dengan
tahapan sehingga lebih mudah
dipahami siswa dan bisa
dipelajari berulang-ulang.

80%

Layak

Materi yang disusun
sederhana sehingga mudah
dipahami dengan bantuan alat
peraga Kotarik..

80%

Layak

Kejelasan materi yang
digunakan  mudah  untuk
diingat siswa.

80%

Layak

Sistematika penyampaian
materi yang jelas.

80%

Layak

Cakupan/kelengkapan materi.

60%

Cukup
Layak

Materi dan alat peraga yang
disusun atau di kembangkan
dapat membangun
pengetahuan siswa melalui
alat peraga Kotarik materi seri
dan paralel.

80%

Layak

10

Mendorong siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan
dalam memahami rangkaian
listrik sederhana.

80%

Layak

Jumlah

38

50

76%

Layak

P =25 % 100%
in




38
P == x100%

P =76%
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Berdasarkan Tabel 4.3, disajikan tabel validator untuk setiap

butir pertanyaan. Pada butir pertanyaan nomor tiga dan delapan,

persentase yang diperoleh sebesar 60% dengan kriteria cukup layak.

Sementara itu, butir pertanyaan nomor satu, dua, empat, lima, enam,

tujuh, sembilan, dan sepuluh memperoleh persentase sebesar 80%

dengan kriteria layak. Dari hasil penilaian terhadap setiap butir

pertanyaan, diperoleh hasil akhir sebesar 76% dengan kriteria layak

dan tanpa perlu revisi.

3) Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi pembelajaran dilakukan oleh guru IPA MI Miftahul

Ulum, Lilis Suryani, S.Pd. Kuesioner validasi ahli pembelajaran

terdapat dalam lampiran, sementara hasil validasi disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 4.4
Hasil Validasi Pembelajaran
No Pernyataan Skor Masli(s (;lrnal Persentase | Kriteria
Materi yang disajikan dalam
alat peraga Kotarik materi
1 . . 4 5 80% Layak
seri dan paralel sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
Penyusunan materi mudah o Sangat
2 untuk digunakan. > > 100% Layak
Materi yang disajikan dalam Sancat
3 |alat peraga Kotarik runtut 5 5 100% La i K
dan sistematis. Y
4 | Materi dalam alat peraga 5 5 100% Sangat
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Skor

No Pernyataan Skor Maksimal Persentase | Kriteria
Kotarik disajikan dengan Layak
ringkas.

Alat peraga Kotarik

5 membqat proses belgjar' 5 5 100% Sangat
mengajar menjadi Layak
menyenangkan.

Alat peraga Kotarik mudah

6 untuk dipelajari oleh siswa. ? > 80% Layak
Alat peraga Kotarik dapat
membantu  siswa  untuk Sancat

7 | menyelesaikan permasalahan 5 5 100% La i K
dalam  materi  rangkaian Y
listrik seri dan paralel.

Alat peraga Kotarik dapat

8 | meningkatkan minat belajar 4 S 80% Layak
siswa.

Fungsi alat peraga dapat
meningkatkan daya ingat

9 | siswa dalam merangkai atau 4 5 80% Layak
mengetahui susunan listrik
sederhana.

Bentuk yang  digunakan Sangat

10 | dalam alat peraga Kotarik 5 5 100% Lavak
mudah dipahami siswa. Y

Jumlah 46 50 92% Sangat
Layak
P =2% x100%
in

46

P_E X 100%

P =92%

Berdasarkan Tabel 4.4, terdapat tabel validator untuk setiap

butir pertanyaan. Pada butir pertanyaan nomor satu, enam, delapan,

dan sembilan, persentase yang diperoleh mencapai 80% dengan

kriteria layak. Sementara itu, butir pertanyaan nomor dua, tiga, empat,

lima, tujuh, dan sepuluh memperoleh persentase 100% dengan kriteria
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sangat layak. Secara keseluruhan, hasil penilaian terhadap semua butir

pertanyaan menunjukkan persentase akhir sebesar 92% dengan kriteria

sangat layak tanpa perlu revisi.

b. Revisi Produk

Setelah melalui proses validasi oleh ahli media dan ahli materi,

produk alat peraga Kotarik serta buku panduan direvisi sesuai dengan

masukan yang diberikan. Revisi ini bertujuan untuk meningkatkan

efektivitas penggunaan produk agar lebih optimal dan memenuhi kriteria

yang diharapkan. Perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan komentar

dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran.

Saran perbaikan dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli

pembelajaran disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.5

Saran Perbaikan Ahli Media, Ahli Materi, dan Ahli

Pembelajaran

No

Validator

Komentar dan Saran

Ahli Media

. Perlu tempat yang menarik lagi untuk

penyajiannya.

. Buku panduan print kertas yang menarik,

lebih kecil ukurannya.

Ahli Materi

Silahkan diberi kotak yang lebih bagus.

. Jadikan buku panduan seperti buku

ukuran A5 denga font arial/atau comic
san ukuran 12 atau 13.

. Beri barcode link video dari youtube atau

buat sendiri, tentang rangkaian seri dan
parallel.

. Buat buku penggunaan media.

Ahli
Pembelajaran
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5. Implementasi (Implementatio )

Tahap berikutnya adalah implementasi, setelah memperoleh skor
validitas atau kelayakan dari validator ahli dan merevisi produk sesuai dengan
saran yang diberikan, alat peraga Kotarik diuji coba untuk menilai kepraktisan
dan keefektifannya. Selanjutnya, peneliti mengimplementasikan hasil

pengembangan di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember.

Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing dan
menyelesaikan uji validasi oleh para validator ahli, peneliti mengajukan izin
kepada kepala sekolah terkait untuk melaksanakan penelitian. Kepraktisan
produk diukur melalui penyebaran angket kepada 11 peserta didik kelas VI,

sedangkan keefektifan dinilai berdasarkan hasil pretest dan posttest.

Berikut adalah data hasil angket respons peserta didik, yaitu:

Tabel 4.6
Hasil Angket Peserta Didik
No | Responden | Skor Masli(s (;:nal Persentase
1 RNI 25 50 50%
2 RN2 15 50 30%
3 RN3 35 50 70%
4 RN4 43 50 86%
5 RNS5 40 50 80%
6 RN6 43 50 86%
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7 RN7 43 50 86%
8 RNS 25 50 50%
9 RNO9 33 50 66%
10 RN10 42 50 84%
11 RNI11 43 50 86%
Jumlah 387 550 70%
P=2% % 100%
in
387
P = s X 100%
P =70,36
P =70%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, data hasil angket peserta didik
menunjukkan tingkat kepraktisan produk yang diuji coba oleh 11 siswa. Hasil
angket tersebut menghasilkan persentase rata-rata 70%, yang termasuk dalam

kategori praktis dengan keterangan tidak revisi.

Sementara itu, data hasil pretest dan posttest dapat ditemukan dalam

tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik

No | Responden Plj(:izls ¢ Nilai Postest
1 RNI1 0 70
2 RN2 30 90
3 RN3 10 80
4 RN4 40 100
5 RNS5 50 100
6 RN6 40 100
7 RN7 30 80
8 RNS 20 70
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9 RN9 30 60
10 RN10 30 100
11 RNI11 50 100
Jumlah 330 950
Rata-Rata 30,00 86,36

Berdasarkan tabel 4.7, data hasil pretest dan posttest peserta didik
disajikan untuk mengukur keefektifan produk yang diuji coba pada 11 siswa.
Rata-rata nilai pretest yang diperoleh adalah 30,00, sementara rata-rata nilai
posttest mencapai  86,36. Nilai-nilai ini selanjutnya akan dianalisis
menggunakan rumus tertentu untuk menentukan tingkat keefektifan produk

yang dikembangkan.

6. Evaluasi (Evaluation)

Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan
produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan data yang diperoleh, alat peraga
Kotarik pada materi rangkaian seri dan paralel dinyatakan layak, praktis, dan
efektif untuk digunakan. Kesimpulan ini didapat setelah melalui proses
validasi, analisis angket peserta didik, serta evaluasi hasil prefest dan posttest,
yang menunjukkan bahwa produk dapat digunakan secara optimal dalam

pembelajaran.

B. Analisis Data

1. Analisis Proses Pengembangan Produk

Pengembangan alat peraga Kotarik mengikuti lima tahapan dalam
model pengembangan ADDIE, yaitu Analyze (analisis), Design (desain),

Development  (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
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Evaluation (evaluasi). Dalam prosesnya, peneliti menjalankan setiap tahapan

sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam model pengembangan ini.

Pada tahap analisis, observasi dan wawancara dilakukan dengan Ibu
Lilis Suryani, S.Pd., selaku wali kelas sekaligus guru IPA kelas VI di MI
Miftahul Ulum Sidomukti Mayang, Jember. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi rangkaian listrik seri
dan paralel, belum tersedia alat peraga. Guru masih mengandalkan benda-
benda konkret yang ada di kelas serta buku paket sebagai sumber utama dalam

pembelajaran.

Berdasarkan wawancara tersebut, penggunaan media pembelajaran
dianggap sangat penting untuk meningkatkan keaktifan dan semangat siswa
dalam belajar. Oleh karena itu, alat peraga Kotarik dinilai sangat sesuai untuk
mengatasi kendala yang ada. Dengan desain dan demonstrasi yang menarik,
alat peraga ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Setelah tahap analisis selesai, penelitian dilanjutkan ke tahap

desain.

Tahap desain merupakan proses perencanaan produk sesuai dengan
kebutuhan. Dalam tahap ini, dilakukan penyusunan instrumen untuk menilai
kualitas media pembelajaran yang akan diisi oleh wvalidator ahli, serta
pembuatan angket untuk mengukur respon siswa terhadap daya tarik alat

peraga. Selain itu, tahap ini juga mencakup perancangan produk, termasuk
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penyusunan teks materi dalam bentuk soal dan jawaban yang akan digunakan

dalam Modul Ajar untuk alat peraga Kotarik.

Pemilihan alat peraga Kotarik didasarkan pada penelitian sebelumnya,
yaitu studi yang dilakukan oleh Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari,
dan Henry Setya Budhi pada tahun 2019, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran inovatif berbasis pemanfaatan limbah
dengan menggunakan metode eksperimen dan studi pustaka. °* BOXTARIK
dikembangkan sebagai alat bantu pembelajaran IPA yang memanfaatkan botol
oli bekas, khususnya untuk memahami konsep kelistrikan dan reaksi kimia.
Sementara itu, alat peraga Kotarik yang dikembangkan dalam penelitian ini
dibuat menggunakan papan catur sebagai media utama. Meskipun kedua media
memiliki bentuk kotak dengan rangkaian sederhana, keduanya dirancang untuk
mempermudah siswa dalam memahami konsep kelistrikan sekaligus

mempraktikkannya secara langsung.

Tahap pengembangan mencakup pembuatan dan uji coba alat peraga
Kotarik oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran untuk memastikan
kualitas serta efektivitasnya. Validasi media dilakukan oleh Dr. Lailatul
Usriyah, M.Pd.I., yang memberikan saran terkait desain dan penyajian alat
peraga agar lebih menarik, termasuk perbaikan pada buku panduan. Validasi
materi oleh Muhammad Suwigyono Prayogo, M.Pd.l., menekankan perbaikan

kotak penyimpanan, format buku panduan, serta penambahan barcode video

59 Nugroho, Wulandari, and Budhi, “Boxtarik (Box Pintar Listrik) Inovasi Media Pembelajaran
Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli.”
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pembelajaran. Sementara itu, validasi pembelajaran oleh Lilis Suryani, S.Pd.,
menilai efektivitas alat peraga dalam proses belajar di kelas. Hasil validasi
menunjukkan penilaian rata-rata 76% dari ahli materi, 84% dari ahli media,
dan 92% dari ahli pembelajaran. Secara keseluruhan, alat peraga Kotarik
mendapatkan nilai rata-rata 84% dan dikategorikan layak untuk digunakan

dalam pembelajaran.

Tahap implementasi merupakan proses penerapan alat peraga Kotarik
setelah melalui validasi dan revisi berdasarkan masukan dari para ahli. Uji coba
dilakukan untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan produk dalam
pembelajaran. Penelitian ini diimplementasikan di MI Miftahul Ulum
Sidomukti Mayang Jember setelah mendapat persetujuan dari dosen
pembimbing dan izin dari kepala sekolah. Kepraktisan alat peraga dinilai
melalui angket respons yang diberikan kepada 11 siswa kelas VI. Berdasarkan
hasil angket, tingkat kepraktisan produk menunjukkan persentase rata-rata
sebesar 70%, yang masuk dalam kategori praktis dan tidak memerlukan revisi
lebih lanjut. Selain itu, efektivitas alat peraga diukur melalui hasil pretest dan
posttest siswa. Sebelum menggunakan alat peraga Kotarik, siswa diberikan
soal pretest untuk mengukur pemahaman awal mereka, dengan rata-rata nilai
sebesar 30,00. Setelah pembelajaran menggunakan alat peraga, hasil posttest
mengalami peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai 86,36. Berdasarkan
analisis data, alat peraga Kotarik memperoleh tingkat efektivitas sebesar 97%,
yang dikategorikan sebagai sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman

siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa alat peraga Kotarik dapat menjadi media
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pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep

rangkaian listrik seri dan paralel secara lebih interaktif.

Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai keberhasilan
produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan data yang diperoleh, alat peraga
Kotarik pada materi rangkaian listrik seri dan paralel terbukti layak, praktis,
dan efektif untuk digunakan. Kesimpulan ini diperoleh melalui proses validasi,
analisis angket siswa, serta evaluasi hasil pretest dan posttest, yang
menunjukkan bahwa produk ini dapat dimanfaatkan secara optimal dalam

proses pembelajaran.

. Analisis Kelayakan

Analisis kelayakan diperoleh melalui validasi yang dilakukan oleh ahli
media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Validasi media dilakukan oleh Dr.
Lailatul Usriyah, M.Pd.I., sedangkan wvalidasi materi oleh Muhammad
Suwigyono Prayogo, M.Pd.I. Adapun validasi pembelajaran dilakukan oleh
Lilis Suryani, S.Pd., yang menilai efektivitas alat peraga dalam mendukung

proses belajar di kelas. Hasil validasi ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Validasi

No Validator Persentase | Kriteria
1 Ahli Media 84% Layak
2 Ahli Materi 76% Layak
3 Ahli Pembelajaran 92% Sangat
Layak
Nilai Rata-Rata Persentase 84% Layak
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Berdasarkan hasil analisis validasi dari ahli media, materi, dan
pembelajaran, diperoleh persentase yang menunjukkan bahwa alat peraga
Kotarik telah layak digunakan dalam pembelajaran materi rangkaian listrik seri
dan paralel. Beberapa revisi telah dilakukan sesuai dengan masukan dari para

ahli.

Saran dan komentar dari validator dijadikan acuan dalam
penyempurnaan produk, sehingga alat peraga ini dapat lebih optimal digunakan
dalam pembelajaran serta memenuhi kriteria pengembangan yang telah

ditetapkan.

. Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan dilakukan berdasarkan hasil angket yang diberikan
kepada 11 siswa kelas VI. Dari rekapitulasi nilai angket, diperoleh persentase
rata-rata 70%, yang dikategorikan sebagai praktis tanpa memerlukan revisi

lebih lanjut untuk alat peraga Kotarik.

Meskipun demikian, masukan, kritik, dan saran dari guru serta peserta
didik tetap perlu diperhatikan agar produk ini dapat terus disempurnakan dan

memenuhi kriteria pengembangan yang lebih optimal.

. Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan produk didasarkan pada hasil pretest dan posttest
yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah penggunaan alat peraga. Tes
ini terdiri dari 5 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian, dengan masing-masing

soal bernilai 10 poin. berikut nilai hasil keefektifnnya:
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Tabel 4.9
Hasil Keefektifan
No | Responden Plj:aﬁls ¢ Nilai Postest

1 RNI1 0 70
2 RN2 30 90
3 RN3 10 80
4 RN4 40 100
5 RN5 50 100
6 RN6 40 100
7 RN7 30 80
8 RNS8 20 70
9 RN9 30 60
10 RN10 30 100
11 RNI11 50 100

Jumlah 330 950

Rata-Rata 30,00 86,36

Nilai pretest dan posttest kemudian dirata-ratakan dan dianalisis

menggunakan perhitungan berikut:

X2—X1

ER :W X 100%

2

86,36—30,00
ER = W X 100%

2

ER = >22° % 100%

2

_ 5636 0
ER = se18 % 100%

ER = 96,87

ER =97%
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, tingkat keefektifan
produk mencapai 97%. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan tabel
keefektifan dan menunjukkan bahwa alat peraga Kotarik untuk materi
rangkaian listrik seri dan paralel masuk dalam kategori sangat efektif. Dengan
demikian, alat peraga ini sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA.

C. Revisi Produk

Setelah proses validasi selesai, produk direvisi sesuai dengan komentar
atau saran yang diberikan oleh validator ahli media dan materi. Perbandingan alat

peraga Kotarik sebelum dan setelah revisi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Revisi Alat Peraga Kotarik dan Buku Panduan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Kom;:::; atau Validator

1. Silahkan
diberi kotak
yang  lebih
bagus.

2. Jadikan buku
panduan
seperti  buku
ukuran A5

o S dengan font .
BAHAN AJAR L arial/atau Ahli
MATERT s Materi

comic san
SERI DAN PARALEL
ukuran 12

atau 13.

3. Beri barcode
link video
dari youtube
atau buat
sendiri,
tentang

[ NI W CLANDAR
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Sesudah Revisi

Sebelum Revisi

Komentar atau
Saran

Validator

!

1

1
—

4. Buat

rangkaian

seri dan
parallel.

buku
penggunaan
media.

Perlu tempat
yang menarik
lagi  untuk
penyajiannya.

2. Buku

panduan print
kertas  yang
menarik,

lebih  kecil
ukurannya.

Ahli
Media

Berdasarkan Tabel 4.9, komentar dan saran dari ahli materi dan ahli media

berfokus pada peningkatan kualitas tampilan dan kemudahan penggunaan media

pembelajaran. Ahli materi menyarankan agar alat peraga diberi kotak yang lebih
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menarik agar tampak profesional dan rapi, serta buku panduan dirancang
menyerupai buku cetak anak-anak dengan font arial atau comic san dengan ukuran
12 agar lebih mudah dibaca dan menarik bagi siswa. Selain itu, disarankan untuk
menambahkan barcode yang terhubung ke video pembelajaran agar siswa dapat
memahami materi secara visual dan interaktif, serta membuat buku panduan
penggunaan media untuk membantu guru dan siswa dalam mengoperasikan alat
peraga dengan benar. Sementara itu, ahli media menekankan perlunya tempat
penyimpanan yang lebih menarik guna meningkatkan minat dan daya tarik visual
dalam penyajian alat peraga. Buku panduan juga sebaiknya dicetak dalam bentuk
yang lebih menarik dan berukuran kecil agar mudah dibawa dan dibaca oleh
siswa. Seluruh saran ini mengarah pada peningkatan estetika, keterbacaan, dan
fungsionalitas media pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar

yang lebih efektif.



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang telah Direvisi

Setelah dilakukan penelitian dan pengembangan, maka revisi yang

dilakukan pada produk juga memiliki beberapa perbaikan dan penyemprnaan

berdasarkan masukan dari ketiga validator. Hasil revisi mencakup aspek tampilan,

materi, dan penyajian produk, sehingga alat peraga Kotarik menjadi lebih efektif,

praktis, dan layak digunakan dalam pembelajaran.

1.

Proses Pengembangan Alat Peraga

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah alat peraga
Kotak Pintar Listrik (Kotarik) untuk materi rangkaian seri dan paralel.
Pengembangannya mengikuti model ADDIE: Analisis, Perancangan,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.®' Peneliti menjalankan setiap
tahapan sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam model
pengembangan ini untuk memastikan kualitas dan efektivitas produk.

Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi dan wawancara
dengan Ibu Lilis Suryani, S.Pd., selaku wali kelas sekaligus guru IPA kelas
VI di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang, Jember. Hasil wawancara
menunjukkan adanya keterbatasan dalam pembelajaran IPA, khususnya pada

materi rangkaian listrik seri dan paralel, karena belum tersedianya alat peraga.

51

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,”

Bandung Alf, 2018.
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Guru masih mengandalkan benda-benda konkret di kelas dan buku paket
sebagai sumber utama pembelajaran. Berdasarkan kondisi ini, penggunaan
media pembelajaran dianggap krusial untuk meningkatkan keaktifan dan
semangat belajar siswa. Oleh karena itu, alat peraga Kotarik dinilai sangat
relevan untuk mengatasi kendala tersebut, dengan desain dan demonstrasi
yang menarik yang diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik.
Setelah tahap analisis selesai, penelitian dilanjutkan ke tahap desain.

Tahap desain merupakan proses perencanaan produk yang disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti menyusun
instrumen penilaian kualitas media pembelajaran yang akan diisi oleh
validator ahli, serta membuat angket untuk mengukur respons siswa terhadap
daya tarik alat peraga. Selain itu, tahap ini juga mencakup perancangan
produk secara detail, termasuk penyusunan teks materi dalam bentuk soal dan
jawaban yang akan diintegrasikan dalam Modul Ajar untuk alat peraga
Kotarik. Pemilihan alat peraga Kotarik terinspirasi dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, dan Henry
Setya Budhi pada tahun 2019, yaitu studi pengembangan media pembelajaran
BOXTARIK berbasis pemanfaatan limbah. Meskipun BOXTARIK
memanfaatkan botol oli bekas dan Kotarik menggunakan papan catur sebagai
media utama, keduanya memiliki bentuk kotak dengan rangkaian sederhana
yang dirancang untuk mempermudah siswa memahami dan mempraktikkan

konsep kelistrikan secara langsung.
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Tahap pengembangan melibatkan pembuatan dan uji coba alat peraga
Kotarik. Uji coba ini dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli
pembelajaran untuk memastikan kualitas dan efektivitas produk. Validasi
media dilakukan oleh Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.l., yang memberikan saran
terkait desain dan penyajian alat peraga agar lebih menarik, termasuk
perbaikan pada buku panduan. Validasi materi oleh Muhammad Suwigyono
Prayogo, M.Pd.I., menekankan perbaikan kotak penyimpanan, format buku
panduan, serta penambahan barcode video pembelajaran. Sementara itu,
validasi pembelajaran oleh Lilis Suryani, S.Pd., menilai efektivitas alat peraga
dalam proses belajar di kelas. Hasil validasi menunjukkan penilaian rata-rata
76% dari ahli materi, 84% dari ahli media, dan 92% dari ahli pembelajaran.
Secara keseluruhan, alat peraga Kotarik mendapatkan nilai rata-rata 84%,
sehingga dikategorikan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Tahap implementasi merupakan proses penerapan alat peraga Kotarik
setelah melalui validasi dan revisi berdasarkan masukan dari para ahli. Uji
coba dilakukan untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan produk dalam
pembelajaran. Penelitian ini diimplementasikan di MI Miftahul Ulum
Sidomukti Mayang Jember setelah mendapat persetujuan dari dosen
pembimbing dan izin dari kepala sekolah. Kepraktisan alat peraga dinilai
melalui angket respons yang diberikan kepada 11 siswa kelas VI.
Berdasarkan hasil angket, tingkat kepraktisan produk menunjukkan
persentase rata-rata sebesar 70%, yang masuk dalam kategori praktis dan

tidak memerlukan revisi lebih lanjut. Selain itu, efektivitas alat peraga diukur
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melalui hasil pretest dan posttest siswa. Sebelum menggunakan alat peraga
Kotarik, siswa diberikan soal prefest untuk mengukur pemahaman awal
mereka, dengan rata-rata nilai sebesar 30,00. Setelah pembelajaran
menggunakan alat peraga, hasil postfest mengalami peningkatan signifikan
dengan rata-rata nilai 86,36. Berdasarkan analisis data, alat peraga Kotarik
memperoleh tingkat efektivitas sebesar 97%, yang dikategorikan sebagai
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hasil ini menunjukkan
bahwa alat peraga Kotarik dapat menjadi media pembelajaran yang efektif
dalam membantu siswa memahami konsep rangkaian listrik seri dan paralel
secara lebih interaktif.

Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai
keberhasilan produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan data yang
diperoleh dari seluruh tahapan pengembangan, alat peraga Kotarik pada
materi rangkaian listrik seri dan paralel terbukti layak, praktis, dan efektif
untuk digunakan. Kesimpulan ini diperoleh melalui proses validasi dari para
ahli, analisis angket respons siswa, serta evaluasi hasil pretest dan posttest,
yang secara konsisten menunjukkan bahwa produk ini dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
siswa.

. Kelayakan Alat Peraga Kotarik

Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) telah melalui validasi

komprehensif oleh tiga ahli, memastikan kelayakan dan efektivitasnya dalam

pembelajaran. Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.l. (ahli media) memberikan skor
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84% (layak), dengan saran untuk meningkatkan daya tarik visual dan
penyempurnaan buku panduan. Muhammad Suwigyono Prayogo, M.Pd.I.
(ahli materi) memberikan skor 76% (layak), dengan fokus pada perbaikan
kotak penyimpanan, format buku panduan, dan penambahan barcode video
pembelajaran untuk penjelasan interaktif. Sementara itu, Lilis Suryani, S.Pd.
(ahli pembelajaran) memberikan skor tertinggi 92% (sangat layak),
menunjukkan efektivitas Kotarik dalam mendukung proses belajar mengajar.
Secara keseluruhan, Kotarik memperoleh rata-rata skor 84% dan
dikategorikan layak digunakan dalam pembelajaran, dengan seluruh saran
perbaikan dari para ahli telah diimplementasikan untuk mengoptimalkan
kualitas dan fungsionalitasnya sebagai media pembelajaran yang inovatif.
Pengembangan Kotarik ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, dan Sukiswo, yang menekankan
pentingnya alat peraga interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep kelistrikan dengan kelayakan yaitu layak.>?
3. Kepraktisan Alat Peraga Kotarik
Berdasarkan angket analisis kepraktisan yang disebarkan kepada
11 siswa kelas VI di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang, Jember, alat
peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) menunjukkan hasil yang sangat
positif dengan persentase rata-rata sebesar 70%. Angka ini
mengategorikan Kotarik sebagai alat peraga praktis dan menunjukkan

bahwa produk ini sudah dapat digunakan secara efektif dalam

52 Nur Aini, Rusilowati, and E, “Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas I1X.”
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pembelajaran tanpa memerlukan revisi lebih lanjut yang signifikan. Dari
sudut pandang siswa, Kotarik dinilai menarik dan membantu mereka
dalam memahami materi rangkaian listrik seri dan paralel dengan lebih
mudah. Kemudahan penggunaan dan daya tarik visual Kotarik telah
berhasil meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konsep yang
abstrak. Meskipun hasil kepraktisan sudah memuaskan, peneliti tetap
memperhatikan setiap kritik dan saran yang diberikan oleh guru maupun
siswa. Masukan-masukan ini akan menjadi bahan pertimbangan berharga
untuk penyempurnaan produk di masa mendatang, demi memastikan
Kotarik dapat berfungsi semakin optimal dan memberikan dampak
maksimal dalam proses pembelajaran IPA. Kepraktisan Kotarik dalam
penelitian yang juga digunakan oleh Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati,
dan Sukiswo, yang juga menghasilkan produk yang praktis dalam

mendukung proses pembelajaran.”?

4. Keefektifan Alat Peraga Kotarik

Analisis keefektifan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)

didapatkan dari perbandingan komprehensif nilai prefest dan posttest yang

diberikan kepada siswa setelah penggunaan alat peraga ini. Perbandingan

tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman siswa yang signifikan,

dengan tingkat keefektifan mencapai 97%. Angka ini menempatkan Kotarik

dalam kategori sangat efektif dalam memberikan peningkatan pemahaman

kepada siswa, khususnya pada materi kompleks seperti rangkaian listrik seri

33 bid.
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dan paralel. Peningkatan drastis ini membuktikan bahwa Kotarik tidak hanya
sekadar alat bantu, melainkan sebuah media pembelajaran yang interaktif dan
inovatif yang mampu memfasilitasi konsep abstrak menjadi lebih konkret dan
mudah dipahami. Dengan demikian, Kotarik sangat direkomendasikan untuk
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran IPA sebagai solusi efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Keefektifan alat
peraga ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syukran Mursyid,
Tio Ramadhan, dan Ferry Rivaldi, yang juga menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan.’*
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Saran Pemanfaatan

Berikut saran pemanfaatan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)

dalam pembelajaran IPA materi rangkaian listrik seri dan paralel:

a. Siswa diharapkan mengikuti pembelajaran dengan aktif dan antusias agar
proses belajar mengajar berlangsung secara interaktif dan kondusif.

b. Siswa diharapkan menggunakan alat peraga Kotarik dengan serius agar
lebih bisa dipahami dengan konsep seri dan paralel melalui pengalaman

praktik langsung.

% Mursyid, Ramadhan, and Rivaldi, “Pengembangan Alat Peraga Sebagai Media Pembelajaran
Materi Energi Listrik Di Smpn 1 Jongkong.”
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c. Siswa diharapkan terus berlatih dalam memahami konsep kelistrikan untuk
dapat menerapkan dalam lingkup hidup dan meningkatkan pemahaman

mereka terhadap materi IPA.

2. Saran Diseminasi

Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dapat digunakan oleh siswa
kelas VI di Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam
pembelajaran IPA pada materi rangkaian listrik seri dan paralel. Namun, dalam
penerapannya, perlu memperhatikan karakteristik siswa serta kemampuan
pemahaman mereka agar penggunaan alat peraga ini dapat memberikan
manfaat yang optimal untuk kelancaran pembelajaran. Salah satunya dengan
memberikan metode belajar dalam menggunakan Youtube yang dicantumkan

dalam metode barcode pada bahan ajar yang digunakan.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berikut ada sedikit sarat dalam pengembangan alat peraga Kotak Pintar

Listrik (Kotarik) lebih lanjut:

a. Pengembangan produk dapat dilakukan dengan memperluas cakupan
materi, sehingga tidak hanya terbatas pada rangkaian listrik seri dan
paralel, tetapi juga dapat diterapkan pada konsep kelistrikan lainnya atau
mata pelajaran IPA secara lebih luas.

b. Penelitian ini diterapkan di kelas VI MI Miftahul Ulum Sidomukti

Mayang, Jember. Untuk pengembangan lebih lanjut, alat peraga ini dapat
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diuji coba di sekolah lain dengan tingkat dan lingkungan pembelajaran
yang berbeda guna mengukur efektivitasnya secara lebih luas.

Bagi pihak yang ingin mengembangkan produk ini lebih lanjut, disarankan
untuk merancang alat peraga dengan desain yang lebih inovatif dan

menarik agar semakin meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data
Pengembangan |1. Bagaimana proses pengembangan alat peraga Kotak Pintar |{1. Variabel bebas: |1. Hasil kelayakan | 1. Hasil angket
Alat  Peraga Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan Alat Peraga yang  dilakukan dari validator
Kotarik paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kotarik mata oleh para ahli ahli  media,
Mata Pelajaran Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 2024/2025? Pelajaran IPA yang meliputi: ahli  materi,
IPA Kelas VI |2. Bagaimana kelayakan pengembangan alat peraga Kotak materi Rangkaian a. Kelayakan dan ahli
Madrasah Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi Listrik Seri dan media pembelajaran
Ibtidaiyah seri dan paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Paralel. b. Kalayakan 2. Hasil angket
Miftahul Ulum Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 2. Variabel terikat: materi dari  respon
Sidomukti 2024/2025? hasil kelayakan, c. Kelayakan siswa
Mayang . Bagaimana kepraktisan pengembangan alat peraga Kotak kepraktisan  dan pembelajaran | 3. Hasil nilai
Jember Tahun Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi keefektifan . Kepraktisan pretest  dan
Ajaran seri dan paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul terhadap produk oleh postest
2024/2025 Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran penggunaan Alat angket  respon
2024/2025? peraga Kotarik. siswa
. Bagaimana keekfetifan pengembangan alat peraga Kotak . Keefektifan

Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi
seri dan paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran
2024/2025?

produk  melalui
hasil Pretest dan
Posttest.
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Instrumen Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDAST AHLI RMEDA

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTAREIN MATA PELAJARAN IPA
EELAS VI MADEASAH IETIDATYAH MIFTAHTTL ULUM STDORITTETT
MAYANG JEMEER TAHUN ATARAN MI42025

NAMIA H

INSTANSL -

I Tujmsan:
[ujusnm. penggemann instnamen ini sdalak unbel oeengliour kevalidan atou kellaynkamn

media peanbelajaram yaitu alat permgn KOTARIK

II. Petunjok:
& Ands dapat msemsberikan tandn cenmng (V9 poda kolom yang sesumi dengam
kriteris berdacsrkon perasyann yang sda
b. Jilke ods yang perls diresvisl, mohos diisd pada lembar saran
. Dalasn lembar validesi terdapat 4 skalla penilaian, sehagsi besiliost:
| = Sangat Tidak Setuju

x - Tidak Setujua
1 =  Hsgpu-Rsgs
4 = Sefujm
3 = Sangat Setujs
- Fenilaian
M Imetikeartor i ST R a1 =
1 Hahan yang digunakan dalam pemmbuatan alat pemga
KO TARIK mevdal &ijursgail dilisglomgen <elcinr.
3 Dhesain olol peragn sudah  sesunl dengon konsep
pendaloman mateni seni dam pacalel.
3 Allat peraga KEOTARTE memdliki bemtuk sussman yang
serderhama dan mesdaly  dipahssni meengenad  listrik
sederhama.

E} Allat peraga KOTARTE dapat disimpan don digemalan
berulang-ulong.

3 Pernyajgiam ranghknion yang dissson mudah depabhame

& Pemilihes wama dan Fetak dapal menonik siswm.

T Kempihan desain sudal sesmn il

= Kemampemn alat pemga depat memberikss modivasi
S B,

E] Allat peraga KOTARTE efekol saiuk digemalan dalam

kregiatan pembe lojomn.

Mo Indikarior

10 | Adat peragn KOFUARIEK menjndi media yang membamiu
proses belajar mengajar.
d. Eerimapmlam Validaror' Penilzian
Miohon diixi dengan memberikan mnds cemrimmg i'u"_l pada joeaban sesuad dengam
kesimpealan Amda.
O Dopst dipmakom toogps revisi
O Dupstdipmakon dessgas revisd
O Eelbum dopast digomakomn
L3 Saran Perbaikamn
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Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi

LEKMEBEAR VALIDAET AHLI MATERL

PENGEMEAMGAN ALAT FERAGA KOTARTK AATA PELAJARAN IPA KELAS
VIAMADRASAH IBTIDATYAH MIFTAHTUL ULUAL SIDOBRIMTETI MAYANG
JEMEBER TAHUN AJAFAN I024 7025

NAMA

NIF
INSTANSI

Tujuan:
| T[T Peellpcdan ansiouiretil
miers yasg dipakas dadas pesabelagarae dam sesosun

i slalahy unbak e

st kevalidan

n pada alat peraga yong dipakai.

fa.
dice dii=a pack lembar saran

herdasarkas periany 2k
Jika oda yang peeriu darey

Diglasn lembar valstdaci terdape

Sangad Padak Seiaga

P Pedas Setu)a
- Hoaeg- Hoagan
el

N angad Seiupa

II. FPeiunjuk:
F] Ands dapa? memberikan nds cendang I'H..:l pade kolois vamg sesuail dengan Knteria

4 shkaly pemilaan, sebage berdoi:

Penilain

WMo Imdikarior

= T

21 3 43

Foscsiimia put P

EAFIARIE dengon Komgpsstensd dasar

r Foscsiimiam  mlaler dasamnpisibans  dalasn alat

peraza KCFLAR K b lajaran.

Fang

1A Tujuan p

sechiil ajor sederhana dan ook
kam.

Mlaten atau =i dari
kil 1 alal peraga yase digl

Penyasnp aian males deng SN SmEunasalk alal per g
widlas TRl ahapam lebih
Enylah dipaliony seswa dam hiza dipelajasn benelang-

jelas  mesaal sESINEEn

alase.

. Mlasen dizasun  sederhana misckah

g o am bantuan alot peragn BRLTEARIE

WA =5 TPy o]

=] Eoejelos s maleny yangg digunakas mudsh anius dingat

S

Sistemnalikn paryairgaian eaten yong jelos.

I uppae’ Kedesara apsan materi.

Imedikartor

Fenilaian

1 ] ] 3

Sl

SAlaTery [=S 151 AT

e rmdangian
mreellalui alat pemn

alat peraga  wvakg disusan
apat mombangun  pemgetaluan
ga ROFUARLE mnateri sor dan paralel.

lcmeBoromm, &
(55 ssalalan
e T

aniuk dapat T s b el wan
e tos TR T A listrik

WA

ol laens

rangk aiam

=4

Eezimapnlan Validator! Peniladan

alibmi e mmeerberikan ftesdas centong W]

Pealann Mol

unakan s rewvisd

Irapes clig

I < demgam revisid

lapa: diguamakan

Saran Perbaikan

pada  jawakan

eesmial o engaem

Sy,




Lampiran 4

Instrumen Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

LEMEAF VALIDAS] AHLI PEAEFLATAR AN

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTARIEK RMATA PELAJARAN [PA KEELAS
VI MADRASAH IBTIDATYAH MIFTAHTUL ULUA SIDOMUETI MAYANG
JEMEBEEE TAHUN AJARAN 1024/ 2025

NAMA
NIP

INSTANSI

I  Tujnan:
Mujuan pengamaann msirueen o sdalah unipes Eengaiar kevalidan aiou kelaynkas
dalasn peanbelajaran.

II. Pedunjuk:
2 Ands depat memberikan tanda centang, () pada kol yeasg sesusi dengan kriteria
herdasarkas periony adl ada.

b. Jikao oda vang periu diney e e dii=a pada embar saran

<. Dalasn lembar validesi terdapar 4 skala penilaican. sehaga benog:
Sangad Tidak Seiugu

. Pedas Setuju

1 Kagu-Hixga

4 = Relji
3 = Sangat Seluja
oI

Mo Imdikaior i émm_l:""""_‘ %
Maten yargr disagikan dalam alar peragn KOTARIK
onasert sen dan paralel  sesual dengan lujuoan
Peiedelajaran

X en mudah untak digunakan.

1 yamg dimagikan dalam alad pen KIFTAERIR

lan sissemnatis.

4 Maten dalam alat peraga BANEARLE disajan Sengan
rizr hoas,

3 Alar pe ECPIARIE membuol  proses  helaar
SN Sgrajal menjadl ey enansg ke

=] Al peraga BATLARIE mesdas unius dipelajan absh
SiEWa.
Al perraga BT ARIE dapal meenbanta siswh aniuk
meemyelesaikon permnasalahan dalam maien rangkaian
lisiria sen da parade]

Mo Imclikartor i ;mm_:']“"_‘ )

= Allat peragan KOTARIK dopat memingkoikon sninat
Eelajar siswa.

E] Fung=i alml peraga dapal menisguatsan deva ingat

siswa dalom merangkai ataa e ahui  susu=an
lisimk sederhama.
10 | Bemtuk yvang digeeakan dalam alas peraga KOTARIK
mudah dipahaeni siswa
IOI. Eezimpulan Validator! Penilaian
Mohoo diisi dengan nsembesikan tasda centang () poda jowaban sesuai dengam
kesimpaalan Asda.

O Daper digunako s revisd
O Dapet digunakon demgas revisi
O Belum dapas digunakon

IV. Saran Perbailkan
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Lampiran 5
Lembar Angket Siswa
Ll i e g < = g g g g g il o
LEMEAR ANGKET RESPON SISWA
NARLA

EELAS :
Ny ARSFN

I  Tojusn]
Tujuan panzpezan angkst il adalab wniik memeukoor pemahaman zisaa dengan
pensgmazn alat perzza KOTAFIE (Fotak Pintar Lisrik) pada :aat pembelzizmar mata
pelajaran [PA materi Seri daz Paralel

O Petunjulc
2 Anda dapat memberikan tanda certang ¢+ pada knlom vang eaai dengan kriteria
berdasarkan pertanmm yans ada
b, Dizlaen lernbar validasi terdaget 4 skala pentlaian, sshasai berikot:
Sanzat Tidak Setuju
Tidak Sebaju
anu—]{a.ﬂ.L

:aj:gztsa'lqu

Mo Indikator

T | Eakar pembusian alai peraza BT ARIE. |Eomk Dimtar
Lizmik) yars dipaied nmdah dican
2 | Gzya pmoak memabapn cae pebefzn Alal pemea
FIOTARTE. (Eotak Pintar Listrik)
3 | Saya mudeh memahanw caR pengsmamn Ala peaga
FAOTARTE, (Fotzk Pintar Lisink)
2 | Zaye saeng belajar menpgmakam  Alat peraza RUTARTE

(Footak Pintar Listrik) mm&%ﬂ
3 | sava nua benhak can wamre Al pErmEa (Fuotak

Ly ol L =
L | B [ [ [}

Pintar Listrik)

4 | Szya dapat memanami mater) dempan modah kamena  Alat
peraza KOTARIE (Eotak Pofar Listrik),

T | Alat peraga BT ARLE. [P0k Pomtar LSk memoirvesl
saya uniuk bhelzjar

T | Demzmm mengzmakan Alaf perzza BT ARLE | Rotak Pomfar
Tt Al pers ROTARTE (Hor B

0 zam Alat peraza 2 Dotar Lisoik) dapat

meninskatien :emansat saya dalan belajar

I7 [Denzm Alaf permzz EOTAFIE [Eofzk Pmtar Lismik)

mendorons s=ya amhik ingin f2im apa ibo mater san dan

paralel

o o ol o ol o ol o ool ool oo o o ol o ol o o ol o
o ool o o o o o ool ool oo o o o o ool ool o oo

IR I I o< R p iR i i e



99

Lampiran 6

Lembar Pretest Siswa

PRETEST 5ISWA

NAMA

KELAS

PILTHAN GANDA

Lid

1.

=

L
B

Pada rangleaian sen. Ika salzh saty lampy mai. maka lampy vang lam ghan,
a. Tetap menyala

b. Mati juga

c. Lehih terang

d. Tidak berubah

a. Jika saiy lampy mat. lampy lain tetap menyala

b. Lebih hemat listrk

<. Lampy lebih redup

d. Tadak membutubkan sumber lizmk

a. Lampy, di rumah

b. Lampy senter

c. Lampuy lalu lintas,
d. Peralatan slekironik

Pada ranglkeaian stk sen. arue listok vang menzalir pada getiap komponen adalah. .
2. Berbedacheda

b. Sama hegar

c. Lehih kecil pada awal rangkaian,
d. Tidak ada amus vang menzalic

Jika dua bateral disusun dalam rangkaian sen. maka teganzan totalnya akan
a Berluranz

b. Tetap sama

<. Bertambah

d. Hilang
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URATIAN PRETEST

6. ?pawmmm ger] dan rangkalan paralel?
4Wwan:;

T. W%WWW%%MWE
4Wwan:;

£ %ﬁmmpadammMMMﬂpmmm&
aWwan:

9. ::Lpa Ei*aﬂg terjadi 1tka saty lampy pada rangkaian paralel dilepas?
awan:

10. Bagaimana cara menusun dua bateral agar menghasilkan tezangan vang lehih begar?
Jawab:
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Lampiran 7

Lembar Postest Siswa

POSTEST SISWA

NAMA

KELAS

PILTHAN GANDA

Lid

b

- Apayang terjadi Jika saty lampy pada rangkalan sen maty?

2 Lampy lainnya tefap menyala

b. Semna lampy padam

c. Lampy lamnya bertambah terang
d. Tidak ada perubahan

a. Jika saty lappy mab. lampy lainnya tetap menyala
b. Arus Listolk lebih Eecil

c. Tidak memerlukan bateral

d. Semna lampy past mat ke saty lampy mat

- Tika kita menseumaken alat peraga KOTARIK untuk menyusun rangkaian ser. maka

& Mgovala denzan terans vang sama

b. Menvalza lebih redup jika ada banyek lampy
c. Menyala lebih terang jika ada hanyak lampy
d. Trdak menyala sama sskall

Dalam ranzkaizn paralel. tezanzan pada ggfiap cabang.
2. Berbeda:beda terzantung jumlah lampy

b. Sama denzan tegangan sumber

c. Mol karena dibagi rata

d. Berjambab iika sabangnya bertambah

2 Lampuy senter

b. Rangkaian listok di numah

c. Bangkaian lampy natal safn jalug
d. Sirkwit dalam bola lampy
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URATAN POSTEST

8. Wm@mﬂammmmdmmm hal aliran arus bstok!
dWan:

7. Menzapa lampy pada rangkaian sen semaku redup 1ika uvmlah lampu bertambah?
Jawah:

8. Apa s2ia hahan dan bazaimana cara pambuat alat peraga KOTARIK pada rangkalana
350 dan paralel”
Jawah:

5. Bagaumana card mengsunakan alat peraga KOTARIK rangkalan senl dan paralgl?
Jawah:

10. Sgbutkan dua gonioh Renszunaan ranskalan sen dan paralel dalam kehidupan sehan:

1

Jawah:
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Lampiran 8

Bahan ajar dan Lembar LKPD

-

S'CHOOL ==




Puji syukur kami panjatkan ke
hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
tersusunnya e-bahan ajar KOTARIK:
Rangkaian Listrik Sederhana Seri dan
Paralel ini. E-bahan ajar ini disusun
sebagai panduan pembelajaran bagi
peserta didik dalam memahami konsep
dasar rangkaian listrik sederhana, baik seri
maupun paralel. Materi disajikan secara
sistematis dan interaktif agar lebih mudah
dipahami serta dapat meningkatkan minat
belajar siswa dalam bidang kelistrikan.

Kami berharap e-bahan ajar ini
dapat menjadi sumber belajar yang
bermanfaat bagi siswa maupun tenaga
pendidik. ~ Kritk dan saran yang
membangun sangat kami harapkan untuk
penyempurnaan bahan ajar ini di masa
mendatang. Semoga e-bahan ajar ini dapat
memberikan manfaat dan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan.
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DAFTARISI

Prakata

Daftar Isi

Tujuan Pembelajaran

Materi Seri dan Paralel

E-LKPD Materi Seri dan Paralel menggunakan Alat

Peraga KOTARIK 6

Daftar Pustaka 10
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Satuan Pendidikan : MI Miftahul Ulum
Kelas/Semester - 6N

Tema : 3 (Tokoh dan Penemuan)
Muatan Pelajaran : IPA

Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit (1 Pertemuan)

A.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar
3.4 Mengidentifikasi komponen-komponen
listrik dan fungsinya dalam rangkaian listrik
sederhana
4.4 Melakukan percobaan rangkaian listrik
sederhana secara seri dan paralel

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

341 Mengidentifikasi  komponen-komponen
listrik yang ada pada gambar
342  Menuliskan fungsi penggunaan rangkaian

44.1  Menyajikan rangkaian listrik sederhana seri
dan paralel.

44.2  Melakukan pengamatan tentang komponen-
komponen listnk dalam rangkaian listrik
sederhana yang sudah dibuat.

B. Tujuan Pembelajaran

1

2
3.
4

Siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen listrik
dalam rangkaian listrik sederhana berdasarkan gambar.
Siswa dapat menjelaskan fungsi komponen listrik dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat menyajikan rangkaian listrik sederhana seri dan
paralel.

Siswa dapat melakukan pengamatan tentang komponen-
komponen listrik dalam rangkaian listrik sederhana yang
sudah dibuat.
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RANGKAIAN LISTRIK SERI DAN PARALEL

Komponen-komponen listrik yang sorinq\

kita temui dalam kehidupan sehari-hari adalah
saklar, baterai, lampu, dan kabel.

Rangkaian listrik adalah sebuah instalasi
yang berfungsi sebagai jalur lintasan untuk arus
listrik. Gunanya yaitu sebagai media untuk
mendistribusikan arus listrik dengan bantuan
kabel sebagai penghantarnya. Rangkaian listrik
tersebut dapat dihubungkan atau disusun
dengan berbagai cara. Tiga tipe yang sederhana
adalah rangkaian listrik seri, rangkaian listrik

@ paralel, dan rangkaian listrik campuran.

N

Jenis-jenis Rangkaian Listrik \

1. Rangkaian listrik seri adalah rangkaian listrik
yang disusun secara berderet atau berurutan.

2. Rangkaian listrik paralel adalah rangkaian
listrik yang disusun secara sejajar atau
bercabang.
Rangkaian listrik campuran adalah perpaduan
antara rangkaian listrik seri dan paralel yaitu
disusun secara berderet atau berurutan
sekaligus sejajar.




108

Pemanfaatan Rangkaian Listrik Seri da\
Rangkaian Listrik Paralel dalam kehidupan :
sehari-hari:

1. Rangkaian Listrik Seri

. Penggunaan lampu hias (lampu natal).

. Lampu neon, di dalam box-nya memakai
rangkaian seri,
Setrika listrik memiliki rangkaian seri
antara pengatur panas dengan lampu.

2. Rangkaian listrik Paralel

. Distribusi PLN ke rumah-rumah.

. Instalasi lampu di rumah/ruangan.
Penggunaan stop contact.

. Penggunaan lampu lalu

lintas di jalan raya /
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PETUNJUK PENGERJAAN !!

1. Baca dan pahami soal yang ada pada LKPD tersebut.

2. Kerjakan sesuai yang diperagakan menggunakan alat
peraga KOTARIK.

3. Diskusikan dengan teman apa permasalahan yang
disajikan dalam LKPD.

4. Kemudian tuliskan jawaban hasil diskusi pada tempat
yang sudah disediakan.

5. Jika terdapat masalah yang tidak dapat tanyakan kepaa
guru.

B. Bahan-bahan yang di butuhkan dalam pembuatan
KOTARIK
1. Papan Catur
2. Kabel
3. Lampu
4. Fitting lampu
5. Sakelar
6.
7
8
9

A. Pembuatan Media Kotarik

1. Merangkai kabel rangkaian seri

2. Merangkai kabel rangkaian paralel

3. Pemasangan sakelar

4. Pemasangan lampu

5. Pemasangan kotak baterai

6. Pemasangan baterai
7. Pemasangan rangkaian seri pada papan catur
8. Pemasangan rangkaian paralel pada papan catur
9. Perapian kabel pada media
10. Hasil akhir media kotarik
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C. Cara penggunaanya
» Cara penggunaan media dalam rangkaian seri

Jika sakelar dinyalakan secara otomatis lampu
akan menyala secara bersamaan. Dikarenakan aliran
listrik yang mengalir memiliki beban atau tegangan yang
sama karena rangkaian ini disusun secara berurutan dan
tidak memiliki cabang dalam penyusunanannya, sehingga
jika ada salah satu bagian yang terputus maka semua
aliran listrik akan ikut terhenti.
Cara penggunaan media dalam rangkaian paralel

Jika sakelar 1 di nyalaka maka semua lampu akan
menyala, dan apabila lampu satu di matikan maka hanya
sebagian yang mati. Dikarenakan aliran listrik yang

mengalir memiliki beban atau tegangan yang berbeda

dalam penyusunannya, rangkaian ini disusun secara
berjajar dan bercabang, sehingga salah satu cabang yang
terputus maka aliran listrik yang terhenti hanya yang ada
pada cabang tersebut.
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Pertanyaan

1. Sebutkan komponen-komponen listrik yang
terdapat dalam rangkaian seri dan paralel!

Jawab:

2. Jelaskan perbedaan utama antara rangkaian
seri dan rangkaian paralel!

Jawab:

3. Apa yang terjadi jika salah satu lampu pada
rangkaian seri dilepas? Mengapa demikian?

Jawab:
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4. Apa keuntungan menggunakan rangkaian
paralel dibandingkan dengan rangkaian seri?

Jawab:

5. Tuliskan contoh penerapan rangkaian listrik
seri dan paralel dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab:




DAFTAR PUSTAKA

Angi St. Anggari et al., Kelas 6 Tema 3 Buku Guru (Tokoh Dan
Penemuan), Edisi Revisi 2018. Jakarta: 2018.
https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukutek
s/k13/bukusiswa/Kelas %206%20Tema%203%20BG%
20press.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : MI Miftahul Ulum

Kelas/Semester 161

Tema

. 3 (Tokoh dan Penemnan)

Muatan Pelajaran (IPA

Alokasi Waku : 2 X 35 menit (1 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI-1
KI-2

KI-3

KI-4

Menghargar dan mengamati ajaran agama yang diamitnya,

Menghargai dan menghayati perilaku juur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi seara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan  menerapkan pengetaluan (faktual,  konseptual, dan
prosedural) berdasrakan rasa mgin tahunya tentang ilmu pengetabuan,
teknologi, semi, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyajkan, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merapgkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitmng, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan vang dipelajari di sekolah dan sumber lainnya vang sama dalam sudut
pandang/teori,

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

I

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar ]

3.4 Mengidentifikasi kompouen- | 34.1 Mengidentifikasi komponen-
komponen listnik dan fungsimya dalam komponen listrik yang ada pada
rangkaian listrik sederhana gambar
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Kompetensi Dasar hﬂhm?mpahaxon’eu.dbaarl

342 Menuliskan fungsi  penggunaan
rangkaian listnk dalam kehidupan

sehari-han
44 Melakukan  percobaan  rangkaian | 44.1 Menyajikan  rangkaian  histk
histnk sederhana secara sen dan sederhana sen dan paralel.
parale] 442 Melakukan pengamatan tentang

komponen-komponen listnk dalam
rangkaian histrik sederhana vang
sudal dibuat,

C. Tujuan Pembelajaran

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa diharapkan dapat:

1. Siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen listrik dalam
rangkaian listrik sederhana berdasarkan gambar.
Siswa dapat menjelaskan fungs: komponen hstrik dalam kehidupan sehan-
hari.
3. Ssswa dapat menyajikan rangkman histrik sederhana sert dan paralel.
4. Siswa dapat melakukan pengamatan tentang komponen-komponen hstnk

dalam rangkaian listrik sederhana yang sudah dibuat.

"

D. Sumber Belajar, Media Pembelajaran, dan Bahan Ajar
1. Sumber Belajar

a. Buku Pedoman Guru Temank Kelas VI Tema 3

b. Buku Siswa Tematik Kelas VI Tema 3

Media Pembelajaran

a. Alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik)

b. Rangkuman rangkaian listiik seni dan paralel

3. Bahan Ajar
a. Lembar kerja peserta didik (LKPD)

e
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E. Pendekatan dan Metode
1. Pendekatan; Scientific-TPACK
Dengan menggunakan pendekatan ini, maka dilakukan hal mengamati,

menanya,

menumpulkan  informasi’  mencoba, menalar,

mengkomunikasikan.

2. Model Pembelajaran: Discovery Leaming
Model mi meliputi membenkan rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, dan pembuktian

3. Metode Pembelajaran: Pengamatan, Percobaan, Diskusi, dan Tanya Jawab

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

dan

Keglatan

Deskrips! Keglatan

Alokas
1
Waktu

Pendahuluan

. Pendidik membuka pembelajaran dengan salam

kemudian ketua kelas memimpin doa. (Religius)

. Pendidik mengisi daftar hadir dan mengecek

kehadiran siswa.

. Pendidik mengajak siswa melakukan apersepsi

dengan bertanya:

a. “Siapa yang tahu bagaimana lampu di numah
bisa menyala?"

b. “Apakahkalian pernah melilat rangkaian kabel
di ramah atau sekolah?” Ldpersepsi)

. Pendidik menyampaikan peta konsep dan tujuan

pembelajaran yang akan dilakukan hari i

. Pexdihk  menjelaskan  pentingnya  memahami

rangkaian listrik dalam kehidupan sehari-han.
(Movivasi)

. Pendidik memberikan mfonmasi mengenat maten yang

akan dipelajan hani mi adalah Tema 3 SubTema 2
(Penemuan histik sederbana). Communication-4C

. Pendidik mengawali pembelajaran dengan menunjukan

sebuah alat peraga 3d, lalu siswa dimima untuk
memperhatikan.

. Selanjutnya Pendidik merangsang rasa keigintaﬂl_min

S menit

60

menit
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Deskripsl Keghatan

Waktu

siswa dengan mengajukann pertanyaan:

Apakah yang kalian lihat dari alat peraga ini?

Komponen apa saja vang ada dalam rangkaian listrik ini?

9. Siswa diminta unfuk memberikan tanggapannya sesum
pengetahuan yang dumiliki Critical Thinking and
Communication-4C

10. Kennxdian Pendidik melanjutkan memberikan penjelasan
disertar dengan alat peraga KOTARIK tentang rangkaian
listrik sen dan paralel besena fungsinya, dan proses
petzgunaantya. Communication

11.Siswa dapat mengamat, memabami, dan mendengarkan
pemelasan Pendidik dengan baik. Commanication,
Collaboration, Critical Thinking-4C, Integrasi

12 Pendidik membuat kelompok kecil vang terdini dari 5-6
orang. Collaboration

13. Pendidik membenkan arahan kepada siswa mengenai
kegiatan yang akan dilakukan oleh kelompok.

14 Pendidik membagikan kertas secara acak yang beist judul
materi yang telah di babas untuk di diskusikan dan
memberi buku panduan penggunaan media  setap
kelompok.

15. Pendidik mengarabkan siswa untuk mulai berdiskus
tentang materi yang di dapat oleh sétiap kelompok yang
nantinya akan di presentasikan dan mempraktikannya
menggumakan alat peraga KOTARIK.

16.Pendidik mengawasi jalannya diskusi dengan berjalan
mendekati setiap kelompok.

17 Setiap kelompok malai maju ke depan untuk melakukan
presentasi tentang maten yang telah di dapat dan
mempraktikan menggunkan alat  peraga.  Critical
Thingking, Collaboration - 4C

18_Selamjutnya siswa diberikan scal melalun LKPD untuk
dikerjakan secara individu,

19_Siswa mengenjakan soal LKPD, lalu dikumpulkan setelah
selesa).

o
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Kegtatan Deskrips! Keghatan !
Waktu
| Penutup " 20. Pendidik bersama siswa membuat kesimpulan dari | 5 menit
pembelajaran.
21. Melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa
mengenal pemahaman mereka
22. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam,
G. Penilaian
Teknik Penilaian :
1. Penilaian Sikap : Observasi/Pengamatan

2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis melalu LKPD, PRETEST, POSTEST
3. Penilaian Keterampilan - Unuk Kepa'kinerja

Instrumen Penilaian :
1. Penilaian Sikap

Rubxik Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan - Berdasarkan hasil LKPD (Penilaian Proses)
3. Pemlaian Keterampilan : Berdasarkan identifikasi alat peraga KOTARIK

Mengetahu,
Guru Kelas

Lilis Suryani, S.Pd
NIP.

Jember, 01 Februan 2025
Praktikan,

Yem Wulandan
NIM. T20184086
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Hasil Validasi Ahli Media
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LEMBAR VALIDAST AULI MEDIA

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTARIK MATA PELAJARAN IPA
KELAS VI MADRASAH IBTIDAIVAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI
MAYANG JEMBER TAHUN AJARAN 202412025

saa lailefol  Useiyah

NIP s 19
INSTANST @ UIN EWAS 4EMBER

I Tujuan;
Tufmmmmmhhuﬂmaykwkwﬂhhlmkdayﬁm

media pembelajaran yaitu alat peraga KOTARIK.

1. Petunjuk:
a. Anda dapat memberikan tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan
kriteria berdasarkan pertanyaan yang ada,
b. Jika adu yang perlu direvisi, mohon diisi pada lembar sasan
¢. Dulam lembar vatidasi terdapat 4 skala penilaian, sebagai berikut:
Sangat Tidak Sctuju
Tidak Setuju
Ibq-lugu
Setuju

Sangat Setuju

D
o aneE

No Foedlcator 11231415

Bahan yang digunakan dalam pembuatan alat peraga
KOTARIK mudah dijumpai dilingkungan sekitar.

-

7 | Desain alat peraga sudah sesuai dengan konscp
pendalaman materi seri dan paralel.

- |=<| S |~

3 | Alat peraga KOTARIK memiliki bentuk susunan yang
sederhana dan mudah dipabami mengenai listrik

sederhani
4 | Alat peraga KOTARIK dapat disimpan dan digunakan /
berulang-ulang.

Penyajian rangkaian yang disusun mudah dipahami. v

Pemilihan warna dan letak dapat menarik siswa,

9

Kerapihan desain sudah sesuai.

00 {~dion

Kemampuan alat peruga dapat memberikan motivasi /
SISWiL

9 | Alat peraga KOTARIK efektif untuk digunakan dalam (

kegiatan aran,
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2 B~ L[2[a]4]s
10 AHWKOTARIKmulemmmMu v/

proses belajar mengajar,
d. Kesimpulan Validator/ Penilaian
Mohon diisi dengan memberikan tanda centang (V) pada jawaban sesuai dengan
kesimpulan Anda.
1 Dapat digunakan tanpa revisi
/' Dapat digunakan dengan revisi
{1 Belum dapat digunakan

T AR

TR
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LEMBAR VALIDAST AHILI PEMBELAJARAN

- : TA PELAJARAN 1PA Ky
PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTARIK MA AS
VI MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI MAYANG
JEMBER TAHUN AJARAN 2024/2025

NAMA  :_Lilis Soyami S8

NIP E——
INSTANST : Mi- Migram] Ulum -

L Tujuan:
Tujuan peaggunaan instramen ini adalah untuk mengukur kevalidan atau kelayakan
dalam pembelajaran.

1L Petunjuk:
a. Anda dspat memberikan tanda centang () pada kolom yang sesusi dengan kriteria
berdasarkan pertanyaan yang ada. :
b. Jika ada yang pertu direvisi, mohon diisi pada lembar saran
¢. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaian, schagai berikut:
= Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

L R S
LIS B B |

Materi yang disajikan dalam alat peraga KOTARIK
matenn seri dan paralel sesuai dengan  tujuan v
pembelajaran

Pcnyumm-x;mwi mudah untuk digunakan.

L

3 | Maten yang disajikan dalam alat peraga KOTARIK
runtut dan sistematis.

4 | Materi dalam alat peraga KOTARIK disajikan dengan
ringkas. _

S| SIS

5 |Alat peraga KOTARIK membuat proses belajor
jar menjadi menyenangkan.

6 | Alat peraga KOTARIK mudah untuk dipelajari ofeh v
siswa.

7 | Alat peraga KOTARIK dapat membantu siswa untuk
menyelesaikan permasalahan dalam materi rangkaian v

listrik seri dan paralel,
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No A ldlhlll s T L
% | Alat peraga KOTARIK dapat meningkatkan minat Y
belajar siswa.____ S—
. 8 dapat meningkatkan daya ingat don,
! m.d:hh:nmm.::mhl atou mengetabul  susunan y
listrik sederhana. Al
10 | Bentuk yany digunakan dalsm alat peraga KOTARIK ol
mudah dipahami siswa, || __u
111, Kesimpulan Validator/ Penilaian

Mohon diisi dengan memberikan tanda centang (V) pada jawaban ! dengm
k : .
Dapat digunakan tanpa revisi ‘
[ Dapat digunakan dengan revisi
(L Belum dapat digunakan
IV. Saran Perbaikan

Jember,
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Hasil Validasi Ahli Materi
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NAMA

NIP
INSTANSI : UIN KiAl HAjl ACHMAD 10018 JemetR

L Tujuan:
Tujuan penggunasn instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan atay kelayakan
materi yang dipakai dalam pembelajaran dan kesesuaian pada alat peraga yang dipakai.

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

JEMBER TAHUN AJARAN 20242025

. N Sugnyo Payeqo

. 19861002 20103 | 004

Petunjuk:

a. Anda dspat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria

berdasarkan pertanyasn yang ada.
b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon diisi pada lembar saran

¢. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaien, sebagai berikut:

= Sangat Tidak Setuju

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTARIK MATA PELAJARAN IPA KELAS
VIMADRASAH IBTIDATYAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI MAYANG

peraga KOTARIK dengan tujusn pembelajaran.

1

2 = Tidak Setuju

3 = Ragu-Ragu

4 = Setiju

5 |~ Sangat Sctuju
No Indikator Penile 7)
I |Kescsunian penyajisn maten dan  alat peraga v

KOTARIK dengan kompetensi dasar

2 | Kescsnaian materi yang disampaikan dalam  alat .

Materi atau isi dan modul ajar sederhana dan cocok
dengan alat peraga yang digunakan.

Penyampaian materi dengan menggunakan alat peraga

sudsh jelas sesuai dengan fahapan schingga lcbih J
mudah dipshami siswa dan bisa dipelajari berulang-
ulang.

5 | Materi yang disusun sederhana schingga mudah 7
dipahami dengan bantuan alst peraga KOTARIK.

6 | Kejolasan materi yang digunakan mudah untuk diingat /
siswa, 7

Sistematika penyampatan mater yang jelas.

Cakupan/kelengkapan mater.

e
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.-.:n.
%
et U0

%
4
M

9 nei anﬂnmmm'ma
kembangkan dapat membangun sitwa v
melalui alat KOTARIK materi scri dan

IOMMMWNWM v

d. Kesimpulan Validator/ Penilaian
Mobon diisi dengan memberikan tanda centang (V) pada jawaban sesuai dengan
kemapullnAndl

Dapat digunakan tanpa revisi
d Dapat digunakan dengan revisi

S Perbalkan
e ban dhbcat Kotar Yavg bl bagy C(mhm 6ox )
«  dndalieia deviis Pnhw beper b vty Ukurae. A—r.kp—

i tﬁ:g,.L Uewan 12/ 03
- Artode ( Lk 0140 mr Semnda
"‘“‘-‘.n\a dlAn
os $W\" GM Mg:wu- W ICJ"W"' zoar |
Validator

M. Swnghyo Pagigo ¢

g 44 484
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTARIK MATA PELAJARAN IPA KELAS
VI MADRASAH IBTIDAIYAI MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI MAYANG
JEMBER TAHUN AJARAN 202412025

M boungnyo Prayeqe

. 198b1002 202 | 60U
. Bl - Un KA HA ACHMAD SDPG

NAMA
NIP
INSTANSI

EMBR |

ur kevalidan atau kelayakan

I. Tujuan: ?
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk menguk ayart
belajaran dan kesesuaian pada alat peraga yang dipakai.

materi yang dipakai dalam pem

1. Petunjuk: )
a  Anda dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria

berdasarkan pertanyaan yang ada.
b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon diisi pada lembar saran

¢. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaian, sebagai berikut:

| = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Ragu-Ragu
4 = Sctuju
5 = Sangat Setuju
. Penilaian
No Indikator 1121314
| Kesesuaian  penyajian  materi dan alat peraga
KOTARIK dengan kompetensi dasar v
2 | Kesesuaian maleri yang disampaikan dalam alat v
peraga KOTARIK dengan {ujuan pembelajaran, -
T | Materi atau isi dari modul ajar sederhana dan cocok J
dengan alat peraga yang digunakan. |

4 | Penyampaian materi dengan menggunakan alat peraga
sudah jelas sesuai dengan tahapan schingga lebih J
mudah dipahami siswa dan bisa dipelajari berulang-

ulang.
Materi yang disusun sederhana sehingga mudah

dipahami dengan bantuan alat peraga KOTARIK.
Kejelasan materi yang digunakan mudah untuk diingat

dal A«

siswa
Sistematika penyampaian materi yang jelas.

| Cakupan/kelengkapan materi.
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Mendorong  S1SWe
jahan dalam memahami  rangkaian  lisgryi

permasa
 derhans. e
tor/ Penilaian S—

na
4. Kesimpulan Valida _
Mohon diisi dengan memberikan tanda centang (V) pada
Jawaban Serus
1 ""’m

kesimpulan Anda,
v Dapatdigunakanw\parcvisi
| Dapat digunakan dengan revisi
' Belum dapat digunakan
e. Saran Perbaikan .
hagdra, dae van dgigxs__&vd.u bbb Gt 4o
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Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
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7
[

NAMA
NIp
INSTANSI

L Tujuan:
Tujuan peaggunaan instrumen ini adalsh untuk mengukur kevalidan atau kelayakan
dalam pembelajaran,

1L Petunjuk:

a. Anda dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria
berdasarkan pertanyaan yang ada.

b. Jika ada yang pertu direvisi, mohon diisi pada lembar saran

¢. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penilaian, schagai berikut:

LEMBAR VALIDAST AHLI PEMBELAJARAN

JEMBER TAHUN AJARAN 2024/2025

. Lilus Syani 578

- Mi- Migrage] Ulom -

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA KOTARIK MATA PELAJARAN 194 Ky LAS
VI MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI MAYANG

I = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Ragu-Ragu
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No Indikator

Materi yang disajikan dalam alat peraga KOTARIK
materi seri dan paralel sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

o

Penyusunan materi mudah untuk di

Materi yang disajikan dalam alat peraga KOTARIK
runtut dan sistematis.

Materi dalam alat perags KOTARIK disajikan dengan
ningkas.

Alat peraga KOTARIK membuat proses belajar
mengajar menjadi menyenangkan.

Sl SIS

Alat peraga KOTARIK mudah untuk dipelajari ofeh

siswa.

Alat peraga KOTARIK dapat membantu siswa untuk
menyelesaikan permasalahan dalam materi rangkaian
listrik seri dan paralel,
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% | Alat peraga KOTARIK dapot meninghatkan minat y,
belajar siswa. : —t LV
w3 dapat meningkatkan daya ingat .
! m.d:hh:nmm.::mhl atou mengetabul  susunan y
listrik sederhana. At
10 | Bentuk yany digunakan dalsm alat peragn KOTARIK .
msdal dipahami siswa. n __M
111, Kesimpulan Validator/ Penilaian

Mohon diisi dengan memberikan tanda centang (V) pada jawaban sesusi dengmn
kesi Anda. |
Dapat digunakan tanpa revisi ‘
[ Dapat digunakan dengan revisi
(L Belum dapat digunakan
IV. Saran Perbaikan

Jember,
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

NAMA A k&‘hﬁ

KELAS 16
NOABSEN : L

L Tujoan:
Tmmmmﬁmmmumhmdmm
penggunaia alat peraga KOTARIK (Kotak Puntar Listrik) pada ssat pembelajaran mata
pelujaran IPA materi Seri dan Paralel,

1L Petunjuk: .

Y mmmmmmuﬁmmmmmm
buﬂuuhnpanmqu
b MWVJIUWCMMMMMM
= Sangat Tidak Setgju
= Tdak Seteju

L

No Indikasar
1 |Bahan pembastan alat peraga KOTARIK (Koik Pintar
Listrik) yang dipaka: mesdab dicari %

saya siks bentuk dan wama  Alat perags KOTARIK (Kotak v/

Pintar Listrik)
6 | Saya dapat memahami materi dengan mudah karens Alat v
KOT. otak Pi i
7| Alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik) memotivas
Saya untui belajar, v
] Dmmmmm.xornmmm v
9 DenpnAhmpKOTAllK(MPinmLinik)m vV
10 | Demgan  Alst peraga KOTARIK (Kotk Pintar Listnik)
mendorong says untuk ingin taba aps ite matesi seri dan | |V
paralel ~_
AR A R R R R R E R R AR LR R R R R R R R R R
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

NAMA : I Al
KELAS
NOABSEN :

L Tujuam:
Tmmmmumammmmmm
penggunaan alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik) pada ssat pembelaiaran mata
pelajuran [PA matert Seri dan Paralel.

1L Petunjuk:

a Mbmmmmg(ﬂpﬁkm”midmm
berdasackan pertanyasn yang ada.

b. Dalam lembar validasi serdapat 4 skala penilaisn, schagai berikut:

Sangat Tidak Semju

Tidak Setuju

Ragu-Ragw

Setuju

Sangat Setuju

1 mmummnmammu{
Listrik) yang dipakai mudah dicari

Saya mudsh memabami cara pembuatan Alal peraga

KOTARIK (Kotak Pintas Listrik).

Saya mudah memshami cam penggunaan Alst peraga

KOTARIK (Kotak Pintar Listrik).

mumuwwumwﬂmhwwmﬂmwx

mﬂnmmm Alat peraga KOTARIK (Kotak

6 Smdwm“h;mmmm
peraga KOTARIK (Kotsk Pintar Listrik)
7 mmme(MMM)mwmi

L] WWAHWWARR(KMPW“,
ik) tidak membuat bosaa be
9 DmnAMmeARK(KMPmumk)mJ

saya dalam belajar.
10 Dm Alat peraga KOTARIK (Kotak Putar Listmik) ‘/.
mendorong saya untuk ingm tshu apa it materi seri dan

R
ar e N

-
-
e
—
“

=<
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

NAMA 1 deon MMLM\'
RKELAS 1L

Noansex b

L Tujuan:
Tupuan penggunaan angket ini adalah wetuk mengukur pemahaman siswa deagan

penggunaan alst peraga KOTARIK (Kouk Pintar Lustrik) pada sast pernbelajaean mata
pelagaran IPA mater Seri dan Pasalel.

1. Petunjuk:
3. Anda dapat memberikan tands centang (V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria
berdasarkan pertanyaan yang ada.
B Dafam lembar validasi terdapat 4 skals penilaian, sebagat berikut
Sangat Tidak Sctuji <
Tidak Setuju %

Sangat

e
—
-~
N
¥

5
i

i wl s ol i 20 algay alie vl oy 0y W Tyl A0 W A

f
?
;
‘
:
i
{

KOTARIK isarik).

Saya senang belajar menggunakan Alat peraga ARIK
Listrik} karena .

s nyumklbm&dmmn Alat peragn KOTARIK {Kotak

6 | Saya dapar memahami materi dengan tmudah kezena  Alat

KOT Kotak Pioter Lisirk). Vv

T | Alat peraga KOTARIK (Kotak Pinter Listrik) memotivasi
antuk A et

B | Dengan menggusaikan Alat peraga KOTARIK (Kotak Pantar J

] DmanKOTANKﬂ(«d.PMUsﬁk)M \/

70 [Dengan  Alst peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listnk)

mendorong saya untuk ingn tabu apa it materi seri dan \/
_| parslel.

sgs
&

il

11

7

|

3

<l <

AT S SO R
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KELAS

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Laia ofofaden nisa

b (60 )

soansex = 1 CruduW)

L Tuejusn:
Tn)mwwmndd&mmm-mﬂnm
peaggenaan alat perags KOTARIK (Kotak Pintar Listrik) pada saat pembelajarss mata
pelojaran IPA maten Seri dan Peralel.

1. Petunjuk:
a Anda dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria

b

berdasackan pertanyaan yang ada

Dalam lembar validast 1erdapat 4 skala penilsian, scbagai berikut:

Sangat Tidak Sctju
Tidak Setuju
Rugu-Ragu
Setuju

Sangat Setuju

D
LI L I

Indikator

mmmmmmm«mnm

Saya medsh memahami cara pembustan Alat peraga

EOTARK. (Kouk Pl Lo
Saya memahiami cars penggenaan Alat peraga

KOTARIK (Kotak Puntar Listrik).

Sqambdlprm AllmKOtAllK

:qyluhbe.lkdama Alst peraga KOTARIK (Kotak

Pintar Liggnk).
Ssys dapat memadumi materi deogen mudsh karena  Alat
KOT; Pistar Listrik),

Alat peraga KOTARIK (Kotak Pinte Listrik) mensotivasi

mmmxmnmwm
Liwik tidak

nmmmxormmmmm

Dengan  Alat peragsa KOTARIK (Kotak Pintar Listrik)
mendcrosg saya untuk ingin talu apa ity maleri sen dan
paralel.

. & a

.

R R R R R R R R R R R R R R R R R R A AE
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LEMBAR ANGKET RESPON SISwWA
todiloby)  Nwa

NAMA YL
KELAS AN Gl
NOABSEN ; G (enos)

L Tujean:

me%wmwumu—asi-ﬁmm
penggunaan alat peraga (Kotak Pintar Listrik) pada sast pembelagaran mata
pelajasan IPA materi Seri dan Paralel,

1L Petunjuk:
3 Anda dapat memberikan tanda centang (¥) paca kolom yang sesuai dengan krteria <
berdasarkan pertanysan yang ada ¥

b Datam lember validasi terdapat 4 skala penilaisa, schagai berilaut

LR R
P dr RN
b
!
€

No| Indikator 51
Bahan alat KOTARIK Pintar
mm& Kotk a

2 |Saya mudsh memahami caa pembuatan Al peraga v
KOTARIK (Kotak Pintar Listrik),

Saya mudah memahami csra penggunaan Alat peraga "
KOTARIK Pintar Li

WM% meaggunakan Alai peragn KOTARIK | | _ 7
(Kotak Pintar Listrik) karesa mudab digunshan___ -

saya suka bentuk dam wama  Alat peraga KOTARIK (Kotak
Pintar Listrik ,
Saya dapat memahumi materi dengan modah kiena  Alat
perags KOTARIK (Kotak Pintar Listrik). 4
Alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listnk) memotivasi

Domgin menggumsian Al peraga KOTARIK (Koiak Pl
Listrik) ticak mecebust bosan stya belajar.
9 | Dengan Alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik) dapat v

meninghatias scmanga says dalam belajar.
10 |Demgin Alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik)
mendotong says untak ingin tabu apa it maieri seri dan

ST - DT

o
< fe [ |S

-~

e y a%e alp W g wp o7 % 91 R W 7 ' o7 T o 0 el el 0 o oy 0 0
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FEMBAR ANGKET RESPON SISWA

NAMA RS CAA L AR N oy ot R
KEpas oV (e
NOARSEN ;& (enett)

L Tujwan:
Tujuan penggunsan angket ini adalah wetok mengukur pemahaman siswa dengan
penggunsan alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Lissrik) pada sam pembelagaran mata

pelagacan IPA materi Seri dan Paralel.
. Petunjuk:
a. Anda dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuat dengan knviena
berdasarkan perianyaan yang ada.

5 b. Dalam lembar validasi terdapat 4 skala penifsian, sebagai berikut

g 1 = SagatTidak Scuju :
" 2 = Tidak Setuju
. 3 = Ragu-Ragu :
¥ 4 « Seid %
¢ 5 = S Scp ¢
g = Dol 8 UM GERMOTE] S ;
4 | |Bahan pembeatan alst peraga KOTARIK (Kotak Piotar p
% Listrik) yang dipakai mudah dicari ¥
5 2 | Sayn mudsh memabisem cara pembustan Alt peraga %
KOTARIK {Kotak Pinar L VA :
& 3 {Says memabami cara penggunaan Alsl perags v, &
KOTARIK (Kotak Pintar Listrik).
& & | Sava sensng belajar menggumakan At petags KOTARIK Wy i
j % | says ska bentuk dan wama Alst peraga KOTARIK (Kotak Y
v istrik) -
‘:' Saya dspat memabarn materi deagan mudah karens  Alat )
| peraga KOTARIK (Kotsk Pintar Listrik). v &
) 7 [ Alst peraga KOTARIK (Kotak Pintae Listrik) mogmotivasi S 2{
7] saya wernk belsar. A q
@ § | Dengin meaggenakan Alat peraga KOTARIK (Kofak Pinter J g
Ped Listrik) tidak mesbuat bosan says beisjar. &
5 9 | Dengss Alat peraga KOTARIK (Kotac Pintar Lisnk) dapat v &
& || mens 4r &
o 10 [Dengen Al peraga KOTARIK (Kutak Punlar Listrik)
2 mendotong says undak ingin tsha apa it malen sed dmn \/ *
4 parc. 4
e R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R

Dipindal dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

e fe sontle ana G fan
v (6)

NOABSEN : f

L Tujuan:

Tujuan penggonaan angket ini adalah untuk mengukar pemahaman siswa dengan
penggunaan alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik) pada sast pembelaiaran mata

pelsjaran IPA materi Sesi dan Paralel,

. Petunjuk:

a. Anda dapat memberikan tanda cestang (V) pada kolom yang sesusi dengan kriteria

berdasarkan pertanyaan yang ada.
b. Dalam lembar validasi terdapat 4 skula penifsinn, sebagai berikut:
1 = Sangm Tidak Sctuju
2 = Tidak Sctuju
3 = Ragu-Ragu
4 = Setju
S = Sangat Semju
No Indskator zg—hﬂ“;ﬂ n
| |Bahan pembuatan alal perags KOTARIK (Kotak Pinar /
2 [Says mudah memaebami cart pemdeatan Alat peraga
KOTARIK (Kotak Pintar Listrik),
3 |Says mudsh memahami cara penggunsan Alat peraga
KOTARIK Pintae Listrik v
4 | Saya senang belajar menggunakan AthO'I‘ARK
(Kotak Pintar Listrik) karena mudsh di J
5 | saya suka bentuk dan wama  Alat peraga KOTARIK (Kotak
Pintar Listrik). o4
6 | Saya dapat memahami matesi dengan mudsh karena  Alst
perags KOTARIK (Kotak Pintar Listrik). o
7 AlumKOl'ARﬂ((KuAkthwmm
§ memkummxormmmrm
membuat bosan
9 WAMWKOTWK(WMM)M v
i dalam ]
10 |Dengan  Alat peraga KOTARIK (Kotak Pimtar Listrik)
mendorong saya umtuk ingin tshu apa ity materi seri dan
L;O ‘:A ..O ‘4' _.‘ o " i' “l {0 .f.‘y i‘ii’ i‘ Q9 da ‘4 .‘- i) ‘“'. i~ ‘;- {- 'ir 4év -‘q ’L. ':I‘ .:"\
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¥oalsdfnaloe’n Seeledls

Wewlanlo5liaTnstn

@ Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET RESFON SISWA

NAMA 1APRILen sils Platims -

KEtas & £

NOABSEN Z

I Tujuan: <

Tujuan penggunasn angket ini sdalah untuk mengukur pemahaman siswa dengan A

penggansan alat peragn KOTARIK (Kotsk Pintar Listrik) pada saat pembelajaran mata ¥

pelajarsa TPA materi Seri dan Paralel. ¥

1L Petunjuk: ¥

& Anda dapet memberikan tenda centang (V) pada kolom yang sesusi dengsn kriteris ‘;‘

berdasarkan pertanysan yang ada. 4

5. Dalsm lembar validasi terdapat 4 skula penilaian, sebagai berkut: v

| = Sangat Tidsk Sctuju v

2 = Tidak Setuju %

3 = RogeRage g

4 = Setoju g

§ = SungatSewje ,

- P | ¥

i aw whES T[2]3]4]s i

| | Bakan pembuatun alat perags KOTARIK (Kotak Pistar v <

2 [ Saya mudah memahami cara pembusian Alst peraga Vv g

P ;

3 | Saya memahami cars peoggonsan Alat peraga v ¥

KOTARIK (Kocak Pintar 1 . &

4 | Saya serasg belajar menggunakan Alat perage KOTARIK v &

5 | saya suka bentuk dan warma  Alat peraga KOTA / {;’

Piotar Listrik). Lf.

6 | Says dipat memabmn maten deugan mudsh karena  Alat Y

peragn KOTARIK (Kotak Pistar Listrik). 4 u

7 | Alat perags KOTARIK (Kotak Pintar Listik) imemotiyasi J g
saya wntuk belajar, 3

§ | Dengan menggumaken Als peraga KOTARIK (Kotak Pincar / <

L&*L_“L%_M_ﬂm@!! &

9 Dmmmxmmxmrmw:mmm N &

10 un Alat peraga KOTM!IK (Kltlt Pintar Listrik) g

mendarong ssya untok ingin taby apa it materi seri dan | /] ‘E,

&

L E L EEEEE LR LR EEEE LR EEE 5K L8 T TR EE
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FEMBAR ANGRKET RESFON SISWA

v SR b o Gopece s
RFLAS i
SOOARSEN ¢ 07

L Tujuan:
Tupan penggunasn anghet i adalah uatuk mengubur pemabaeman sisws demgan
pengyusaan alat peraga KOTARIK (Kotad Pintas Listrik) pada saat pembelsjaran mata
pelagaran A maten Sen dan Paralel.

I Petunjuk:
A Anda dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesusi dengan krrtera
berdasarkan pertanysan yang ada.
b Dalam lembar validasi terdapal 4 skala penidaian, schaga berikut
I = Sangat Tidsk Scrupn
2 = Tidak Setugo
3+ Ragu-Ragu
4 «  Setu
s Sangar Seruj
No , Indikazor el Poeluan_ |
1| Bahan pembustan alal peraga KOTARIK (Kotak Pistar >
et - dieati

Snyln&hlmi-nimlpmunl\ldm

2

KOTARIK (Kotak Pintar Listrik),

1 | Saya mudah memahami cam penggunian Alat peraga
4

KOTARIK (Kotak Pintas Listrik).
Saya senang belapar menggunakan AHWKOTARIK »
Pintat Listnk mudak di

5 | saya suka bentuk dan wama Als peraga KOTARIK (Kotak

Paniar Listrik) i ¥

[ Sanhpum«mhntmdmmnﬂhkum Alat

KOTARIK (Kotak Pintar L v’

7 | Alst poraga KOTARIK (Kotak Pantar Lisenk) memotivasi
3 untuk v o
R W-AWWKOTAI!X (Koeak Pietar ) o
w-nggmmmw v %

9 WAMWKOTWK(KMHMLM)M
ingkatkan se belajar i
10 | Dengan  Alal peraga KOTARIK (Kotak Piatar Lisik) 3
Mwmuﬁlmn&mnmmh Vv &

« ok g Rk AR R i U A T & ¢
PR AR A A T R R L I I

@ Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

NAMA 10k cugoet fob sap
KELAS s ) A S 1 damng
NOABSEN

L Tujusn: “
Tujuan penggunaan angket ini adalab wetuk mengukar pemabaman siswa dengan *
penggunasn alat peraga KOTARIK {Katak Pintar Listrik) pada saat pembelajaran mats

pelajarsa TPA materi Scri dan Paralel. .

¢ 1L Petunjuk: g
= & Anda dapat memberikan tanda centang () pada koloms yang sesusi dengan kriteria ¢
berdasarkan pertanysan yang ads ' %
» b, Dalum lembar validasi ferdapat 4 skals penilainn, sebagas berikut: J+
1 = Sangst Tidek Seuju g
2 = Tidak Setuju &
3 = Rage-Ragu g
¥ 4 = Setju e
< 5 = SmngatSctuju g
¥ P “
v Y el 80 iz ]3 s3] &
d | | Bahan pembuatan alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar g 'y
‘:. pe s dab » ¥
< 2 | Sayn modsh memalumi cara pembuatin Al peraga J &
& KOTARIX (Kotak Pintas Listrik). )
N 3 |Saya mudah memahami cxra penggunaan Alat peragn v g {f
& ARIK Pantar &
& 4 Smmbdqvmmmhn AMWKOTMUK v &
A (Kotak Pintar . 3 &
- 5 | saya suka bentuk dan wama Alat persga KOTARIK (Kotak v &
g . r i dengan mudsh korena  Alat &
3 dapat memshami materd ;

¢l KOT. otak Pi ) : WV g
& 7 | Alat peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik) memotivasi v %
< ustuk belajar, '
| Dengan menggunakan Alat peraga KOTARIK (Kotak Piatar ; ,;
P i bosan ~ - ."
o G| Dengan Alst peraga KOTARIK (Kotak Pistar Listrik) dapat . &
e dslam ‘] . o -‘?
s 10 | Dengan  Alst peraga KOTARIK (Kotak Pintar Listrik) &
3 ingi dan v
& mendorong saya untuk ingin tahu aps it maleri sen 3
o parslel. }.‘
‘:’ ‘5‘
£ g
) 2, (] 4 2 g A l‘ o
YRR YL GAN G TP YT CA AT IIIVILGIIS
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FEMBAR ANGKET RESPON SISWA

NAMA SRANE, S ’»1(-\\0.-\%\0‘(
KELAS  1f (ena)
NOABSEN :5 £ tida)

L Tejusn:
Tujuss pengguman angket ini adalah untuk mengukur peahaman sivwa dengan
penggunann alat peraga KOTARIK (Kotak Pintay Listrik) pada sxat pembelajaran mats
pelajarn IPA materi Seri dan Paralel.

1. Perunjuk:
a. Ands dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sess: dengan kriteria
benbusarkan pertasysan ying ady.
b, Dalam lembar validasi terdapat 4 skala peailaian, scbagas berikut:

No Indikator

1 mmumxmnmmm \/
Listrik) yang dipakai uvodah dicari

1 [ Swy: mudah memabami cara pembusten Alst peragn V
KOTARIK (Kotak Pinia Liswik) _

3 | Sayz mudah memahami caa peoggumaan Alat peraga

KOTARIK (Kotak P Lisl)

4 | Saya scrang belyar menggunaken  Alat peraga KOT.
(Kotak Pietar Listrik) karena mudah digunakes.

5 | saya suka bemtuk dan wama  Alst peraga KOTARIK (Kotak V'
intar Listrik

% | Saya dapst memahami wateri dengan mudah kirena  Als J
KOTARIK Pintar Listrik).
7 AHmKOTARIK(R«&MM}m! ‘/
54
8 bq--mmmmxmnmmm \/M
bosan

9 M-MumKOTMMMM)m y
aikan says dalam belsjar.

10 | Dengsn ANWKOTMMHU:MK)
mendorong ssya entuk ingin taha aps sty materi seri dan %

paralel

<.

L

Ve o7 oy o o0 W el T T e Ty T T Ty

walz ol Wi o0y T 0y T T

.:-
L
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Lampiran 14

Hasil Lembar Pretest Siswa

@ .
’.¢§b§“*”°°°00000000000'990{0&91‘«&Qcms‘,Qshi

PRETEST SISWA

NAMA : g i
O

NOABSEN - , y
KELAS L (enam) 7

PILIHAN GANDA
/ Pada rangkaian seny, yika safah sat lampu mats, maka lampu yang laim akan
/ yTetap menyala
b. Mati juga
¢. Lebih terang
¢ Tidak berubah
/ Keuntungan dan rangkaian parale] dibandingkan rangkaian seri adalah
a Jika satu lampu mat, lampa lain tetap menyala
W Lebih hemat listrik
¢ Lampu lebih redup
4. Tidak membutuhkan sumiber [istnk
Contoh penggunaan rangkaian seri dalam kehidupan sehan-hart adalsh
» Lampu di rumah
b. Lampu senter
. Lampu lalu hintas
d Peralatan elektronik
/4./ Pada rangkaian sk seri, arus listak yang mengalir pada setiap komponcn adalah
a Berbeda-beda
b. Sama besar
¢. Lebih kecil pada swal rangkaian
3. Tidak ada arus yany mengalit
" Jika dua baterai disusun dalam rangksian seri, maka tegangan totalnya akan
a Berkurang
Nr Tetap sama
¢ Bertambah
d Hilang
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URAIAN PRETEST

/’( :r'Pﬁbuhunnunulnnnruq#nhnuﬁdhnnnﬂmnnpﬂwhﬂ
/ wab:

Py 392 gyswars  berpgerd 29

waraleg dnegyyyaL  Aam

/" Sebutkan satu contoh penggunasn rangkaian paralel datam kehidupan sehari-bari!
Jawsb:

oish bos Ple ke (3mo (30 P3don 2t

7{Mmgphqwphm@innﬁH@mﬂﬂhﬂh&mp&n@dupm&
Jawsb:
2 W
karen. Levdoe di pecor 130 ¢

PdlL  eSp
%Awpumwﬂhumep&nwﬁmdeﬂmﬂ
Jawab:

“
oaxek  LAf e  ECEOP teo ya &i¢

.mmhwnanmmmm0nhmiqumm@mﬂmuﬂumwmkwumﬂ
Jawab:

Koo bObsa k83  bo.L3r9) Secar Ser)
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L] . -0"-A(~'§0’0996600'0°
»
"RETEST SISWA
NAMA :firman ‘O
NOABSEN /

KELAS ;L f 1nam)

" NDA

/ Pada rangkaian sen
¥ Tetap menvala
b. Mati juga
c Lebih terang
d. Taduk berubeh

JKa sale! satu lmmw,m&almwmlmﬁuﬂ.

/ Keuntunzan dan rongkaian paralel dibandingkan rangkaian ser; adalah. .
a. Jika sanu laripy mati, lamy ¢ lain telip menyala
3¢ Letnh hemat [sirik

¢ Lampa lebirh redup
d. Tidak membutishkan sumb 2¢ listnk

/3’ Contoh pengguanan rangkaiar seni daam kehidupan sehari-hari adalah, .
w Lampe di rumah
b Lampu senter
¢ Lampy lalu hatas
d. Peralatan elektronk

/ Pads rangkaian fistok sen, ai.s listrik yang mengalir pads setiap komponen adalah
4 Berbede-beda

b. Sama besar
2 Lebih kecil pada awal tengiaian
d. Tidak ada arus yang meng:'is

COPOCO0LOIPPLVPOL PPV POV LGS EHT VeV

¢
¢
L
v
L4
¢
v
v
©
“ Jika dua baterai disusun dalad rangkian sees, maka tegangan totalnya akan.,. v
a Berkupang o
% Tetap sama :
¢. Bertambah ®
d. Hilang . ¢
v

¢

¢

v

<
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&

v
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v
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FO000000008 000000000080ttt rniis

LURAIAN PRETEST

b ’AN perbedaan utamma antara ranghassn ser dan ranghstan paakel®
awab

/ Sebutkan satu contoh peaggunain rangkaian paraiel dakam kehsdupan schani-han'
Jawab

/Mmmwmmmmummm,ﬁmm.wwmu~
Jawab: ;1 y X

/ Apa ying seiadi jika satu lumps pada ranghaian pacsll dilepas?
Jawab:

/mpmmmmmﬁuxmhm&mwmmhw"

S92 05000609000
CEFEHRONCGPPVOPPTIIPNISIPIPOIBPOEPOPIOSOPPROIPOTOOPS
LTI OTPEIIOPESS
»
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e0P00000000000
0020000000004 08800808000000020380890060008283298

G804 80000800
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S—
éH U B AR B R R
: PRETEST SISWA
¢ NAMA Shaibian VY presema O 4
NOABSEN - i - (2
KFELAS H ‘
PIUIHAN GANDA
/ Pada rangkaian sen, jika salet satu lampu mati, make latpu yang lain akaa. .
a, Tetap menyala
b. Mati juga
¢ Lebih terang
X Tidak berubah
/ Keuntungar dari magkaian paralel dibandingkan rangkaisn seri adalah, .
< a. Jika satu lampu mati, lamgu kain tetap menyala
) B Lebih hemat bisteik
¢. Lampu lebish redup
$ d. Tulak membuatuhikan sumber listrik
; Contoh penggunaan rangkaisr seri dalan kehidupan sehaci-hari adalsh .,
4 & Lampu di rumab
¢ b. Lampu senter
¢ Lampu lalo hintas
N d. Peralatan elektronik
Pada rangiaian listrik seri, arvs listrik yang mengalir pada setiap komponen adalah
a Berbeda-beds
b. Sama besar

¢ lebah kecil pada awal rangkaian
d. Tidak ada arus yang mengaiir

& Berkurung
b. Tetap sama
¢, Bertambal,
d. Hilang

50¢¢t0£t4¢4@)4z¢¢¢§¢p¢¢¢‘4‘{

Jika dua baterai disusun dalan rangkaian seri, maka tegangan totalnya akan .

CUOCILIVGI G IV P44 PEIP 0008000006000 00000000¢

COCOCVVCV0LICCVVV0000094000000030VV0L098882920000000 22020020 CCe G0
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0000000000090 0000000000009000000 00000000V PPPIPPPIIPIPIPDIGNIEPOEOPOO.

URAIAN PRETEST
6. Apa perbedaan wlama antura rasgkaian seri dan sangkaian paratel?
Jawak: rdiaian <oy

Aals TSR

B Sl eawra pelde(at Lo betar.ton
Piase,

L .
il e cerw ‘(!‘\f"‘ wlny “"f~h.,

7. Sebutkan satu contoh penggunaan rangksian paralel dalam kehidupan sehari-hari!
Jawab: o )
e 7 W

PLp e fomas ~ forna b

,(ﬁwmwhmwpndammwkﬁhm“ dingkan pada ranghknian paralel?
CCegens 2T g o

vy & e
. Ch  ramPe
o bere el

Apa yang terjadi jika satu lempu pada ranghaian parale] dilepas?

Jawsb: ma, . [ = gy Tose {85k rirtas s

. Bagaimana cara menyusun dua baterui agar meaghasilican tegangan yang lebib besar?

Jawab: .
EINeTte  baters’ seraco farolel

Lo

L4
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>
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L 2
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>
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@
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r 2O e

2 ¢ 00PE00GHe O
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2L o000 0020

2
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& e

¢t oo

PPFL TR T2 P000004049
PRETEST SISWA

NAMA 1Sy @sefur [oh mel 2 @)
Noassey ; / ]

KELAS 1V 5

PILIHAN GANDA_
Pada rangkasan sen, jika salah s2hu lampu mati, maka lampu yang lain skan, ..
X Tetap menyala
b. Mati juga
¢ Lebih terang
d. Tidak berubah

1/ Keuntungan dari rangkaian paralel dibandingkan rangkeian suri adaleh .,
¥ Jika satu lempu mata, lampy lain tetap menyala
Jt Lebib hemat listnk
¢ Lampe lebrh redup
d Tidak membutuhkan sumb ¢ listnk
37 Contob pengiunsan ranghaise seni dalam kehidupan sehari-basi adalah
/ ¢ Lampa di rumah
b Lampu senter
¢ Lampu lale hintas
d. Perafatan elektronik

/ Pada tanghriun listik seti, a1us histrik yang mengalir pada setiap kompanen adalah .
wBerbeda-beda
b Sama besar

©. Lebib kecil pada awal ranghasan

4 Tidak ada ams yang mengaiir

Jika dua baterai disusun datisn rangkaian seri, maka tegangan totalnya akan. .
* Berkurang

b. Tetap sama

¢. Bertambah

d. Hilang

0000000000000 ¢000E 0002000 LCPVVECCPVPITLVL VP POCEPVIO PV OTOOEOQPOCEOIOTOICOTCOETRS

Coadddore g TE IR 00 B00P 0900040000000V
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QP00 0000224000000000000000000000000000000

URAIAN PRETEST
6. Apa perbedaan wlama antara rangkaian seti dan rangkain paralel?
Jawab: e fl bl 074

Ry n pri di SeSe7 Secala MN .-ool
Frudet I.;J,.ﬂ Secara Guerd ol adan Ve "b“’/ﬁ
i L&

bete I* v}

4

7. Sebutkan ssiu contoh penggunaan rangkaian paralel dalam kehidupan schani-hari!
Jawab: D60 bost PIn keruMiah -rnah

) ) "
8 Men, wwmwmmawwp‘mmmmw
’w:'p vagena +edaman &3 di frrolth Empe +ibt Cobe¥ bR

terjadi "Mwhmp&mdiup-idﬂcps?
B mr:“nahj lamiPy 79 |ein ok Fecaralos

.Wmmymmm«ﬁwmwnwyu'hulbaﬁ
Jawal: MﬂJ “lvbvﬂjhﬂ "a‘f"’ﬂl‘ Secara W‘J‘l
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3 < Tidak membetuhkan sumber Jistnk

- Contoh penggunaan rangkaisn seni dalam kehidupan schari-hari adalah ..

& W Lampu di rumah

“ b. Lampu senter

p- ¢, Lampu lalu lintas

~ d. Peralatan elektronik

N 4. Padu rangkaian listrik seri, a1us listrik yang mengalir pada setiap komponen adalah.
P s Berbeda-beda

4 b. Sama besar

@ e, Lebih kecal pada awal rangkaian

¢ d. Tidak ada arus yang mengilic

v C Jika dua baterai disusun dalain ranghkaian seri, maka tegangan {ofalnya akan,
:' a. Berkurang

b ¥ Tetap sama

P c. Bertambah

% d Hilang

o

v

v

LY

“©
v
&
“
®
L
o
I
GPECIPCIBIL 00301000 POV P0600 90 ¢ 3900000000000 ¢

GO L8840 01 0eE 0200904009

PRETEST SISWA

NAMA . Sih it qomers 30¢

NO.ABSEN ¢ 13 ’
KELAS b

PILIHAN GANDA

Pada rongkaion sen, jika salah satu kampu mati, maka lsmpu yang Jain akan. .
/ X Tetap menyala

b. Mati juga

¢. Lebih terang

d. Tidak berubah

2,/ Keuntungan dan rangkaian paralel dibandingkan rangkaian seri adalah...
/l Jika satu lampa mati, lampy lain tetap menyala

¥. Lebih hemat listrik

¢. Lampu lebih redup

0090000000V VECCVCCLEVOICPPCVCVVL LV CVPCUI VANV VVVCL L IPIGQOCOELOERPIY
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CP0V00008 0000000008080 0400000000200000040%0

URAIAN PRETEST
6. Apa petbedaan utama astaca mngkaian seri dan rangkaian paralel?

Jawab: (2.0 Lo aatenia
f‘g“-'-gi':-riyf;\(,,-/ Pt 2 ekl Peceia lovrotrref

alact berodaadan ﬂﬁ/n/(/ cti Sallunr e toara
Sejajar atan b ercalaas

7. Sebutkan satu contoh penggunaan rangkaian paralel dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab: )
oistribuss PIA Pe (urak

8. muwwwumddnwikbhm&wwmwmpwd?

Jawab: le e P
porean FEGargen 19 F< Peroleh (Gre

{_‘7054[' 5»4«/ bt_c‘al
L mmmhﬁihmmwwmmmkldm?

lowab lapufn 37 Laist P T

.Wmmywdmbmﬁmmﬂd&mw;mkww

s ol A4 S¢conm Pl
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FIPLIEHTOIIEEIRIVIVIOECLOIPTIS
v
PRETEST SISWA
o osama Azl 30
*
g NOABSEN : /
KIlAS -
PILIHAN GANDA

1. Pada rangkasan sen, jika sal: b satu lampu mats, maka bampy yang ksin akan.
) a Tetap menvala
* Mati juga
# . Lebih terang
4 d. Tidak berubah

> / Keuntungan dari rangkaian paralel ditandingkan rangkaitn seri adalah .
e a. Jiks satu lampy mati, g o fain tetap menyala

N Lebih hemat listrik

©. Lampu lebeh redup

4 Tidak membutuhkan sumt ¢« histnik

@

° / Coetoh penpgunaan rangkais seri dalam kebidupan sehari-hari adalah. .
x Lampu di ranssh

¢ b. Lampu senter

v ¢. Lampu lalu lintas

d Pertatan elektronik

) 4. Pada ranghaian lisnk sen, 2.3 listnk yang mengalis poda setiap komponen adalah ..
¢ a Berbeda-beds

& & Sama besar

¢ Lebih kect! pada awal rangbaian

d Tidak ada arus yang meng.vir

Jika dua baters: disusun dala ¢ ranghian seri, maka tegangan sotainya akan..

0000 CHVCC00CELO0CT LRGS0V CCEVPVVEPRVPVPETCVReVVPEIP VIV TPPRICGOCTOOPSET

o 3 Berkuranp
y X Tetap sama
& ¢. Benambah
L d.“lhﬂg
@
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URAIAN PRETEST

- Apa perbedian utama sntara rangkai 1 dan rangkalan paralel?
Jawab: PET Be3an g | va 1

0
, Pan
Paraier gy'sy

£org 5685 alaw b_(Jq,dq/

e'l- fd::ln 4w contoh peaggunaan rangkaian paralel dalam kehidupan schari-hari!
awah: ;
& ?Lﬂ:\qu f ko Pap, Fas,

/Lwlmmmmmmm“ dingian pada ranghaian pasalel?

Jawsb: vab ©ap g pap bapa W@l pap yap
caiP rang

/mmwmmlwmmvmﬂw :
lwihi Maga valyy papy yap aid  Lapq

I i cara menyusun dua baterai agar menghasilican segangan yasg lebik besar?
ot QBOR £y20R P ba0a1 By ape cof
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G000 E000000000000000006%+¢

PRETEST SISWA

vevee

NAMA :Nora__Qomta Arwra Bipal, 30
NO.ABSEN . f /
Kktas . VI

— .

—

PILIHAN GANDA

Pada rangkaian sen, jika sak b saty lampu mati, maka lampu yang fain skan.
¥ Tetap menyala

b. Mati juga

¢, Lebih terang

d Tidak berubah

Keuntuugan dan rangkaian pialel dibandingkan rangkasan seri adalsh .,
o Jika satu lampu mant, lary o dain tetap menyals

. Lebih bemat listrik
¢, Lampu lebih redup
o, Tidak membutuhkas sumbee listnk

4. Pads rangkaian lissrik sen, arus listnk yang mengakir pads setiap komponen sdslah. .
' Berbeda-beds
b. Sama besar
¢. Leoih kecil pudirawal rangi atan
d. Tidak ada arus yang meng:oir
hl
Jika dua bateras disusun dalay rangkadan serl, maks tegangan fotalnys akaa
a, Berkurang
¥ Tetap sama
¢. Bertambah
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URAIAN PRETEST

& Apa perbedaan utama antasa rangkaian seri dan rangkatan paralel”
Jawab: [t bedoongas

tulor
o Sert 3¢ gecol™ be_f(‘u‘ “("“ befu
me)l\mm | ; 'd;SW;f:’ eccatn Genlar [ percoepand
* . ol =y

7. Sebatkan sata contoh penggunaan rangkaian paralel dalam kehidupan sehari-hari!

Jawah: ‘ .
/)ic-bnbu& PL B ke futaly -Tlate

”w

Mengapa Lanpa pada rasgkaian seri lebib redup dibandingkan pada rangkaian paralel”?
Jawab: ka(g ne {eSﬂnﬂ“n tar e ” leero!e‘- Lom Pu ('da‘
Cupul bedal .

/" Apa yang terjadi jika satu lampu pada rangkaian paralel dilepas?
Jawabi prafea (amPuyg @in fpdaf @ren fajer

, Bagaimana cara meayusun dua baterai agar menghasilkan tegangan yang lebih besar?
Juwab: pend VUl Falt baterar  Secofa ?qm'u(
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PRETEST SISWA

NAMA JUE NDwtoyro  2ulfernew
NOANSEN ¢ { 40//
KEtas V|

PILIHAN GANDA s
Pada mangRaian sen, jika sals b sata iampu mati, maka lampu yang loin akan. .,
X Tetap menyala
b. Mati juga
<. Lebih terang
d. Tidak berubah

7/ Keuntungan dari rangkaisn paralel dibandingkan rangkaiun seci adalah...
a. Jika satu lampu mals, By o lain tetap menyala
. Lebeh hemat listrik
¢. Lampu lebeh redup
d. Tidak membutuhkan sumtber listrik

/ Contoh penggunaan rangkas n seri dalam kehidupan sehani-hari adalal .,
A Lompa di rumsh

POC0VVG 0000000000000 RVO0P0C00P00VECVVVICVPPVLPICVVPVCLIVITVVOGICOOCOOOTOITSGSS

“ b. Lampu senter

o ¢ Lampu lalu lintas

> d. Peralatan efekronik

N / Pada rangkaian listnk sen, a0 listnk yang mengalir pada setiap komponen adalah. .
¢ ® Berbedi-beda

& b. Sama besar !
& ¢. Lebih kecil pada awal rang kaian

) d Thdak ada arus yang mengiiir

* . Jika dua batera disusun dalar rangkaien sen, maka tegsngan totalnya akan, ..

¥ ¥ Berkusang

o b Tetap sama

« ¢ Bertambah

° d Hilang
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-
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URAIAN PRETEST
6. Ape perbedasn wtame antars rangkeian scri dan rangksian parslel?

Jawab: |
frooednostol Rondralon  (epg Owsusen secosa
) \oesderel dof besusuk on
QOAOMTVOT. Parodd Al SUSUN Secoko befdeith OXom ‘otf
Cavang
7. Scbutkan saty contoh penggunaan rangksian paralel dalans keidupan sehari-hari!
Jawab:
Dhoipses QN We Tutow™

§. Mengapa lampa pads rangkaian seri lebih redup dibandingkan pada rangkaian paralel?
Jawab:

Kotena egangan Mo, ditetaieh tamaPu Bdowr Qurwe
begsar
4 :pmkdnﬁjhmmwm' panalel dilepas?

awab:

Moo lamou Yo 1o dnesme

10. Bagaimana cara menyusun dua baterai agar menghasifken tegangan yaeg lebih besar?
Jawab;

BAEOhCHOOReN. baxBtar Secato, SRE
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PRETEST SISWA

s cLailg orosotyl_fisa { O/

SOABSEN ;7
Keras . b

PILIHAN GANDA

1. Pada rangkaian sen, jika salal saty fampu mai, maka bunpu yang fain akan.
a Tetap menyula
¥ Mati jupa
¢ Lebih terang
d. Tidak berubah

/ Keunturgan dani rangiainn paralel ditandingkan rangkaian seri sdalah
& Jika satu lampu mani, lamy v lain tetap menyala

% Lebih hemat listrik

€ Lempu kebil. redup

& Tidek membutuhkan sumbsr listrik

/Comoh penggunaan rangkaic n seri dalam kehidupan sehari-hari adalah
a Lampu dé rumah

b. Lampu senter

©. Lampu lalu lintas

W Peralatan elekuonik

/. Pada rangkaian listrik sen, a14s listrik yang mengalie pada setiap komyponen edalsh .
% Berbeds-beda
b. Sama besar
. Lebih kecHl pada awal rang Laian
d Tidak ada arus yang meng.ir

/ Jika dus batersi disusun dalar rangkasan seri, maka tegangan totalnya akan...
a. Berkurang

¥ Tetzp sama

¢ Bentambah

d Hilang
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URAIAN PRETEST
6. Apa perbedaan utama antara rangkaian seri dan rangkaian paralel? "
xﬁﬁzﬁd 2‘:‘("\‘3 gungun $eof vesderdt ‘-“\b:o\:eww‘

» ’ 'Y
i Potangy daeuGUN SEENR: sesedaf O
e coond
angkaian paralel dalam kehidupan sehari-hari!

7. Sebutkan satu contoh pesggunaan ri
Jawab: DASAFOST QLYY §LTUMON - UTAGY

i i ibands da ian paralel?
8. Mcnppalcmpnpcdnmdwmsmlcbﬂlmdnpdnhndmka:w nngkxunb ;

Jawsb: \osnio, kefandan (% o Pefele
Haox cvipu? beses

sadi jika satu fampu pada rangkaian paralel dilepas?
/mmmwgg& wapY 99 lowp twmtnﬂﬁ‘l“

i i Iebih besar?
i ara menyusun dus baterad agar mm;hn?xlkm tegangan yang‘ b
/ B EnB e wond e bokerad Secaraser §4¢ dlel
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PRETEST SISWA

SAMA o Nur £ °e\t!nivuma ;O

NOABSEN ;|0
KELAS . VI

——

PILIHAN GANDA
/i Pnd:rmgkmum,;huhnmlmmmzﬁ.mImymhhlln-

x Tetap meavaa

b. Mati juga

¢. Lebih werang

d Tidak berubah

7 Kevnturgan dani ranghaien paralel dibandingkan rangkaian scri adalsh .
/ a. Jika sata lampu mati, lamgi lain wetep menyala

yo. Lebih hemat btk

¢. Lanspu lebih redup

d. Tidak membutuhken sumbzr listrik

/5 Cantoh penggunasm ranghais » seri dalam kehidupan schari-hary adalah
x Lamgw di recaah
b. Lampu senter
¢ Lampn lale lintas
d. Pervlatan elckironik

Pada rangkaian listrik seni, arus listrk yang mengalie pada sctiap komgonen adalah .

w Berbeda-beda

b Sama besar

¢. Lebsh kecil pada awal rang ) adsn
4. Tadak ada ares yang mengie

%ih dua baterai disusun dalan rangkaiam ser, maka tegangan olalnys akan..
& Betkunang
 Tetp sams
c. Benambdsh
d_Hilang
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UMALAN. PReTisy W

L "l“lﬁ":vlm'mm-ud-nu—ﬂ«mum!-uuuh-mpuuml
Yo Pat\yon iy

\l‘\n‘\hm W ag o Shtun Lenen i edetal avag Yo WU o

e aney Outus Secacn Selolar ovau Co fafar

1. Selwsthom saty costuy perippunain roeghaan parsbel dilam kelodepun sehar ban!
B TR Yo Curmay, - futna

K Mesgapa lampu pads eanphsion wii il i dibacnbigkom pada rangkalan pacalel?
lawih \atara Ve an o ARatonty, Liear eueul bear

9. Apa yong terjadi pha satu Jampa pada rangkaias paratel dilepas?
Jawab: poeve oy AR MaDG \Gin Veya? Teavag

10, Bagaumians cara menyusan dus batcrai agar meaghssilkan togangan yang Jebih bess?
Jawabr DR ounyon oML Sacoen qar
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PRETEST SISWA

NAMA : ;U‘\(ﬂg ~-~ﬁ.‘lf*"'d'v\~v\¢\
NOABSEN ¢ 2 go//

KELAS L

M-

PILITIAN GANDA
/ Peda rangkaian sen, jika caleh saty lampu mati, maka lampu y3ng fain akan. .
A Tetap menyala
b. Mati juga
¢, Lebih terang
d. Tidak berubah

/ xmwxmmmwmwmmnmm..

DOV LOVOGVV9200T 0029 COCOOQGTOCTST

a Jika satu Jampu mati, fampu fain tetap memyala
A Lebib hemat lisrk

¢. Lampa Jebil rodup '

d_ Tidak membutuhkan sumber Histnk

4. Peralatan elekmonik . .
Pada ranghaian listrik sen, prus listnk yang mengalir padd WWM
/ | Besbeda-heds
b, Sama besar .
¢ Lebih kecil pada awal m:::an
4 Tidak ada arus yarg men &4
! meka tegangan
/5 Jika dus baters: disusuD galasi rangkuian e, totaleya

« Berkurang
b, Tetap sama
¢. Bertamban
4. Hilang
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URAIAN PRETEST

6. Apa perbedaan utama antara rangkaian seri dan rangkaian paralel?
Jawab: Q. D& AGLCN] O

v-on%w\tm Seth d\ $usun Secara belfdeferon atuv

Vasyruean g
orolen & o Secola
vel cowana A gosw Sotayul

7. Sebutkan satu contoh peaggunaan rangkaian paralel dalam kehidupan sehari-hari!
Jawab:

plrfivu ey YILN werumal - Tumeot

8. Mengapa lampu pada rangkaian seri lebih redup dibandingkan pada rangkaian paralel?
Jawab:
or 00 te0Roan ont YA ALPeowls \amPy

AR Y p oK

9. Apayugtqjudiﬁuumhmmpa&mﬁzﬂmkldﬂm?

Jawab: o
CABLL. \GARTY Y A ® ret ol menyin

lo.amimmmmmMMﬁwmmhﬂtmlqmmthbcm
Jawab:
Wwenaugo ol an vasetul gacace sal-

A
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PRV 00D OB 0 BROENIPIOPIOGOGLS
POSTEST SISWA
. NAMA G Mor Gumarich éO//

NO.ABSEN :_‘q !
KELAS Ll

PILINAN GANDA

“
L
©
©
o
o
©
o
o
-
v
L
<&
L'
L
®
¢
L 3
<

/Amyangmjadijiknmulmpupﬂmghim&imi? ©
¥ Lampu lainnya tetsp menvaka *

b. Semua lampu padam :

€ Lampu lainnya bertambah terang o

d, Tidkak ada perubshan 4

¢

/ Salah satu keunggulsn rang Lasan paralel dibandingkan rangksian seci adalah... P4
o Jika satu lampu mati, lampu lamays tesap menyala b4

& Arus listrik lebih kecil ¢

<. Tidak :nemerlakan baters :

e d. Semua "ampu pasti mati nka satu lxmpu mati ¢
L

L 4

L J

<

L 4

4

“

o

¢

<

L4

&

®

<

<

<

<

/ Jika kita menggunakan alat peraga KOTARIK untuk menyusun rangkaéan seri, maka
& lampu akan...

~& Menyala dengan terang yang sama

b. Menyn!a lebih redup jike ada banyak fampu
¢ Menyala lebib terang jike ada banyuk lampa
‘ d. Tidak menyala sama sekali

CeeOTEE DY

o 4. Dalam rangknian paralel, tegangan pada setiap ¢abang .
" a Berbeda-beda tergantung jumlah lampa

A Sama deugan tegangan sumber

g ¢. Nol karena dibagt rata

: d. Bertambah jika cabangnya bertambah

v 5/ Salah satu contoh penggunaan rangkaian parale! dalam kehidupan schani-hari adalah
"‘: > Lampu senter

b. Rangkaian listrik di rumah
¢. Rangkaian lampu natal salu jabur
b d. Sirkuit dalsm bola lampu

Dipindal dengan CamScanner




163

000000000000000000000000000000'00000000000000000000000000

®
*
L4
°*
L4
*
<
L4
*

L d
*
*
>
*
*
L d
L
*
°
L
*
*
>
*
<«
°
°
®
*
R4
R
L 2
*
*
*
L
°
*
A4
>
L 2
®
°
>
*>
L
*
L 4
*
o
*
-

§

o

. Jelaskan i
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?:fctv4 als Lt 3‘7 MEnINGT  Er S B
bt rgn o Sevrp By g g hoseves.

8. Apa saja baban ;
m&mym&wmm“M'xmAmmm
Tawab: vayer s Dot e .

CSokinp tetam P "é"ﬂ ///e?‘/.;f:i:ﬁfrm REDCW L.v',—‘_-
-

9. Bagaimana cara menggunskan slat peraga KOTARIK rasigknian seri dam paralel?
T seri dan !
Tawab: }jbs Sakeiay i 1100 kaer Devarn 0/0t L jeri
Pd"}"" M EAGNR Secnrp' by ppcaivreropps )
¥ .W 3 Jifa Ockats 1 =5 rate Oowue faws,
1idiiyata ’w%" " uttﬁ‘-aq
\S‘c&b‘/‘;n@; 6:1:2/,7: dLaars & rmfikan rwta hange
lo.mmmmm' seri dan parale] datam kehidupan sebyeri-

hari!
Jawab: 7o tfoh £ L
e rv/:’ﬂ‘a. S f‘”’b"‘d’» v
heat . oy -
et fo e
% {: 0”) ‘e, R-,,n Vo D-
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PGSTEST SISWA

NAMA o A ? O /

NOABSEN :
KELAS b

¢ o4

o / Apa yang terjadi jika satu Fympu pada rangkaian seri mati?
a Lampu knanya tetap menvala

o b, Semua lampa padam

P PeLampu lainnys bertambab ferang

& 4 Tidek ada perubahan

@

o

o

¢

¢

«

¢

¢

<

¢

o

©

<

©

L

©

<

L

<

°

©

¢

¢

¢ <
4 2. Salah satu keunggu'an rang kaian parale] dibandingkan rangkaian sen adalah. . ¢
¢ ~2. Jika satu lampu mati, lampu Jainnya tetap menyala ¢
4 . Arus fistrik febih kecil :
4 ¢ Tidak memerlukan bateri .
» d. Semua lampe pasti mati ks sata Jampu mati ¢
’ Jika kits menggurakan alat peraga KOTARIK untuk menyusun ramgksian seri, maka :

o Inmpy okan <
v 2 Menyala deagan terang ) ong sama ¢
® b. Menyala kebib redup j5k: ada banyak lampu :
ym,ﬂammmmmmw b
d. Tidak menyals sama sekali <&
*

L4
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¢
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¢
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¢

+

¢

¢
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¢

®

<

/" Delam rangkaian paralel, teyangan pada stiap cabang..”
X Berveda-beda tergantung jumlsh lampu
h. Sama dengan tegangan sumber
¢. Nol karena dibagi rata
d. Bertambah jika cabangnya bertambah
S. Salsh satu contoh penggunain ratigkaian paralel dalam kehidupan schari-han sdalah..
a. Lampu senter
Rangkasan listrik di rumih

¢. Rangksian lampu natal satu jaler
d. Siekust dalam bola lampe
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URAIAN POSTEST

B Jelaskhan perbodaan wiama -rurn ramgrkaian seet dan paralel dakam bl aliean arus fiserib !
Lawany 3

P203K N3 Sjn J9L3n 9 P DEIEY

Rdaak atar alan WMo SPob yprpre NP
7. Mengapa lampo pac rangkaian seri semakin redup jika junish Tampy bertambab?
Jawab: w0
K PnY JvuulStu PIr(nty *"q". :;‘3 t
bpnd SIMIL bEmIx  \yeldd gor? oy
L3 mmmmmumcmwmumxormxwmm
sen dan paralel?
Jawab:
FakA?ﬁ bmu)
saklak  kousm  way  Pane )
9. Bapmmmumﬁmllupmglkmmxm&ummanpuld,
Jawab: J J120 Ot?ﬁg &304
Jern oM 1.4 .

e 90 bo
o 03 Gw  dxg 00O macd ¥
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POSTEST SISWA
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PILIHAN GANDA _
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L 4

/ Apa yang terjadi jika satu linpu pada rangkaian seri mati? ¢
~ Larmpa lainnya tetap merala ¢
b. Semua lampu padam :
. Lampu lainnya henamba s tgrang ¢
d. Tidek ada perubahan ¢
) ) “
> Salah satv keunggulan rang haian paralel dibandingkan eangkaian seri adalah. . «
& Jika satu lempu mati, lanpu lainzya tetap menyala «
¥ Anss listrik debih kecil ¢
¢. Tidak memeriuian bater: - :
d Semua lampu pasti mati k2 satu lsmpu mati ¢
Jika kit mengpumakan alw jerags KOTARIK untuk moayusun rangkaian serf, maka :
lampu akan ., .
i Menyala dengan ferang y sng sama *
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A

R A

v b. Menyaka Jebib redup jike da banyak lampu
p F Menyala lebeh tecang jiki: ada banyzk lampu
d Tidak menyala sama sek o

4 4. Dalam ranghaian paralel, 1 pangan pada setinp cabang .
& 4, Berbeda-beda tergantung jumlah luapu
¢ Sama dengan tegangan s mber
b . Nol kasena debagt rata
N 4. Bertambah yika cshangn: o bertabsh
¥ £ Salsh satu contoh penggunian rangkaian paralel dalam Lehidupan sehari-hari adalsh,
a Lampa s=nier
¥ Rangkaan Istrik di rue. b
¢. Ranghkasan lampy natal s jalur
d. Surkuit dalam bola lenpn
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POSTEST SISWA

NAMA  Tunga _
NOABSEN .
A 30/

KELAS

PILIHAN GANDA

I, Apa yang teradi jika satu Linpu pada rangkaian seri mati?
a Lampu lainnya fetapmescals
¥ Semua lampu padam
¢. Lampu lainnya bertambx+ terang
d. Tidak ada perubahan

2. Salah satu keungzulan rangkaian parale] dibandingkan sangkaisn seri adalah...

a Jika satu lampu mati, lampu lainnya tetap menyala
b, Arus listeik lebih kecil
¢. Tidak memerlukan bateras

>4, Semua lampu pasti mati jika satu lampu mati

7 Jika kita menggunakan alz! pemge KOTARIK ontak menyusun rangksian seri, maka
a Menyala dengan terang yang sama
b. Menyala lebsh redup jrka ada banyak lampu
2 Menyala lebib terang jik:: ada banyak lampu
d Tidsk menyala sama sekali

4, Dalam rangkaian parakel, tegangan pada setiap cabang.,
4 Begbeds-beda tesgantung jumlah lampu
% Sama dengan fegangan sumber
¢. Nol kasena dibagi rata
d. Bertambah jika cabangnya bertambah

w

a Lampu senter

. Rangkaan listrik & rumsh

. Rangkaan lampu natal satu jalur
d. Sirkuit dalam bola fampt
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A perbedann utama antars tangh sian sers dam rangkaan garalel*
fawah

. Schwtkas satu comtoh penggunam rangkaian paralel dalam kehidupan sehan-han!
Jawub

P

8. Merngapa Lampu pada rangkaian seni lebih redup dibandingkan pada ranghkasan paralet®
Jawab.

9. Apa yang terjadi jika sata Jampu pada rangkaian paralel diepas?
Jawaaby At ESEa S Yo R s et

2 Oy I}

A 34

10 Baganmana cara meuyusiu dua baterai agar menghasilkan tegangan yang lebik besar?
Jawab:
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POSTEST SISWA :
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NAMA i NoRa Buaitn Bana Qe 8 0 // 4
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©

KELAS A —— ¢
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¢
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PILIHAN GANDA .
v

“

/Apayangrapd.jhmulmpupdamgkwwim? ¢
& Lampu lainnya saap mescala v

b. Semua hmpu padam
¢ Lampu lainnya berlaimba’s terang
d Tidak ada perubahan

Saluh satu keunggulan ranpheisn paralel dibandingkan rangkaion sen adalah, .
2 Jika satu lampu mati, lampa lainaya tetap menyala
- Anss Lighrik Iebih kecil
¢, Tidak menseriukan baters
d. Semus lamnpo pasti mati ik satu kmpu mati

3 Jika kita menggunakan alst peraga KOTARIK untuk menyusin rangkaian seri, maka
4 Menyala dengan terang ysag sama
S Menyala lebih redup jiks ada banysk kampu
¢ Menyala lebih terang jik: ada banyak lampa
d. Tiduk menyals suma sefosti

4 Dalam rangkaian peradel, icpangan pada setiap cabang
a Berbeda-beda tergantung jumish lampu
A Sama dergan tegangan s mber
€. Nol karesg dhbagy it
d. Bertambah jika cabasgnva bertambah

5. Salah satu contoh nengpuman rangkaidn patalel dalam kehidupan sehari-bari adalak
a Lampu sentes

% Rangkaian listrik & rumaih
©. Rangkauan kempu natal satu jatur
d. Sirkuit dalam bola famps
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URAIAN POSTEST
6. Jelaskon perbedaan utama antara rangkaian seri dan paralel dalam hal aliran arus listrik!
Jawab: pa@fman Seri o Gugun Secaf bercabang afal Selo jor,
Rangraian Pafapy dl sugan secerq perderel ,afau bery
fulan.

7. Mengapa lampu pada rangkaian seri semakin redup jika jumlah lampu bertambah?
o kofefia ofae &stik 19 merSadr ke tampPeo”
bertkuintage makin bef kuand:

8. Apa ssja bahan dan bagaimana cara pembuat alat peraga KOTARIK pada rangkaizna
seri dan paralel? )
Jawab: fabel, bohlam, Filfind lauPu, bafiar, feufal bafmi,
CakV, ko fak. @lu¥ cbn ketfac  Felongi,

9. Baj ’mnncmmammukmdanOIARn(na;kﬁanmidanmm?
Ja\::): )ra Rakfar dinyalatan ccumnobwhc Lom Pu akal
. an.
Serit mentala secafe btm:’:“ - 15, \ahPu
fatolelt Jika SRV \ digfar m. A
akan menlata, dad afabila/ ramPu depaddean
anyo sebdion go mad .
lO.Sebmkwdmcmmhpcngmmmghmmdmwakldahmkdudnpmsebﬂ-
hari!
Jawab:

conjon rangkaan gerit -Penagunaan (akPu luas

- celpiea WATE

L fiokiohai \PLY Rusest”
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2 of et lact

pman Fa
conddn 1and P 5

| ulatmPu fau LiMeS
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POSTEST SISWA

NAMA A \\ 9 O

NOABSEN :

KELAS

4.

S. Salah satu contoh penggunaan rangkaian parale] dalam kehidupan sehari-han adalah...

Apa yang terjads jika satu lampu pada rangkaian seri mati?
a. Lampu lainnya tetap menyaka
x Semua lampu padam
¢. Lampu lainnya bertambah terang
d. Tidak ada perubahan

. Salah satu keunggulan rangkaian paralel dibandingkan mngkaian seri adalah. .

« Jika satu lampu mati, lampu lainnya tetap menyala

b. Arus listnik lebih kecil

¢. Tidak memertukan baterai

d. Semua lampu pasti mati jika satu lampu mati

Jika kita menggunakan alat peraga KOTARIK untuk menyusun rangkaian sen, maka
lampu akan...

2 Menyala dengan terang yang sama
)Q Menyala kebih redup jika ada banyak lampu

<. Menyala lebih terang jika ada banyak lampu

d. Tidak menyala sama sekali

Dalam rangkaian paralel, fegangan pada sctiap cabang...
2 Berbeda-beda tergantung jumizh lampu
)Q Sama dengan tegangan sumber

¢. Nol karena dibagi rata

d. Bertambah jika cabangnya bertambah

a Lampu senter
ﬂkmghnnlism'kdimmh

¢. Rangkaian lampu natal satu jalur
d. Sirkuit dalam bola lampu
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At sapa Bakan dan hagaimind Gara pombuiat alat peragd KOTARIK pada rangharns
pa4a DCIOQ‘

sers dan paradel* .
Lwab i Bo Krq poag £ 4109 (am
faictal  koioko caydf dan gelrtascand

an akat peraga KOTARIK sanghaian sert dan paralel”
| tahay abipli 0U<0I" Jon
ar
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0. Bagaumana cara menggunak

Jawab: 30 L8a' salee

w’ n"( m'c‘ MFQI ‘“Hvagap” ]'QN/

pAPANY pajed < b pénar 4 pgur ador

b

Sebutkan ey c%ﬁo#'enghpnmnnghvn serfdan pasalel dalam kehikupan sehart-
hari!
Jawab:

\
*H499%9009
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POSTEST SISWA :
NAMA s Sy anudutine /
NOABSEN 13 (3%

KELAS  :b ( coam)

PILIHAN GANDA__

+ 1. Apayang terjadi jika satu lampu pada rangkaian seti mati?
o, Lampu lainnya tetap menyala
W Semuz lampu padam
¢. Lampu lainnya bertambah terang
d. Tidak ada perubahan

2. Salah satu keunggulan ranghkaian paralel dibandingkan rangkaian seri adalah...
5 Jika satu lampa mati, lamgu lainnga tetap menyala
b. Arus listrik bebih kesil
¢, Tidak memerlukan baterai
d. Semus lampu pasti mati jika sats lampe mati
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L 2

: 3. Jika kita menggunakan alat peraga KOTARIK untuk menyusan rngksian sen, maka
Y lampa akan...

“ a Menyala dengan terang yang sama

¢ % Menyala lebih redup jiks 3da banyak lampu

: © Menyala lebih terang jika ada banyak lampa

® d. Tidak menyala sama sekali

: 4, Dulsm rangkaian paralel, tegangan pada setiap cabang, .

® 2 Berbeda-beda tergantung jumlah lampu

% ¥, Sama dengan tegangan sumber

° ©. Nol karena dibagi ruts

: d. Bertambah jika cabangnya bertumbah
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¢
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$5. Salah satu cootoh penggunaan rangksian parsiel dalam kehidupan sehari-bari adalah. .
a. Lampu seoter

xnngh'mh'-uikdimm&

¢, Rangkaian lampu satal sana jalur

d. Sirkuit dalam bola lampu
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6. Jelaskan perbedoan tuma antsra rangkainn seri dan parale] dalam hal aliran arus femtrik!

Jawab:
QAN ualaf i 4l Swsef Secala vefcanany timw saiolel

FoMIaian COCOSLY Al Gusun Cecare watdetel avay vetulutaf

7. Mengapa lampu pada rangkaisn seri semakin redup jika jumlah lampu bertambah?

Jawab:
Lotena arug weerie meadant ko tamew ¥ belivutme Lemgein

ety urany

8. Apa saja bahan dan bagaimana cara pembuat alat peraga KOTARIK pada rangkatana
seri dan paralel?
Jawab: , N
oo, oklam , eitwing coamn €O L barTaL , L emYar Baso, S
“otaw coeul aun vefuos R TN

. R "

9. Bagaimana cars menggunakan alat peraga KOTARIK rangkaian seri daa paralel
Jawab:
JSleen taviar ainvetaban Securo etamatie ‘umee orun 6
WIgnNy tae Aun avovau L leamPu Menvala Maea SotMua camiv
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POSTENT SISWA

NAMA saik apyel fahpab /6\)//

NOABSEN @ [ jirlaria
KELAS t é A/ . W
PILIHAN GANDA

~

. Apa yang terjadi jika satu lampu pada rangkaian seri mati”

a Lampu lainnya letap menyala
X Semua lanpa padam

¢, Lampu lainnya bertambab terang
d, Tidak ada perubabas

. Salak sabs keunggulan rangkaian paralel dibandinghkan rangkaian seri adalah...

¥ Jika satu lampa mati, lunpu lainnya tetap menyala

b. Ariss listrik lebih kesdl

¢, Tidak memeriukan batersi

d. Semua lamspu pasti mati jika satu lampn mati

Jika kita menggunakan alat peraga KOTARIK untuk menywsun rangkaian seri, maka
lampu akan...

a. Menyala dengan terang yang sama

¥ Menyala lebib redup jika ada bamysk lampu

¢ Menyala lebeh terang jika ada banyak fampu

4. Tidak menyals sama sekal:

. Dalam rangkaian paralel, legangan pada setiap cabang..,

a. Berbeds-beda tergantung jumlsh lanpu
X Sumna dengan tegangan sumber

¢. Nol karera dibugi rata

d. Bertambabh jika cabasgnya bertambah

Salsh sat contoh penggunaan rangkaian paralel datem kehidupan schasi-hari adalah. .

a. Lampu seoter

% Rangkaian listrik di ramab

. Rangkaian lampu natal satu jalur
d. Sirkuit dalam bola lampu
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POSTEST SISWA
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L Tbus SuusoMie 5 [UTECS LSRN

NAMA % N
NOABSEN 1 (enem)

KE1As (e

6009

1. Apa yang terjadi jika sala l-mpnbmgh-nmiuai?
'S L-npuhimyauupnm;ab

+( Seinus lampu padam -
cvmwhinmbmhhwus

4. Tidak ada perubahan

2 mwwmwumwwawn
ﬂﬁﬂ“ﬁlwmwhmwwﬂh '
thﬁwithh&
¢ Tidak memeriukan batcrai
d.s:mmlmvupam'mujihmh-wnni

8 Jmmmmmmmpwmm untik mesyusun

Tampu akar...
. Menyala dengan terang yang sama
‘KMmya!lkb&NdﬂPiﬂnd-mlw-
cMwyﬂlengjmmhﬂyathm
dﬂﬂmymmdnﬁ

4, Duu-mmimmkl.wmmwmm.-
J.Babedl-bo&my-lmjmhbhu;n

Sama dengan (EgAngan '

c. Nol kerena dibagi rata
dsmﬁjihwawﬂ

5. mmmwmnmmmmmm

rangkaian seri adalab...

rangiaian ser, maka

-hari adalah...

2 Lampu sentef
yw:iuﬂnﬁkdimmlh .
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o Jeluskan perbodaan utama antata tanghaian sert dan paratel dabam bt aliran o
Fawaly

Rm\‘y(‘m Sesy & Satun

RonagMavan Vorguey &0 Sussh GeCota VetALiey , oW Fetat

Creoin et Conony el GRAT
e

Mengapa lampu pada ranghaian sen semakin redup jika jurnlah lampu bertambah?

aby. .
J\:;\e\\o Atet LAt MEent M lomea™ beoivulifo (e .
win ‘Deckalons

Apa saja bahan dan bagaimana cara pemnbuat alat peraga KOTARIK pada rangkatuna

seri dan paralel?
Jawab: FRCTGRvT o, AgmPa\ ok on . Cr\a

Kowel  wohian, Tithng
v CodT dan e \o$ Poyotth

. Bagaimana cara menggunakan alat peraga KOT) ARIK rangkaian seri dan paralel?

Jawab: X o

L QONOT S OKon  SecoSD soMaht aTRu axon -,

CAGHO,  GEMUO LlombPy @

Mefigae. don dkaena L \owRu atjao 4
Mema, don OROWNO | Aompa A\wx&m pare Nonya Sebadlan
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thak
10. Sebutkan dua contoh penggunaan rangkaian seri dan parale] dalam kehidupan scharn-
hari!
Jawab:
CotkoM Conguaorom  Set 4 — Rengounoan (amby fnag
o — sadwo sl
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NAMA (Nurfadikdw sa

POSTEST SISWA

4y

NOABSEN o

ketas v (k) )

Apa yang terjadi jika satu lampu pada ranghaian seri mati?

& Lampu lsnnya tetap menyala

X Semua lampu padam

< Lampa lainnya bertambah terang

d. Tidak ada perubshan

Saish satu keunggulan rangkaisn panale! dibandingksn rangkatan seri adalah. .
¥ Jika sata lamgn: mati, lampu fainnya tetap menyala

b. Arus listrik Jebib kecil

¢, Tidak memerlukan baserai

d. Semua lampu pasti mati fika sabs lampa mati

Jika kita menggunakan alat peraga KOTARIK untuk menyusan rasghaian seri, maka

2. Menyala dengan ferang yang sama

W Metryala kebih redup jika ada banyak lsmpu
. Menyala Iebih terang jika ada banyak lampt
d Tidak menyala sama sckali

Dalam rangksian paralcl, tegangan pada setiap cabang...
1. Berbeda-beds tergantung jumiah lampe

A Sama dengan teganges susnber

. Nol karena dibagi rata

d. Bertarabah jika cabangnya bertambah

Salah safu comtoh penggunaan rangkeian paralel delam kehidupan schari-hari adalah ..

a Lampu senter

W Rangkaian listoik di ramah

¢. Rangkaisn lamgu natal saty jalue
d. Sirkuit dalan bola lempa
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&nld b hal whiran arus lesteik?

L klndmpﬂhnhmm-lulmmhmumh ]
Jawab: RarAr o gendulun Secofowb cabOnd alau Senine

Rorraian fanpter chiusun gecaQ bel'derel baulujon

7. Mengaos lampu pada rangkaian sci scnakin ka jumiah tampa bertambab?
m:pk‘ommp&'but wine W Wﬂ?&mﬁ: 1,
Lerikulnya Semarin berpurand

8. Apa saja bahan dan bagainana cara pembuat alat peraga KOTARIK pada rangkatana
seri dan

el? )
Juweab: \::u _powtam ,Fikving lamfu \softai temfal hatroi
catrat. kontdl catul clan terias Ferand

: Wmmmmm“KOTARlKM-manwﬂnl?
"“""i,f,"‘ + ika Sakelal invantan e O10MANS lamfu akof
menYato Secara \sefgamoon

e ; Jika akeiol | dinvalotan Mata Semud jamf axan
aran Menvaia slan afobid | WP diMatikan MoLa hanva
Cabadian yang Mati N p )

mmmmmmwmmpuﬂdwmw
hari!

Jawsb: (. ONOR Tondkom Sari ¢

PendunGan \ameu wios
~ G Clra Wkt

<
LA A R A L 2 A A L T T T R L R RS L L 2
VOGPV PPVLVOPIPRPIVPPOVPBGICICQLOEPrR LAY

coniow Randwain eormel - dISYEIBRT Pl Qumnoi
~ YerRuntan (of convaee}

- s \AMPY \QW wntae

0080000000009 00040 00909000060

d00000

PP000000000000000000000000

0000000000000000000000000000000000000
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B EPOPPVOVPPPE VPRI PENR PRIV PV NGB 000000000400

POSTEST SISWA

NAMA  :\G\O. afefodun niSe 42/97
NOABSEN 1 /

KELAS 3 6

PILIHAN GANDA

* >
2 E
v -
- <
< B
- *
@ "
& °
@ s
L 4 ”
* L4
* ©
L *
L 4 >
* 4
* *
¢ ¢
* ®
- 1. Apa yang ferjadi jika sstu lampu pada rangkaian seri mati? *
: a. Lampu lainnya tetap menyala :
Y ¥Semunluqnpud-n °
® ¢. Lampu laimnya bertambah terang ®
3 d. Tidak ada perubshan L d
* L 4
> 2. Salsh satu keunggulan rangkaian pasalel dibundingkan rangkaian seri adalab... L
<+ X Jika satu lampu roati, lampu Jainnya tetap menyala *
: b. Arus listrik lebih kecil ¢
® . Tidak memeriukan baterat :
® d. Semua lampu pasti mati jika satu lampu mati *
: 3. Jika kita menggunakan alat peraga KOTARIK untuk menynsun rangkaian seri, maka :
£ {ampu akan... -
< & Menyala dengan terang yang sama L 4
¢ % Meayata lebih redup jika ada bamyak lampu ¢
: ¢. Memynla Tebih terang jikn ads banyak lampu s
* d. Tidak menyals sama sekali ¢
: 4. Dalam rangkaian paralel, tegangan pada sctiap cabang... :
s 2. Berbeda-beda tergantung jumish lampu ®
> ¥ Sama dengan tegangan sumber ®
e ¢ Nol karena dibagi rata ¢
: d Bertambat jikn cahangrya bertambah :
4 5. Salah satu contoh penggunaan rangkeian paralel dalam kehidupan sehari-hari sdalah... *
) 2 Lampu senter "
» . . ¢
N ¢ Rangkaizn listrik di rumah P
. ¢. Rangkaian lampu natal satu jalur ¢
‘ d. Sirkuit dalam bola lampu :
L 4
L 4
»
B
L 4
*
*
L
L4
L 4
*

9000000000000 000000000000000000000000000000¢
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&
*
*
*
¢
L4
¢
¢
*
¢
*
L
L4
*
*
*
*
®
¢
¢
®
L4
L 4
¢
o
*
¢
¢
¢
L4
&
¢
¢
¢
L 4
L 4
*
*
L 4
¢
*
L d
*
*
L4
L4
L d
*
*

*
L 4
L4
*
*
*
¢
L 4
&
*
o
®
*
*
®
&

0060000000080 0000000000

0000000000000000000000000000000

URAIAN POSTEST

6. Jelaskan perbedaatt utama aniard rangkaian seet dan parsicl dalam hal aliran arus listrik!
: Vo 50 ey
Randyaan ©Cft @ svéun Stao bescaning OV
ﬁ(\n‘\le\‘u‘t\:\ ooty o susun  Slimda welderpt e
M’TUT‘U\M
7. Mcnwlmqmpabmgl&

b , etand
J::’omn ares Lotk B menyaul FEEMTY
BN sanaein b kaand

8 mmmmmmmwanmnxmwxwmw

o
:::“:nﬁo.‘o:i ‘bov‘v\w":\‘(mj Lina®y ! )})(VO\_ lempPak pakl
capips + Ol COWE don Keftos Peiand

aian seri semakin redup jika jumizh lampa bertambah?
%

i i dan paralel?
Bagaimana mmmmmmxommnmmm \
’ Jawab: €\ \Ue0  SAEAOS i Maiarat WExars oremayis fomPu
oo o 'a oon .
ety -y Wby Cemutn \amPu Qo

e Ve SONEE 1 dinduiokan Mol Sem
e 'n}\:mua.aon oRonmis 1 lombu AMBLION  maxpEnorit

10, Sebutkan &‘3&% ek an ser dan paralel dalam kehidupan schari-

haril '
"Z';tnh tondeoan S8 4~ Pepfunaan W wmas
- seifiea USHOE
. z
) al
contth pongeecan eaier 3= DigH s W ke tom
- Qentpna  Stef contack.

- Pemivncn lanv LG Linfay

YIS E AL R AR R R LR

000000000000

0000000900000 9900900000000V PVVPPPPRVPVIVIVDIVIPVPRVIBGRPVLPIVPOPIOGIVDOIOIOTSIRDESY
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Hasil LKPD Siswa

LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

nava -LOGLG atofoten Nise

NOABSEN z ‘ ky ;v_\,'z
keLas b (enom éo //
Pertanyaan

L wm*mmﬁsutymlwdwddmmﬁmmm

Jowab Q@Y oOW\EM AGBATE .+ §ONLI AL, Femeod barlal
Fhing paaPo

2. Jelaskan perbedaan utama antara rangkaian seri dam rangkaian paralel! v

I TonYeosan SEF1 GADANM  RGRANCOS o \WSATikK
Yunh K SUSen HeCafn Cecdll (2}
AW nefufuton.

3. Apa yung tetjudi jika salsh sato lampu pada rangkaian sesi dilepas? Meagapa
demikian? , boa' W, VO : ..
Jewabs® 3PS CX0TEMAN HeL ok N‘QNKAO I'?nq\(

| Sbare lOMPE - Giehn QS |

4. Apa keustungan menggunakan rangkaian parslel dibandingkan dengan rangkaian

sen? . i ’ 2 3P
. . Anie ~pTEn afunakates Rendesvery - -
e %ﬁ:&&sgﬁ‘wﬁkgw WA $eGa0n .

e nitone Wo 0 ko0 veskonid

M c$\“~‘ SEnY (oo ML hema
5. Tulisken c;un\ﬁ;sp\ut\t‘;pm rangkaian listik seri dan parsle] dalam kehidupan
S N B0 S Rendeaten Aumay, 17
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LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
NAMA H Eiga‘
NOABSEN :|7
KELAS £01) ggé

Pertanyaan
1. Scbutkan koenpoacn-komponen listrik yang tordspat dalam rangkaian s dan

bel! "
:::w yabel, Gaf (ar, SSa kior, [am/o- JAermpak bed l€

Leltire

2. Jelaskan perbedsan utama antara rangkaian seri dan rangkaian paralel!
Jawab: Rangyan Fers ot 3 Swn [ycirn
[titerei Mfen Sc/a)ér —
Pm/r/.- ek [Porare/ M/a({f%icd bﬁ#" 7)
o SuSan  Setovn SaSA)ar orfeun b”fﬁ“g
5 K A”wgwwh“hmbwphm”iwum

T PN Simarent s ATTET
it CavgWlc  [Pioche, Cwizy Fooy'on,
Seay /{,.w, /flofl}‘ sk St = o Cage
wrate |

4 Ap’,hmn‘nmmggm angkaian paralel dibandingkan dengan rangkaian
sen?

Yawib: [Elzn ik Prensgonteionn papgh, Cacater
(P2rirthazian B8 L3Nk Secan fmpsme
bomporiay Y9 lan FER berfangay dika 04 Sate o,

5. Tuliskan contah pencragar rangkai hmksaihpudelddmhdibmn-}?

schani-basi! -
Jawad: é_
\;&;-
N
Ty
-
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LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
NAMA uofa Gonla ~00e Gdfah

NOABSEN :_ 8 {
KELAS v (e)
7

Pertanyaan

1. Sebutkan komponcn-kompooen listrik yang terdapal dalam rangkaian sen dan
paralel!

Jawab: Balta, kabel , saklaf, Tt paiat
Filling lamfu

2, Jelaskan perbedaan utama antara rangkaian seri dan rangkaian paralel! ¢

Jawab: pandkaian Sefi ¢ LSkl €9 disusun p—— be::m
N ufn S e
pacgkaian faril? hSITi 49 aieus
gedo Jof [percaband

3. Apa yang terjads jika salah sats lampe pada rangkaian seni dilcpas? Meogapa
demikian? Sika (nu?&- praa kA Qg‘ldehun
Iawab: Make et (it Per akal &

-
.

4. Ap_u, keuntangan menggunakan rangkssan peralel dibandimgkan dengan rangkaian
wn’

Jawab: Pepbagioll alut tisirik “merafo FoMlonen 49 1ain
-{c\AP pePundsi  Jipa salabs Siu taaPu Mok,
Herad welnk
s mw pencrapan rangkaian listrik seri dan paralel dalam kehidupan
il
Jwab: Dric ¥ bust PLI e Mumat. *s
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LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

NAMA

. /aO//

: Shagfian

KELAS s &

Pertanyaan

Schutian komponen-komponen listrik yang terdapst dalam rangkaian seri dan
paralel!

Jawad: abar

IRl NS ranipe . Patre,  Eempa §. Batis)
Soberar

- Jelaskun perbedaan utama antara rangksien seri dan rangksian paralel!

Tawab: pailcar gert | LsMe U8 dSuien cecors Levid oo
erSent = Pora e ¢ M e

4
Lercany D e (4

Apmmjdijhdﬁumlwwphrqﬁnwidﬂwuw
demikian?

. Je sappy, Prd? Pa%egap i N 8l en
MY emus 16wV lan  aeap,

Apa keuntungan mengganakaa rangkaian paralel dibardingksn dengan rangksian
seti? €a) rodibp  ony AN teral mersgs

Jawab: ComVorTn yg g,
fHul N o mpy

1Nor peded;
had s FRTH

Jiks

~‘l"'

Tuliskan cootoh pencrapan rangkaian listrik seri dan paralel dalam kehidupan
schari-haei!

Jawab: P5EL 0 PLO e (g
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LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

NAMA Ar

NOARSEN } ___.",.m.; é’//

KELAS 2

Pertanyaan

1. Scbutkan komponcn-komponen Listrik yang terdapat dalam rangkaian seri dan
paralel!

Jawab:

2, Jelaskan perbedaan utama antara rangkaian sen dan rangkaian paralet!
Jawab. :

P

3. Apa yang terjadi jika salah sate lampu pada rangkamn seri dilepas? Mengapa
dermukisn? « v

Jawab:

4. Apa keuirungan menggunskan rangkeian paralel dibandingkas dengan rangka
sen? 2 ’

Jawab:

S. Tuliskan contoh peocrapan rangkaian listrk seri dun paralel dalam kehidupan
sehani-hari! .

Jawab:

Dipindal dengan CamScanner
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ERPD(LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK)

NAMA FOL R Ty st RuL e
NOLABSEN LT ‘
KELAS G Latote s

Pertanyaan

I Schatker kompeaen-korgeren Bank sirg wrdapndt dadam cgkaun wh Gan
parales!

hwah v 0N, ‘,6‘(&"‘(

VORC O L §iniad et

Acenatzem oo VAN, L mge WD

2 Metaskan perbodaatt Gtana anrars tangkanii seir Aw cangaomnan panalel!
Fawaly
CoanOiein Ay 545 MB TTEN Jy i AN 3 SRV ¥
g8, AVSa Go e V20U AeSian fnduu w0 T G
X " \ e WY OGO I8 L e on
Vo el ad G0 (:il..u 9,?‘;(:{;\ AELEPY A Y h]
T Apa yang torgads pha A A Larpu ml‘ Iaagharan e J»!qm Mengagss
domibran’ A

ot 10ets YUORN et oW Rewnan it SO ey it
fiead v

4. Apa keustusgan menggunakan tanghoan paabel Sbandipgkan donga rangkann
wn’

Jawab CW OO )\ e \'n’p%zaun”ku(\ C OB e VOIBCE
vemvuanier acug
ey ey el Viag ¢

wWemmar \Laelig
Tuliskan contob penerapan rangiaian Uank s dan paralel dalam Ksbadupes
schan -han'!

Jowab: AEAAN DUGL TN Laan € uonota - UMy

WoL (i Seealtn MATLaLs Y wmis it an
VG, flow 0\ Baey LWy wiaeh

w
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NOABSEN : 1O

Pertanyaan
1. Scbutkan komponen-komponen listrik yang terdapat dalam rangkaian sen dan

LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

:NucCadiaiil imo

KeLas vy (6) /65/
74

paralel!
Jawab: QR CQL aipey . £ QBINE, Lernfat bavtal, Civing wmey,

. Jelaskan perbedaan utama antara tangkaian seri dan rangksian paralel!
Towab RONG QDN L WSV gy cligusyn §£Q00 berde®
RArEQin Qacae : tiskeie Yarg ciSutun $ecara wetgeses
SQ)QS ar { be (\mmng
. Apa yang terpdi jia salsh satu lampa pada rangkaian seri dilepas? Mengaps
Javab: JEQ TONQLGIN ST WMAkKAN $2mua amfer atan - T
L \nae

X Ap:l:nmnnmemm&umehiapudel dibandingkan dengan rangksian

' racena jiva mesedumaran fartvaun Pocn

Jrnb;& " \g)
Mo0Tiay aeus WRvele Qacal -
Y 3 O Mg vo

B W0 bartunds Sika Q romfang
\emak eH e funh Sika v savu ampy may o)

. Tuliskan contob penerupan rangkaian listrik seri dam paralel dalam kehidupan
schari-hari!

Jawat: JiSHT T ou S Randeqin Fumain ~tuma
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LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

NAMA . Sk alsale! roh mah
NOABSEN  : 1 ¥/ f¢r barat
KELAS N1 (8) /SV //

Pertanyaan

1. Scbutkan komponen-kempones bstrik yung terdapat dalam ranghsise sen dan
paralel!

Jwwab: Yol s by o ek, SAKe\aP (aWro, semal badrad Fifing

2 Jelaskan perbedaan wtama antara e mhm'r‘hmwd! )
. . 9 A
Jawab: R grdbanny Sl : :’L, b’em)? vd‘ S8 wn Secare PCUery

ol » (.y,,l Pare |¢] «daith raa!b'uon nSkrk 29
S) Semeara SeIfap I Leeray
3 anmﬂjhsﬁhm“l_’awpﬂmmﬂw'h&w Sén
“""‘"p mm T WS paka L PU Aban ok Sam
Jikx rengbuian Paslol ' EFS tata Rt e
Hdat Mabi Senun
4 Aphwwmgw-mbwwkmm

) X kaian listrik seri dans paralel dalam kehidupan
17 sehan-hari!

‘ Jowib: iSHY s ppy tereraly pope ah

Jawakqn fo ¢

# larpnn

Jiky neNdgum
"¥ruia lonk;:m ¥4 :m Rq;, tan Polalel Perbadan wos UsHik o
LSink ol }etar rPng e ke Salanai Rmp Ma17 o

L ————— e ——————
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LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

NAMA JUuE uvoy€a suneshanny
NOABSEN : (o (eno®™\ ASU
KELAS ARG //

Pertanyaan

I, Scbutkan komponen-komponen listrik yang terdapat datam rangkasan seri dan
paralel!

Jawab: N teis
HAne , Dowan, Bokios , Sa¥eT, Lemvok oUWt e, Tilking

WP

2. Jelaskan perbodain utama antara rangkaian seri dan ranghkadan paralel!
Jawab: .
fofamcion S5t odaoh Sotorown Yo d\gu'g\ut\ fecn -~
0o berderer , Tongrkaion Potoiey adaith @ Rafaraian vg
& Cusun cecare eiolor [ ‘ot coloang
3. Apa yang terjods jika salah satu Jampu pada rangkaisn seri dilcpas? Mengapa
demikian?
Sk e s SO "
fle tonopaan gesididikansaaro. \0MPS ORas Wt
i | - QS

4. Apa keunmungen menggunakan rangkaian paraicl dibandingkan dengan rangkaisn
m“

Javab: KOROG  $¥o  Mendounorof Ronavolan Fasolen
LMoo gton O ISITw Secara Metava “0;“?"““.
Yo leie Wt oETendtt fido Sth godu lamfuMal
epex \AeWiw
5. Tuliskan contoh pencrapen rangkaian listnk scri dan parale! dalam kehidupan
sehari-hari!

Jwib: My girbusy Rondketan  Rumats
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NAMA uofa gomla ante Giph

LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

NOABSEN | _F

KELAS v () Af}‘
/

Pertanyaan

L. Sebutkan komponcn-kompoocn listrik yang terdapst dalam rangkaian sen dan
paralel!

Jowab: Baltos, kabel , saklaf, Tenit poiai
Fifling lamfu

2. Jelaskan perbedaan utama antara rangiaian seri dan rangkaian paralel! ‘

Jowab: RanakAian Sefi | LKk (8 disusun Seeals befaere
7 cqué uN Secara
pangkaian farmiel? ASAT Y9 o
gela Jaf [percabans

3. Apa yang terjads jika salah satu lampe pada rangkaian seri dilcpas? Mengapa
demakian? Sika [amPu proa kAt svghdvmhun
Jawsb: paka aetiua (oM Pu agan BT

-
.

4. A%mpmmmnmmtwmmmﬁw
wen’

Jawab: Papbagion alus tisitik “herafo FoMPoner ¥ tain
\elap bEBUES Jika salabs Sy lamfl mad

S, Tuliskan contoh pencrapan rangkaian listrik seri dan paralel dalam kehidupan
schari-hari!

Jowab: Dric ¥l bust PLI ko Mumat. **
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NOABSEN : 1O

Pertanyaan
1. Scbutkan komponen-komponen listrik yang terdapat dalam rangkaian sen dan

LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

:NucCadiaiil imo

KeLas vy (6) /65/
74

paralel!
Jawab: QR CQL aipey . £ QBINE, Lernfat bavtal, Civing wmey,

. Jelaskan perbedaan utama antara tangkaian seri dan rangksian paralel!
Towab RONG QDN L WSV gy cligusyn §£Q00 berde®
RArEQin Qacae : tiskeie Yarg ciSutun $ecara wetgeses
SQ)QS ar { be (\mmng
. Apa yang terpdi jia salsh satu lampa pada rangkaian seri dilepas? Mengaps
Javab: JEQ TONQLGIN ST WMAkKAN $2mua amfer atan - T
L \nae

X Ap:l:nmnnmemm&umehiapudel dibandingkan dengan rangksian

' racena jiva mesedumaran fartvaun Pocn

Jrnb;& " \g)
Mo0Tiay aeus WRvele Qacal -
Y 3 O Mg vo

B W0 bartunds Sika Q romfang
\emak eH e funh Sika v savu ampy may o)

. Tuliskan contob penerupan rangkaian listrik seri dam paralel dalam kehidupan
schari-hari!

Jawat: JiSHT T ou S Randeqin Fumain ~tuma
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Lampiran 17

Dokumentasi
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Surat Ijin Penelitian
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"l' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
é — FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
MRS, e No. DF Mangh, Tel (0331) 425104 Fax.(0331) 427005 Kode Pos: 68136

KL HAJI ACIMAD S0 Wabsile www hip Mk uinkhas-jemberac.id Emad. iarbivel iainfemberia gomail com

Nomeor : B-10522/in.20¢/3.a/PP.009/02/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Ml Miftahul Ulum
JI. Pahlawan, Dusun Ledok, Desa Sidomukti. Mayang, Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut

NIM . T20184086

Nama . YENI WULANDARI

Semester :  Semester empat belas

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot PENGEMBANGAN ALAT
PERAGA KOTARIK MATA PELAJARAN IPA KELAS VI MADRASAH IBTIDAIYAH
MIFTAHUL ULUM SIDOMUKTI MAYANG JEMBER TAHUN AJARAN
2024/2025&quot; selama 30 { tiga puluh | hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/ibu Helliyah, 5. Pd_ |

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.




199

Lampiran 19

Jurnal Kegiatan
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Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 21
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